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BAB 1 

KONSEP DASAR PSIKOLOGI 

UMUM DAN PSIKOLOGI 

PERKEMBANGAN 
 

Oleh Ana Fitriani 

 

 

Pernahkah Anda bertanya-tanya mengapa seseorang 
bisa merasa takut tanpa sebab yang jelas? Atau mengapa 
seorang anak yang tumbuh dalam keluarga yang sama dengan 
saudaranya bisa memiliki kepribadian yang sangat berbeda? 
Mengapa ada orang yang begitu mudah bangkit dari 
kegagalan, sementara yang lain larut dalam kesedihan 
berkepanjangan? Pertanyaan-pertanyaan inilah yang 
menjadi jantung dari ilmu psikologi. 

Psikologi hadir bukan hanya sebagai ilmu yang 
menjawab pertanyaan-pertanyaan akademis, melainkan 
sebagai disiplin yang membantu manusia memahami dirinya 
sendiri dan orang lain secara lebih mendalam. Dalam konteks 
professional, baik sebagai konselor, pendidik, psikolog, 
maupun manajer sumber daya manusia,  pemahaman tentang 
psikologi bukan sekadar pelengkap, melainkan kompetensi 
inti yang menentukan efektivitas kerja. 

Bab ini mengajak Anda untuk membangun fondasi 
pemahaman yang kuat tentang dua domain besar psikologi: 
Psikologi Umum dan Psikologi Perkembangan. Psikologi 
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Umum akan memperkenalkan Anda pada definisi, sejarah, 
aliran-aliran pemikiran, dan metode ilmiah yang digunakan 
dalam psikologi. Psikologi Perkembangan akan membawa 
Anda memahami bagaimana manusia berubah  secara fisik, 
kognitif, emosional, dan sosial sepanjang perjalanan 
hidupnya, mulai dari sel telur yang dibuahi hingga nafas 
terakhir di usia lanjut. 

Kedua domain ini tidak berdiri sendiri-sendiri. Psikologi 
Umum menyediakan kerangka teori dan metodologi yang 
menjadi pisau analisis, sementara Psikologi Perkembangan 
menggunakannya untuk menjawab pertanyaan yang lebih 
spesifik: bagaimana dan mengapa manusia berkembang 
seperti yang kita amati? Memahami keduanya secara 
terintegrasi adalah langkah pertama menuju kompetensi 
sebagai praktisi dan ilmuwan psikologi yang sesungguhnya. 

 

1.1 Aliran-aliran Utama dalam Psikologi 

Setiap aliran psikologi dapat dipahami sebagai sebuah 
“kacamata” yang berbeda untuk melihat perilaku manusia. 
Tidak ada satu pun kacamata yang sempurna atau mampu 
melihat segalanya, setiap aliran memiliki kekuatan sekaligus 
keterbatasannya. Memahami berbagai aliran ini akan 
memperkaya kemampuan analisis Anda sebagai praktisi 
psikologi. 

A.     Strukturalisme 

Strukturalisme adalah aliran pertama dalam sejarah 
psikologi ilmiah, dikembangkan oleh Wilhelm Wundt di 
Jerman dan Edward Titchener (1867–1927) di Amerika 
Serikat. Aliran ini bertujuan mengidentifikasi unsur-
unsur dasar atau “struktur” dari pengalaman sadar 
manusia. Titchener mengklaim bahwa kesadaran terdiri 
dari tiga elemen dasar: sensasi (komponen dasar 
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persepsi), perasaan/afeksi (komponen emosi), dan imaji 
(komponen dalam pemikiran). 

Metode utama yang digunakan adalah introspeksi 
yang merupakan pelaporan sistematis dan terlatih 
tentang pengalaman sadar diri sendiri. Meskipun aliran 
ini dikritisi karena kurangnya objektivitas dan 
subjektivitas yang tinggi dari metode introspeksi, 
kontribusinya dalam mendirikan psikologi sebagai 
laboratorium ilmiah sangat berharga. Strukturalisme 
runtuh setelah kematian Titchener (1927), namun 
semangat eksperimental yang ditanamkannya terus 
hidup dalam psikologi kognitif modern. 

b.     Fungsionalisme 

Fungsionalisme, yang berkembang di Amerika 
Serikat pada akhir abad ke-19, mempertanyakan bukan 
apa struktur kesadaran, melainkan apa fungsinya dalam 
membantu organisme beradaptasi. Diilhami oleh teori 
evolusi Darwin, para fungsionalis berpendapat bahwa 
setiap aspek perilaku dan proses mental harus dipahami 
dalam konteks fungsi adaptifnya. 

William James, John Dewey, dan James Rowland 
Angell adalah tokoh-tokoh utama fungsionalisme. 
Mereka lebih toleran terhadap berbagai metode 
penelitian, tidak hanya introspeksi, tetapi juga observasi 
3aturalistic, studi komparatif, dan pengujian psikologis. 
Warisan terbesar fungsionalisme adalah pengembangan 
psikologi terapan: psikologi pendidikan, psikologi 
industri, psikologi klinis, dan pengembangan tes 
kecerdasan. Fungsionalisme juga menjadi jembatan 
intelektual yang menghubungkan psikologi dengan ilmu 
biologi dan ilmu sosial. 
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c.     Psikoanalisis 

Psikoanalisis yang dikembangkan oleh Sigmund 
Freud (1856–1939) merupakan teori kepribadian, teori 
psikopatologi, sekaligus metode psikoterapi yang 
revolusioner. Freud adalah orang pertama yang secara 
sistematis menekankan peran alam bawah sadar 
(unconscious) dalam menentukan perilaku manusia. 

Freud mengembangkan model topografis pikiran 
yang terdiri dari tiga wilayah: (1) alam sadar (conscious) 
— pikiran dan perasaan yang kita sadari saat ini; (2) 
alam prasadar (preconscious) — pikiran yang tidak 
sedang kita sadari tetapi dapat kita akses bila kita 
memusatkan perhatian; dan (3) alam bawah sadar 
(unconscious) — isi pikiran yang direpresi dan tidak 
dapat diakses secara langsung, namun memengaruhi 
perilaku kita secara kuat. Ia kemudian mengembangkan 
model struktural kepribadian yang terdiri dari id 
(dorongan instingtual yang bekerja berdasarkan prinsip 
kesenangan), ego (aspek rasional yang bekerja 
berdasarkan prinsip realitas), dan superego 
(internalisasi norma-norma moral). 

d.      Behaviorisme 

Behaviorisme lahir sebagai reaksi terhadap 
subjektivisme introspeksi dan ketidakverifikabilan 
konsep-konsep psikoanalisis. John B. Watson (1878–
1958), dalam artikel monumentalnya "Psychology as the 
Behaviorist Views It" (1913), mendeklarasikan bahwa 
psikologi harus menjadi ilmu alam yang objektif, setiap 
kajiannya harus terbatas pada perilaku yang dapat 
diamati dan diukur secara objektif. 

Watson menolak konsep kesadaran, pikiran, dan 
emosi sebagai objek kajian ilmiah karena tidak dapat 
diamati secara langsung. Ia menggantikannya dengan 
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paradigma stimulus-respons (S-R): setiap perilaku 
adalah respons terhadap stimulus tertentu dari 
lingkungan. Klaim Watson yang terkenal menyatakan 
bahwa ia dapat membentuk seorang anak menjadi apa 
pun hanya dengan mengontrol lingkungannya sejak dini. 

B.F. Skinner (1904–1990) mengembangkan 
behaviorisme lebih jauh dengan memperkenalkan 
pengkondisian operan: perilaku yang diikuti oleh 
konsekuensi yang menyenangkan (reinforcement) 
cenderung akan diulang, sementara perilaku yang diikuti 
konsekuensi yang tidak menyenangkan (punishment) 
cenderung tidak diulang. Konsep-konsep Skinner 
tentang penguatan positif, penguatan negatif, dan 
penghukuman memiliki penerapan yang sangat luas 
dalam pendidikan, pelatihan, dan modifikasi perilaku. 

e.      Psikologi Gestalt 

Psikologi Gestalt (dari bahasa Jerman yang berarti 
"bentuk" atau "keseluruhan") berkembang di Jerman 
pada awal abad ke-20 sebagai reaksi terhadap atomisme 
strukturalisme. Tokoh-tokohnya antara lain Max 
Wertheimer (1880–1943), Wolfgang Köhler (1887–
1967), dan Kurt Koffka (1886–1941) yang  menekankan 
bahwa pengalaman persepsi manusia bersifat holistik: 
kita memersepsikan keseluruhan (whole), bukan 
sekadar kumpulan bagian-bagian yang terpisah. 

Prinsip utama Gestalt yang terkenal adalah: "Das 
Ganze ist mehr als die Summe seiner Teile" yang secara 
keseluruhan lebih dari sekadar jumlah bagian-
bagiannya. Dalam konteks persepsi visual, misalnya, kita 
langsung melihat "wajah", bukan serangkaian garis dan 
kurva yang terpisah. Psikologi Gestalt merumuskan 
sejumlah prinsip persepsi yang sangat berpengaruh, 
antara lain: prinsip kedekatan (proximity), kesamaan 
(similarity), kesinambungan (continuity), dan 
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ketertutupan (closure). Kontribusi Gestalt juga terasa 
dalam kajian tentang pemecahan masalah melalui 
insight. 

f.       Psikologi Humanistik 

Psikologi humanistik muncul pada tahun 1950-an 
sebagai reaksi terhadap apa yang dilihatnya sebagai 
keterbatasan dua aliran dominan: psikoanalisis yang 
terlalu berfokus pada patologi dan deterministik, serta 
behaviorisme yang mereduksi manusia menjadi sekadar 
makhluk yang dikendalikan oleh stimulus-respons. Para 
humanis menyebut diri mereka sebagai "kekuatan 
ketiga" dalam psikologi. 

Abraham Maslow (1908–1970) dan Carl Rogers 
(1902–1987) adalah dua tokoh sentral aliran ini. Maslow 
mengembangkan hierarki kebutuhan yang terkenal, 
mulai dari kebutuhan fisiologis dasar (makan, minum, 
tidur) hingga kebutuhan tertinggi berupa aktualisasi diri 
(self-actualization). Ia berpendapat bahwa manusia 
secara inheren termotivasi untuk mencapai potensi 
penuhnya. Rogers mengembangkan pendekatan Person-
Centered atau Client-Centered dalam psikoterapi, yang 
menekankan bahwa klien memiliki kapasitas untuk 
tumbuh dan berkembang bila terapis menyediakan 
kondisi-kondisi fasilitatif: empati (empathy), 
penghargaan positif tanpa syarat (unconditional positive 
regard), dan keaslian (congruence/genuineness). 

g.      Psikologi Kognitif 

Revolusi kognitif pada pertengahan abad ke-20 
membawa pergeseran besar dari dominasi 
behaviorisme. Para psikolog kognitif berargumen bahwa 
proses mental internal, antara lain memori, perhatian, 
bahasa, persepsi, pemecahan masalah, dan pengambilan 
keputusan merupakan objek kajian yang sah secara 
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ilmiah, asalkan dikaji dengan metode yang ketat dan 
terukur. 

Ulric Neisser melalui bukunya Cognitive Psychology 
(1967) secara resmi menamai bidang ini. George Miller 
menunjukkan keterbatasan kapasitas memori kerja 
manusia (tujuh item, plus atau minus dua). Noam 
Chomsky mengkritik Skinner dan menunjukkan bahwa 
pemerolehan bahasa tidak dapat dijelaskan semata-mata 
melalui pengkondisian. Jean Piaget menunjukkan 
bagaimana struktur kognitif anak berkembang melalui 
tahapan-tahapan yang khas. Psikologi kognitif menjadi 
tulang punggung dari bidang-bidang seperti psikologi 
pendidikan, human factors, neuropsikologi, dan 
kecerdasan buatan. 

 

1.2 Psikologi Perkembangan: Memahami Manusia 
Sepanjang Kehidupan 

1.2.1 Pengertian dan Ruang Lingkup Psikologi 

Perkembangan 

Psikologi perkembangan adalah cabang psikologi 
yang secara ilmiah mempelajari perubahan-perubahan 
yang terjadi pada manusia sepanjang rentang hidupnya 
yang dimulai dari saat pembuahan (konsepsi) hingga 
kematian. Perubahan yang dimaksud bersifat 
multidimensional: mencakup dimensi fisik dan motorik, 
kognitif (cara berpikir), sosio-emosional (cara 
merasakan dan berhubungan dengan orang lain), serta 
moral dan spiritual. 

Kata kunci dalam psikologi perkembangan adalah 
"perubahan". Namun tidak semua perubahan adalah 
perkembangan. Perkembangan mengacu pada 
perubahan yang bersifat teratur, relatif permanen, dan 
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progresif, baik dalam arti peningkatan (growth) maupun 
dalam arti reorganisasi dan transformasi kualitatif. 
Perkembangan berbeda dari sekadar pertumbuhan fisik 
(growth) yang mengacu pada perubahan ukuran dan 
kuantitas, meskipun keduanya saling berkaitan erat. 

KONSEP KUNCI: Perbedaan Pertumbuhan, Kematangan, 
dan Perkembangan 

Pertumbuhan (Growth): Perubahan yang bersifat 
kuantitatif — peningkatan ukuran, jumlah, atau berat. Contoh: 
anak bertambah tinggi dan berat badannya meningkat. 

Kematangan (Maturation): Perubahan yang diprogram 
secara biologis dan tidak bergantung pada pengalaman 
spesifik. Contoh: kemampuan berjalan muncul ketika sistem 
saraf dan otot telah cukup matang. 

Perkembangan (Development): Perubahan yang 
bersifat kualitatif dan kuantitatif, teratur, dan berkelanjutan, 
yang melibatkan interaksi antara faktor biologis 
(kematangan) dan faktor lingkungan (pengalaman/belajar). 
Perkembangan bersifat holistik dan multidimensional. 

Belajar (Learning): Perubahan yang relatif permanen 
dalam perilaku atau kemampuan sebagai hasil dari 
pengalaman atau latihan — bukan kematangan biologis 
semata. 

 

a.     Perspektif Lifespan dalam Psikologi Perkembangan 

Pandangan tradisional memandang 
perkembangan terutama sebagai proses yang 
terjadi pada masa kanak-kanak dan remaja, seolah-
olah manusia sudah "selesai berkembang" begitu 
mencapai dewasa. Perspektif lifespan (rentang 
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kehidupan) yang dikembangkan oleh Paul Baltes 
dan rekan-rekannya mengubah pandangan ini 
secara fundamental: perkembangan berlangsung 
sepanjang hayat, dari lahir hingga mati. 

Baltes mengidentifikasi tujuh ciri utama 
perspektif lifespan yang menjadi landasan psikologi 
perkembangan kontemporer. Pertama, 
perkembangan bersifat multidireksional: beberapa 
kemampuan meningkat (misalnya kebijaksanaan 
dan regulasi emosi pada orang tua) sementara 
kemampuan lain menurun (misalnya kecepatan 
pemrosesan informasi). Kedua, perkembangan 
bersifat plastis: individu memiliki kapasitas untuk 
berubah meskipun di usia lanjut. Ketiga, 
perkembangan berlangsung dalam konteks historis, 
sosial, dan budaya yang memberikan pengaruh unik 
pada setiap generasi (Baltes, Staudinger, & 
Lindenberger, 1999). 

 

1.3 Prinsip-Prinsip Dasar Perkembangan 

Para ahli psikologi perkembangan, melalui penelitian 
yang dilakukan selama lebih dari satu abad, telah 
mengidentifikasi sejumlah prinsip umum yang berlaku lintas 
budaya dan konteks. Prinsip-prinsip ini adalah fondasi 
konseptual yang perlu dipahami sebelum mempelajari teori-
teori spesifik perkembangan. 
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Tabel 1. 1 Prinsip Dasar Perkembangan 

No. Prinsip Penjelasan dan Contoh 

1 Perkembangan 
bersifat teratur dan 
berurutan 

Setiap individu melewati urutan tahapan 
yang sama. Anak belajar duduk sebelum 
berdiri, berdiri sebelum berjalan, berjalan 
sebelum berlari. Dalam perkembangan 
bahasa, anak mengoceh sebelum 
mengucapkan kata, kata sebelum kalimat. 
Urutan ini konsisten meski kecepatan bisa 
berbeda. 

2 Perkembangan 
bersifat 
multidimensional 

Perkembangan tidak hanya terjadi pada 
satu dimensi. Fisik, kognitif, emosional, dan 
sosial berkembang secara bersamaan dan 
saling memengaruhi. Anak yang sakit fisik 
cenderung mengalami kemunduran dalam 
aspek emosi dan sosialisasi. 

3 Perkembangan 
bersifat kontekstual 

Individu tidak berkembang dalam isolasi, 
melainkan dalam konteks keluarga, budaya, 
komunitas, dan era historis tertentu. Pola 
perkembangan remaja di Jakarta dan di 
Papua akan memiliki nuansa yang berbeda 
karena konteks budaya yang berbeda. 

4 Perkembangan 
bersifat kumulatif 

Pengalaman awal memberikan fondasi bagi 
perkembangan selanjutnya. Anak yang 
tumbuh dengan kelekatan aman (secure 
attachment) cenderung lebih mampu 
membangun hubungan yang sehat di masa 
dewasa. 

5 Terdapat periode 
sensitif 

Ada masa-masa tertentu di mana individu 
sangat responsif terhadap jenis stimulasi 
tertentu. Periode 0–3 tahun adalah periode 
sensitif untuk perkembangan bahasa dan 
kelekatan. Stimulasi yang tepat pada 
periode ini memberi dampak jauh lebih 
besar daripada di periode lain. 
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No. Prinsip Penjelasan dan Contoh 

6 Setiap individu 
berkembang secara 
unik 

Meskipun pola umum perkembangan 
bersifat universal, setiap individu memiliki 
kecepatan dan jalur perkembangan yang 
unik. Variasi individual adalah hal yang 
normal, bukan tanda ketidaknormalan. 

7 Individu adalah agen 
aktif 
perkembangannya 

Manusia bukan objek pasif yang sekadar 
dibentuk oleh gen dan lingkungan. Mereka 
secara aktif membentuk pengalaman 
mereka, memilih lingkungan, dan berupaya 
memahami dunia (Bandura, 1986). 

 

 

1.4 Teori-Teori Utama Perkembangan 

Teori perkembangan adalah kerangka konseptual yang 
menjelaskan bagaimana dan mengapa manusia berkembang 
seperti yang kita amati. Setiap teori memberikan perspektif 
yang berbeda dan saling melengkapi. Mempelajari berbagai 
teori ini akan memberi Anda perangkat analisis yang kaya 
untuk memahami manusia dalam berbagai konteks. 

a.      Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget (1896–1980) 

Jean Piaget, psikolog dan epistemolog Swiss, 
mengembangkan teori perkembangan kognitif yang 
paling berpengaruh dalam sejarah psikologi 
perkembangan. Piaget memulai kariernya sebagai ahli 
biologi dan kemudian beralih ke psikologi, membawa 
perspektif biologis yang unik tentang bagaimana 
inteligensi berkembang. 

Piaget berpandangan bahwa anak bukan sekadar 
versi dewasa yang lebih kecil dan kurang tahu, mereka 
memiliki cara berpikir yang secara kualitatif berbeda 



 Psikologi Dasar dan Pengembangan Kepribadian 

 
 

12  

 

dari orang dewasa. Anak adalah "ilmuwan kecil" yang 
aktif membangun pemahaman mereka tentang dunia 
melalui eksplorasi dan interaksi langsung dengan 
lingkungan. 

Konsep Kunci dalam Teori Piaget 

Skema (Schema): Kerangka mental atau pola kognitif 
yang digunakan untuk mengorganisasi dan 
menginterpretasikan informasi. Bayi memiliki skema 
sederhana (mengisap, menggenggam); orang dewasa memiliki 
ribuan skema yang kompleks. 

Asimilasi (Assimilation): Mengintegrasikan informasi 
atau pengalaman baru ke dalam skema yang sudah ada. Contoh: 
Anak yang sudah tahu 'anjing' kemudian melihat kucing dan 
menyebutnya 'anjing' juga — ia mengasimilasikan kucing ke 
dalam skemanya tentang hewan berbulu berkaki empat. 

Akomodasi (Accommodation): Mengubah atau 
memperluas skema yang ada untuk mengakomodasi informasi 
baru yang tidak cocok. Setelah diajarkan bahwa kucing berbeda 
dari anjing, anak memodifikasi skemanya — ini adalah 
akomodasi. 

Ekuilibrasi (Equilibration): Proses penyeimbangan 
antara asimilasi dan akomodasi. Ketika skema yang ada tidak 
lagi memadai untuk menjelaskan pengalaman baru, individu 
mengalami ketidakseimbangan (disequilibrium) yang 
mendorong perkembangan kognitif. 

 

Piaget mengidentifikasi empat tahap perkembangan 
kognitif yang bersifat universal dan hierarkis, dimana setiap 
tahap dibangun di atas pencapaian tahap sebelumnya: 
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Tabel 1. 2 Tahapan Perkembangan Piaget 

Tahap Usia Ciri Utama 
Pencapaian 

Penting 

Sensorimotor 0 – 2 
tahun 

Bayi memahami 
dunia melalui 
indera dan 
tindakan 
motorik. Belum 
ada representasi 
mental. 

Ketetapan objek 
(object 
permanence): 
memahami bahwa 
benda tetap ada 
meski tidak 
terlihat. Mulai ada 
pemikiran simbolis 
rudimentar pada 
akhir tahap. 

Praoperasional 2 – 7 
tahun 

Mulai 
menggunakan 
simbol, bahasa, 
dan imaji 
mental. 
Pemikiran masih 
egosentris dan 
intuitif, belum 
logis. 

Perkembangan 
bahasa pesat. 
Permainan pura-
pura (pretend 
play). Namun 
masih sulit 
memahami sudut 
pandang orang lain 
(egosentrisme 
Piaget) dan belum 
memahami 
konservasi. 

Operasional 
Konkret 

7 – 11 
tahun 

Mampu berpikir 
logis tentang 
objek dan 
peristiwa 
konkret. Tidak 
lagi egosentris. 

Memahami 
konservasi (jumlah 
tidak berubah 
meski bentuk 
berubah). Mampu 
melakukan operasi 
mental: klasifikasi, 
seriasi, 
reversibilitas. 
Mulai memahami 
perspektif orang 
lain. 
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Tahap Usia Ciri Utama 
Pencapaian 

Penting 

Operasional 
Formal 

11 
tahun – 
dewasa 

Mampu berpikir 
abstrak, 
hipotetis-
deduktif, dan 
sistematis. 
Dapat 
memikirkan 
kemungkinan, 
bukan hanya 
kenyataan. 

Penalaran ilmiah: 
mampu 
merumuskan 
hipotesis dan 
mengujinya. 
Mampu berpikir 
tentang masa 
depan dan ide-ide 
abstrak (keadilan, 
cinta, kebebasan). 

 

b.   Teori Perkembangan Psikososial Erik Erikson (1902–

1994) 

Erikson, yang awalnya merupakan analis Freudian, 
mengembangkan teorinya sendiri yang jauh melampaui 
psikoanalisis Freud dalam dua hal penting: pertama, 
Erikson menekankan peran sosial dan budaya, bukan 
hanya dorongan biologis; kedua, Erikson 
mengembangkan teori yang mencakup seluruh rentang 
kehidupan manusia, bukan hanya masa kanak-kanak. 

Teori Erikson didasarkan pada prinsip epigenetik: 
bahwa perkembangan berlangsung mengikuti rencana 
bawaan, dan bahwa setiap tahap memiliki tugas 
perkembangan (developmental task) atau krisis yang 
harus diselesaikan. Krisis bukan berarti bencana, 
melainkan titik belok atau momen kritis di mana 
individu harus membuat pilihan antara dua kutub, 
pilihan yang menentukan arah perkembangan 
selanjutnya. 
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Tabel 1. 3 Tahapan Perkembangan Erikson 

Tahap Usia 
Krisis 

Psikososial 

Kekuatan 
yang 

Berkembang 

Dampak Resolusi 
Sehat 

I 0–18 
bln 

Kepercayaan vs. 
Ketidakpercayaan 

Harapan 
(Hope) 

Bayi belajar bahwa 
dunia aman dan 
pengasuh dapat 
diandalkan. Fondasi 
rasa percaya yang 
menjadi dasar semua 
hubungan selanjutnya. 

II 18 bln–
3 thn 

Otonomi vs. Rasa 
Malu & Ragu 

Kehendak 
(Will) 

Anak mengembangkan 
kemandirian dalam 
aktivitas dasar (makan, 
berpakaian). Resolusi 
sehat menghasilkan 
rasa kontrol diri yang 
sehat. 

III 3–6 thn Inisiatif vs. Rasa 
Bersalah 

Tujuan 
(Purpose) 

Anak berani 
berinisiatif, 
mengeksplorasi, dan 
merencanakan. Jika 
terlalu dikritisi, 
berkembang rasa 
bersalah yang 
menghambat 
eksplorasi. 

IV 6–12 
thn 

Kerja keras vs. 
Inferioritas 

Kompetensi 
(Competence) 

Anak belajar 
keterampilan akademis 
dan sosial. Sukses 
menghasilkan rasa 
kompeten; kegagalan 
berulang menghasilkan 
rasa inferior. 

V 12–
18/21 
thn 

Identitas vs. 
Kebingungan 
Identitas 

Kesetiaan 
(Fidelity) 

Remaja 
mengintegrasikan 
berbagai peran menjadi 
identitas yang koheren. 
Kegagalan 
menghasilkan 
kebingungan tentang 
siapa diri dan apa 
perannya. 
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Tahap Usia 
Krisis 

Psikososial 

Kekuatan 
yang 

Berkembang 

Dampak Resolusi 
Sehat 

VI Dewasa 
awal 

Intimasi vs. Isolasi Cinta (Love) Individu membangun 
hubungan intim yang 
saling berbagi. 
Kegagalan 
menghasilkan isolasi 
dan ketidakmampuan 
berkomitmen. 

VII Dewasa 
madya 

Generativitas vs. 
Stagnasi 

Kepedulian 
(Care) 

Individu berkontribusi 
pada generasi 
berikutnya — melalui 
pengasuhan anak, 
mentoring, atau karya. 
Stagnasi mengarah 
pada kevakuman dan 
pemiskinan diri. 

VIII Dewasa 
akhir 

Integritas vs. 
Keputusasaan 

Kebijaksanaan 
(Wisdom) 

Individu dapat 
menerima hidupnya 
dengan damai dan 
bermakna. 
Keputusasaan muncul 
bila hidup terasa sia-sia 
dan penuh penyesalan. 

 

c.     Teori Sosiokultural Lev Vygotsky (1896–1934) 

Meski hidupnya singkat (meninggal di usia 37 
karena tuberkulosis), Vygotsky meninggalkan warisan 
intelektual yang luar biasa bagi psikologi perkembangan. 
Berbeda dari Piaget yang lebih menekankan eksplorasi 
anak secara mandiri, Vygotsky menekankan bahwa 
perkembangan kognitif pada dasarnya adalah proses 
sosial, pikiran berkembang melalui interaksi dengan 
orang lain yang lebih kompeten. 
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Tiga Konsep Kunci Vygotsky yang Wajib Dipahami 

1.    Zone of Proximal Development (ZPD): ZPD adalah jarak 
antara apa yang dapat dilakukan anak secara mandiri 
(actual development level) 17enga napa yang dapat 
dicapai anak dengan bantuan orang yang lebih kompeten 
(potential development level). Vygotsky berpendapat 
bahwa pengajaran yang efektif bekerja di dalam ZPD — 
tidak terlalu mudah (membosankan) dan tidak terlalu 
sulit (membuat frustrasi). 

2.   Scaffolding: Dukungan sementara yang diberikan oleh 
orang yang lebih kompeten (guru, orang tua, teman 
sebaya yang lebih mahir) untuk membantu anak 
melampaui ZPD-nya. Scaffolding yang efektif secara 
bertahap dikurangi seiring meningkatnya kemampuan 
anak — seperti roda bantu sepeda yang dilepas bertahap. 

3.   Bahasa sebagai Alat Berpikir: Vygotsky berpendapat 
bahwa bahasa memainkan peran sentral dalam 
perkembangan kognitif. Melalui ‘private speech’ 
(berbicara sendiri), anak menggunakan bahasa untuk 
mengatur dan memandu pikirannya sendiri — sebuah 
fenomena yang orang dewasa lakukan secara internal. 

 

1.5 Tahapan Perkembangan Manusia Sepanjang 
Rentang Kehidupan 

Berikut ini adalah deskripsi komprehensif tentang setiap 
tahapan perkembangan manusia, mencakup dimensi fisik, 
kognitif, dan sosio-emosional, beserta tugas perkembangan 
utama yang harus dicapai dan implikasinya bagi praktisi. 
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a.     Masa Prenatal (Pembuahan – Kelahiran) 

Masa prenatal adalah masa yang sering kali luput 
dari perhatian, padahal pada masa inilah fondasi biologis 
bagi seluruh perkembangan selanjutnya diletakkan. 
Dalam sembilan bulan di dalam kandungan, individu 
berkembang dari satu sel zigot menjadi organisme 
dengan miliaran sel yang terorganisasi secara sangat 
kompleks. 

Masa prenatal dibagi ke dalam tiga periode. 
Pertama, periode germinal (0–2 minggu): dari 
pembuahan hingga implantasi di dinding rahim. Periode 
ini ditandai oleh pembelahan sel yang cepat dan awal 
dari diferensiasi sel. Kedua, periode embrionik (minggu 
3–8): organ-organ vital mulai terbentuk 
(organogenesis). Jantung mulai berdetak pada minggu 
ke-4. Sistem saraf mulai berkembang. Periode ini adalah 
yang paling rentan terhadap teratogen. Ketiga, periode 
fetal (minggu 9–kelahiran): organ-organ yang telah 
terbentuk menjadi matang dan berfungsi. Otak 
berkembang sangat pesat. Pada trimester ketiga, otak 
bayi membentuk sekitar 250.000 sel saraf baru setiap 
menit. 

Teratogen adalah agen-agen yang dapat merusak 
perkembangan prenatal, termasuk: alkohol 
(menyebabkan Fetal Alcohol Spectrum Disorder), rokok 
(menghambat pertumbuhan janin), obat-obatan 
terlarang, radiasi, infeksi tertentu (rubella, CMV), dan 
stres ibu yang ekstrem dan berkepanjangan. Dampak 
teratogen sangat tergantung pada dosis, waktu paparan, 
dan kerentanan genetis janin. 
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b.     Masa Bayi dan Toddler (0–3 Tahun) 

Masa bayi adalah periode perkembangan yang 
paling cepat dalam kehidupan manusia. Otak bayi yang 
baru lahir hanya memiliki sekitar 25% dari volume otak 
dewasa, namun pada usia 3 tahun telah mencapai sekitar 
80%. Ini adalah masa yang John Bruer sebut sebagai "a 
critical period for brain development", periode di mana 
pengalaman awal memiliki dampak yang sangat 
signifikan pada arsitektur otak. 

Dari sisi perkembangan fisik dan motorik, bayi 
mengikuti pola yang terprediksi: kontrol kepala sebelum 
kontrol tubuh (cephalocaudal), dan bagian tengah tubuh 
sebelum bagian pinggir (proximodistal). Perkembangan 
motorik kasar (duduk, merangkak, berdiri, berjalan) 
berlangsung dalam urutan yang relatif tetap, meskipun 
kecepatan bisa bervariasi secara individual dan kultural. 

Pencapaian terpenting pada masa ini, dari 
perspektif psikologi perkembangan, adalah 
pembentukan kelekatan (attachment). John Bowlby 
(1969) mendefinisikan kelekatan sebagai ikatan 
emosional yang kuat antara bayi dan pengasuh 
utamanya yang berfungsi memberikan rasa aman. Mary 
Ainsworth melalui penelitian Strange Situation 
Procedure mengidentifikasi empat pola kelekatan: (1) 
kelekatan aman (secure attachment), anak merasa 
nyaman saat pengasuh ada, terganggu ketika berpisah, 
namun mudah dihibur saat pengasuh kembali; (2) 
kelekatan cemas-ambivalen; (3) kelekatan menghindar; 
dan (4) kelekatan disorganized/disorientasi. 

Penelitian longitudinal menunjukkan bahwa pola 
kelekatan di masa bayi memiliki hubungan yang 
signifikan dengan kompetensi sosial, kemampuan 
regulasi emosi, dan kualitas hubungan romantis di masa 
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dewasa, meskipun hubungan ini bukan deterministik 
dan dapat dimodifikasi oleh pengalaman selanjutnya. 

c.      Masa Anak Awal (3–6 Tahun) 

Masa anak awal, yang sering disebut sebagai "masa 
prasekolah" atau "masa bermain", ditandai oleh 
eksplorasi yang penuh semangat dan perkembangan 
imajinasi yang pesat. Erikson menyebut tahap ini sebagai 
"inisiatif vs. rasa bersalah" anak berani berinisiatif dan 
merencanakan bila lingkungan mendukung, atau 
menjadi pasif dan dipenuhi rasa bersalah bila terlalu 
banyak dikritisi. 

Dari sisi kognitif, anak berada pada tahap 
praoperasional Piaget. Perkembangan bahasa 
berlangsung dengan kecepatan yang mengagumkan: dari 
sekitar 200 kata pada usia 2 tahun, anak usia 5 tahun 
menguasai sekitar 2.000 kata. Kemampuan sintaksis 
berkembang pesat; anak mulai menghasilkan kalimat 
yang semakin kompleks. 

Pencapaian kognitif yang sangat penting pada masa 
ini adalah perkembangan teori pikiran (theory of mind), 
kemampuan memahami bahwa orang lain memiliki 
pikiran, keyakinan, keinginan, dan perspektif yang 
berbeda dari diri sendiri. Ini diuji melalui tugas false-
belief: apakah anak dapat memahami bahwa orang lain 
dapat memiliki keyakinan yang keliru? Kemampuan ini 
biasanya muncul sekitar usia 3,5–5 tahun dan 
merupakan prasyarat penting bagi empati dan interaksi 
sosial yang efektif. 

d.     Masa Anak Tengah (6–12 Tahun) 

Masa anak tengah adalah masa sekolah merupakan 
periode di mana tugas perkembangan utama adalah 
menguasai keterampilan-keterampilan yang dinilai oleh 
masyarakat, terutama keterampilan akademis, sosial, 
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dan fisik. Erikson menamakan tahap ini sebagai "kerja 
keras vs. inferioritas", dimana anak berusaha keras 
untuk kompeten dalam berbagai domain, dan 
pengalaman berhasil atau gagal pada masa ini 
membentuk self-efficacy jangka panjang. 

Secara kognitif, anak memasuki tahap operasional 
konkret Piaget. Mereka mampu berpikir logis tentang 
objek dan peristiwa nyata. Memori jangka panjang 
berkembang pesat. Strategi belajar semakin canggih. 
Mereka mulai mampu berpikir secara metacognitive, 
berpikir tentang cara mereka sendiri berpikir dan 
belajar. 

Hubungan teman sebaya menjadi semakin penting. 
Anak mengembangkan kemampuan untuk 
mempertahankan persahabatan yang lebih stabil dan 
timbal balik. Pengaruh teman sebaya mulai meningkat, 
meskipun belum sebesar pada masa remaja. Konsep diri 
menjadi lebih realistis dan terdiferensiasi — anak 
memisahkan kemampuannya di bidang akademis dari 
kemampuan olahraga, sosial, dan sebagainya. 

e.     Masa Remaja (12–21 Tahun) 

Remaja adalah periode transisi yang kompleks dan 
kaya yang ditandai oleh perubahan pubertal yang 
dramatis, perkembangan kognitif menuju pemikiran 
abstrak, intensifikasi hubungan teman sebaya, dan 
pencarian identitas yang menjadi tugas perkembangan 
utama. G. Stanley Hall, yang mendirikan psikologi remaja 
sebagai bidang tersendiri, menggambarkan remaja 
sebagai periode "storm and stress" atau badai dan 
tekanan. 

Perubahan pubertal tidak hanya bersifat fisik, tetapi 
juga memiliki implikasi psikologis yang mendalam. 
Kematangan pubertas yang terlalu awal (early 
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maturation) pada perempuan berkaitan dengan 
peningkatan risiko depresi, gangguan makan, dan 
hubungan seksual yang lebih awal. Pada laki-laki, 
kematangan awal umumnya lebih menguntungkan dari 
sisi status sosial, meskipun juga membawa risiko 
tertentu. 

Erik Erikson menempatkan pencarian identitas 
sebagai tugas sentral masa remaja: "Siapakah saya?" 
James Marcia mengoperasionalisasikan konsep ini 
menjadi empat status identitas berdasarkan dimensi 
eksplorasi (apakah remaja aktif mengeksplorasi 
berbagai kemungkinan identitas?) dan komitmen 
(apakah remaja telah berkomitmen pada suatu pilihan 
identitas?). 

f.      Masa Dewasa Awal (21–40 Tahun) 

Masa dewasa awal ditandai oleh pencapaian 
kemandirian penuh, pembentukan identitas vokasional, 
pengembangan hubungan romantis yang intim, dan 
sering kali pembentukan keluarga sendiri. Erikson 
menyebut tantangan utama masa ini sebagai "intimasi 
vs. isolasi" yang merupakan kemampuan untuk berbagi 
diri secara terbuka dan penuh kepercayaan dengan 
orang lain. 

Perkembangan kognitif pada masa dewasa awal 
tidak berhenti, beberapa aspek kecerdasan justru 
mencapai puncaknya pada masa ini. Gisela Labouvie-Vief 
mengusulkan konsep pemikiran postformal, yakni 
kemampuan untuk menoleransi ambiguitas, memahami 
bahwa solusi tidak selalu hitam-putih, dan 
mengintegrasikan logika dengan pertimbangan 
emosional dan kontekstual. Kecerdasan kristalisasi 
(crystallized intelligence) terus meningkat sepanjang 
masa dewasa. 
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g.     Masa Dewasa Madya (40–60 Tahun) 

Masa dewasa madya adalah periode yang ditandai 
oleh pemantapan dalam karier dan keluarga, sekaligus 
refleksi mendalam tentang kehidupan yang telah 
dijalani. Carl Jung menyebut masa ini sebagai periode 
individuasi, proses menjadi lebih otentik dengan diri 
sendiri, mengintegrasikan aspek-aspek kepribadian 
yang sebelumnya diabaikan. 

Tugas perkembangan utama menurut Erikson 
adalah generativitas, yaitu keinginan untuk 
meninggalkan warisan yang bermakna bagi generasi 
berikutnya, baik melalui pengasuhan anak, mentoring 
generasi muda, berkontribusi pada komunitas, atau 
menciptakan karya. Individu yang gagal mencapai 
generativitas cenderung mengalami stagnasi, merasa 
hidupnya tidak berkembang dan tidak bermakna. 

Daniel Levinson melalui studi longitudinalnya 
menemukan bahwa banyak orang dewasa mengalami 
"midlife crisis" merupakan periode ketidakstabilan dan 
evaluasi ulang sekitar usia 40–45 tahun. Namun 
penelitian terkini menunjukkan bahwa krisis paruh baya 
yang dramatis sebenarnya lebih jarang dari yang 
digambarkan budaya populer. Kebanyakan orang 
dewasa madya menjalani masa ini dengan stabilitas dan 
kepuasan yang cukup tinggi. 

h.     Masa Dewasa Akhir (60 Tahun ke Atas) 

Masa dewasa akhir atau usia lanjut (lansia) sering 
kali digambarkan secara negatif dalam budaya yang 
berorientasi pada produktivitas dan kecantikan fisik. 
Namun psikologi perkembangan memberikan gambaran 
yang jauh lebih nuansif dan positif tentang masa ini. 
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Secara kognitif, beberapa kemampuan memang 
mengalami penurunan, terutama kecepatan pemrosesan 
informasi, memori kerja, dan kecerdasan fluid 
(kemampuan memecahkan masalah baru). Namun 
kecerdasan kristalisasi umumnya tetap stabil atau 
bahkan meningkat. Laura Carstensen mengembangkan 
Socioemotional Selectivity Theory yang menjelaskan 
mengapa orang tua cenderung lebih selektif dalam 
hubungan sosial dan lebih berfokus pada emosi positif, 
mereka menyadari bahwa waktu terbatas, sehingga 
memprioritaskan yang benar-benar bermakna. 

Tugas utama perkembangan menurut Erikson 
adalah mencapai integritas ego yang merupakan 
kemampuan untuk melihat kembali kehidupan yang 
telah dijalani dengan rasa penerimaan dan makna, 
meskipun penuh dengan ketidaksempurnaan. Mereka 
yang berhasil mencapai integritas akan menghadapi 
kematian dengan ketenangan; mereka yang tidak 
berhasil akan dipenuhi keputusasaan dan penyesalan. 

 

1.6  Faktor-Faktor yang Memengaruhi 
Perkembangan 

Perkembangan manusia merupakan hasil dari interaksi 
yang sangat kompleks antara berbagai faktor. Memahami 
faktor-faktor ini adalah kunci untuk memahami mengapa 
individu yang tumbuh dalam kondisi yang tampaknya serupa 
bisa berkembang dengan cara yang sangat berbeda dan 
sebaliknya, mengapa individu dari latar belakang yang sangat 
berbeda bisa mencapai hasil perkembangan yang serupa. 
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Tabel 1. 4 Faktor-faktor Perkembangan 

Faktor Deskripsi 
Contoh Pengaruh pada 

Perkembangan 

Faktor 
Biologis & 
Genetis 

Warisan genetis dari 
kedua orang tua; 
struktur dan fungsi 
otak; kondisi kesehatan 
fisik; perkembangan 
hormonal 

Predisposisi genetis terhadap 
kecerdasan, temperamen, dan 
beberapa gangguan psikologis. 
Kematangan neurologis 
menentukan kesiapan belajar. 
Gangguan kromosom (Down 
syndrome) memengaruhi 
trajektori perkembangan 
kognitif. 

Pengasuhan 
Keluarga 

Kualitas kelekatan; pola 
asuh; kehangatan vs. 
kontrol; konsistensi; 
status sosial ekonomi; 
struktur keluarga 

Pola asuh autoritatif (hangat + 
struktur) berkaitan dengan 
kompetensi sosial dan 
akademis yang tinggi. 
Kelekatan aman di masa bayi 
berkaitan dengan regulasi 
emosi yang lebih baik di masa 
dewasa. Kemiskinan 
membatasi akses terhadap 
sumber daya pendidikan dan 
kesehatan. 

Pengaruh 
Teman 
Sebaya 

Kelompok bermain; 
teman sekolah; 
dinamika penerimaan 
dan penolakan 
kelompok; bullying 

Penolakan oleh teman sebaya 
berkaitan dengan peningkatan 
risiko gangguan perilaku dan 
depresi. Teman sebaya 
prososial mendorong perilaku 
positif. Pengaruh teman sebaya 
meningkat drastis pada masa 
remaja. 

Pendidikan 
dan Sekolah 

Kualitas pengajaran; 
iklim sekolah; 
ekspektasi guru; 
kurikulum; akses 
terhadap pendidikan 

Efek Pygmalion: ekspektasi 
positif guru terbukti 
meningkatkan performa siswa. 
Sekolah berkualitas tinggi 
memberi dampak positif 
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Faktor Deskripsi 
Contoh Pengaruh pada 

Perkembangan 

terhadap perkembangan 
kognitif dan sosial. 

Faktor 
Budaya 

Nilai, norma, keyakinan, 
dan praktik budaya 
yang membentuk 
ekspektasi terhadap 
perilaku di setiap tahap 
kehidupan 

Budaya kolektivis vs. 
individualis membentuk 
konsep diri anak yang berbeda. 
Budaya memengaruhi definisi 
"kematangan" dan tugas 
perkembangan yang 
diharapkan. 

Media dan 
Teknologi 

Paparan media massa, 
media sosial, dan 
teknologi digital dalam 
keseharian 

Paparan kekerasan di media 
berkaitan dengan peningkatan 
perilaku agresif. Media sosial 
memengaruhi body image dan 
harga diri remaja. Teknologi 
digital membuka akses belajar 
sekaligus menciptakan risiko 
baru (cyberbullying, adiksi 
gawai). 

Peristiwa 
Historis 
dan Sosial 

Perang, bencana, 
pandemi, perubahan 
ekonomi besar yang 
memengaruhi generasi 
tertentu 

Generasi yang tumbuh pada 
masa pandemi COVID-19 
mengalami dampak unik pada 
pola sosialisasi dan kesehatan 
mental. Kenaikan kemakmuran 
ekonomi di Indonesia 
memengaruhi aspirasi dan 
pola perkembangan generasi 
muda. 
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BAB 2 

PERHATIAN, PENGAMATAN, 

FANTASI, TANGGAPAN, DAN 

PERSEPSI 

 
Oleh M. Yunus Sudirman 

 

 

Dalam studi psikologi, proses mental dasar sering kali 
dipandang sebagai mekanisme elementer yang berdiri 
sendiri. Namun, perkembangan dalam psikologi kognitif, 
neuroscience, dan konstruktivisme sosial menunjukkan 
bahwa proses seperti perhatian, pengamatan, fantasi, 
tanggapan, dan persepsi merupakan sistem yang saling 
berkelindan dalam membentuk realitas psikologis individu. 
Perspektif ini menandai pergeseran dari pendekatan 
reduksionistik menuju pendekatan integratif, di mana 
pengalaman subjektif manusia dipahami sebagai hasil 
konstruksi aktif antara stimulus eksternal dan struktur 
internal individu (Friston, 2018; Nobre & Gresch, 2025). 

Kepribadian tidak terbentuk secara tiba-tiba atau 
semata-mata ditentukan oleh faktor biologis dan lingkungan, 
melainkan melalui proses mikro-kognitif yang berlangsung 
terus-menerus. Setiap stimulus yang diterima individu akan 
melalui tahapan seleksi (perhatian), pengorganisasian 
(pengamatan), elaborasi mental (fantasi), penyimpanan 
pengalaman (tanggapan), hingga interpretasi makna 
(persepsi). Proses ini bersifat siklikal dan saling 
memengaruhi, sehingga membentuk pola respons yang relatif 
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stabil yang kemudian dikenali sebagai kepribadian 
(Baddeley, 2012; Schacter, 2012). 

Lebih lanjut, penelitian dalam bidang perhatian 
menunjukkan bahwa kapasitas kognitif manusia bersifat 
terbatas, sehingga individu harus secara selektif menentukan 
informasi mana yang diproses lebih lanjut (Posner & 
Petersen, 2012). Selektivitas ini tidak netral, melainkan 
dipengaruhi oleh emosi, motivasi, serta pengalaman masa 
lalu, yang pada akhirnya membentuk kecenderungan 
persepsi individu terhadap dunia (Brosch, 2013). Dengan 
demikian, realitas psikologis bukanlah representasi objektif 
dari dunia luar, tetapi hasil konstruksi internal yang dipandu 
oleh proses mental dasar. 

Dalam konteks perkembangan individu, fantasi dan 
tanggapan memainkan peran penting dalam membangun 
representasi diri dan masa depan. Fantasi memungkinkan 
individu melakukan simulasi mental terhadap kemungkinan 
yang belum terjadi, sementara tanggapan menyimpan dan 
merekonstruksi pengalaman masa lalu yang kemudian 
memengaruhi persepsi saat ini (Schacter, 2012). Dengan 
demikian, kepribadian terbentuk melalui dialog kontinu 
antara masa lalu (memory), masa kini (perception), dan masa 
depan (imagination). 

           

2.1 Perhatian (Attention) 

2.1.1 Definisi dan Karakteristik 

Perhatian (attention) merupakan salah satu proses 
kognitif fundamental yang berfungsi sebagai mekanisme 
seleksi terhadap stimulus yang diterima oleh individu. 
Dalam lingkungan yang kaya akan informasi, sistem 
kognitif manusia memiliki keterbatasan kapasitas 
pemrosesan, sehingga perhatian berperan sebagai 
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“gerbang awal” (gateway mechanism) yang menentukan 
informasi mana yang akan diproses lebih lanjut dan 
mana yang diabaikan (Posner & Petersen, 2012). 

Secara klasik, William James mendefinisikan 
perhatian sebagai “the taking possession by the mind, in 
clear and vivid form, of one out of what seem several 
simultaneously possible objects or trains of thought.” 
Definisi ini menekankan dua aspek utama perhatian, 
yaitu selektivitas dan kesadaran. Dalam konteks modern, 
perhatian tidak hanya dipahami sebagai proses pasif, 
tetapi sebagai sistem aktif yang melibatkan kontrol 
kognitif, regulasi emosi, dan orientasi tujuan (Nobre & 
Gresch, 2025).         

2.1.2 Karakteristik Perhatian 

Perhatian memiliki beberapa karakteristik utama, yaitu: 

a) Selektivitas (selectivity), Kemampuan untuk 
memilih stimulus tertentu di antara banyak 
stimulus yang tersedia. Selektivitas ini dipengaruhi 
oleh relevansi, intensitas stimulus, serta kondisi 
internal individu. 

b) Keterbatasan kapasitas (limited capacity), Sistem 
perhatian memiliki kapasitas terbatas, sehingga 
tidak semua informasi dapat diproses secara 
simultan (Baddeley, 2012). 

c) Intensionalitas (goal-directedness), Perhatian sering 
kali diarahkan oleh tujuan, kebutuhan, dan motivasi 
individu. 

d) Fleksibilitas (flexibility), Kemampuan untuk 
berpindah fokus dari satu stimulus ke stimulus lain 
sesuai dengan tuntutan situasi. 

e) Modulasi emosional, Emosi memiliki peran 
signifikan dalam menentukan arah perhatian, di 
mana stimulus yang bermuatan emosional 
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cenderung lebih mudah menarik perhatian (Brosch, 
2013). 

2.1.3 Jenis-jenis Perhatian 

 Dalam literatur psikologi kognitif, perhatian 
diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis berdasarkan 
fungsi dan karakteristiknya: 

a) Perhatian Selektif (Selective Attention), Perhatian 
selektif adalah kemampuan individu untuk 
memfokuskan diri pada satu stimulus tertentu 
sambil mengabaikan stimulus lain yang tidak 
relevan. Proses ini sangat penting dalam situasi 
yang kompleks, seperti belajar di lingkungan yang 
penuh distraksi. Penelitian menunjukkan bahwa 
perhatian selektif sangat dipengaruhi oleh faktor 
top-down (tujuan, ekspektasi) dan bottom-up 
(karakteristik stimulus) (Posner & Petersen, 2012). 

b) Perhatian Terbagi (Divided Attention), Perhatian 
terbagi merujuk pada kemampuan individu untuk 
memproses lebih dari satu tugas atau stimulus 
secara bersamaan. Namun, karena keterbatasan 
kapasitas kognitif, performa pada masing-masing 
tugas cenderung menurun ketika perhatian dibagi 
(Baddeley, 2012). 

c) Perhatian  Berkelanjutan  (Sustained Attention),  
Perhatian berkelanjutan adalah kemampuan untuk 
mempertahankan fokus dalam jangka waktu 
tertentu, terutama dalam tugas yang monoton atau 
berulang. Kemampuan ini sangat penting dalam 
aktivitas seperti belajar, bekerja, dan pengambilan 
keputusan jangka panjang. Penelitian terbaru 
menunjukkan bahwa perhatian berkelanjutan 
berkaitan erat dengan kontrol diri dan regulasi 
emosi (Commodari, 2025). 



 Psikologi Dasar dan Pengembangan Kepribadian 

 
 

36  

 

d) Perhatian Eksekutif (Executive Attention) 
(pengayaan konseptual), Perhatian eksekutif 
melibatkan kemampuan untuk mengelola konflik 
kognitif, menghambat respons yang tidak relevan, 
serta mengarahkan fokus sesuai tujuan. Sistem ini 
merupakan bagian dari fungsi eksekutif yang 
berperan penting dalam pengendalian diri. 

 

2.2 Pengamatan (Observation) 

2.2.1 Definisi 

Pengamatan (observation) merupakan proses 
kognitif aktif yang melibatkan pengorganisasian, 
pengolahan, dan penafsiran awal terhadap stimulus 
sensorik yang diterima individu, sehingga menghasilkan 
informasi yang bermakna. Berbeda dengan sensasi yang 
bersifat pasif dan hanya berkaitan dengan penerimaan 
stimulus melalui indera, pengamatan melibatkan 
keterlibatan kesadaran, perhatian, serta struktur 
kognitif individu dalam membentuk pemahaman awal 
terhadap realitas. 

Dalam perspektif psikologi kognitif modern, 
pengamatan tidak dipandang sebagai proses linear dari 
stimulus ke respons, melainkan sebagai proses 
konstruktif yang dipengaruhi oleh interaksi antara data 
sensorik (bottom-up processing) dan pengetahuan serta 
ekspektasi yang telah dimiliki individu (top-down 
processing) (Friston, 2018). Dengan demikian, apa yang 
diamati oleh individu bukanlah realitas objektif semata, 
melainkan realitas yang telah difilter dan dibentuk oleh 
sistem kognitifnya. 
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 Lebih lanjut, pendekatan Gestalt menegaskan 
bahwa individu secara alami cenderung mengorganisasi 
stimulus ke dalam pola yang utuh, bermakna, dan 
terstruktur. Prinsip-prinsip seperti kedekatan 
(proximity), kesamaan (similarity), dan kesinambungan 
(continuity) menunjukkan bahwa pengamatan bersifat 
aktif dalam membentuk struktur pengalaman 
(Bodenheimer, 2023). 

2.2.2 Ciri-ciri Pengamatan 

 Pengamatan memiliki sejumlah karakteristik 
yang membedakannya dari proses sensorik 
sederhana, yaitu: 

1.     Sistematis (Systematic Nature) 

         Pengamatan berlangsung secara terstruktur dan 
mengikuti pola tertentu, baik secara sadar maupun 
tidak sadar. Individu cenderung mengorganisasi 
informasi berdasarkan kategori, pola, atau skema 
yang telah dimiliki sebelumnya. Sistematisitas ini 
memungkinkan individu untuk memahami 
lingkungan secara lebih efisien, tetapi juga 
berpotensi menghasilkan bias jika skema yang 
digunakan tidak akurat. 

2.     Disengaja (Intentionality) 

         Pengamatan umumnya bersifat disengaja, terutama 
dalam konteks pembelajaran atau penelitian. 
Individu secara aktif mengarahkan perhatian dan 
usaha kognitif untuk memahami objek atau 
peristiwa tertentu. Dalam konteks ini, pengamatan 
berkaitan erat dengan tujuan (goal-directed 
behavior) dan motivasi individu (Fiske, 2024). 
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3. Melibatkan Interpretasi Awal (Preliminary 
Interpretation) 

          Pengamatan tidak hanya berhenti pada pengenalan 
stimulus, tetapi juga melibatkan proses interpretasi 
awal terhadap makna stimulus tersebut. 
Interpretasi ini sering kali berlangsung secara cepat 
dan otomatis, serta dipengaruhi oleh pengalaman 
masa lalu, emosi, dan skema kognitif individu 
(Carriere, 2024). 

4.     Kontekstual (Context-Dependent) (pengayaan) 

         Pengamatan sangat dipengaruhi oleh konteks 
situasional, sosial, dan budaya. Stimulus yang sama 
dapat diamati secara berbeda tergantung pada latar 
belakang individu. 

 5.    Dinamis (Dynamic Process) (pengayaan) 

         Pengamatan bukan proses statis, melainkan terus 
berubah seiring dengan perubahan pengalaman, 
pengetahuan, dan kondisi psikologis individu. 

2.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Pengamatan 

Pengamatan dipengaruhi oleh: 

1. Pengalaman masa lalu, Pengalaman sebelumnya 
membentuk ekspektasi yang memengaruhi 
bagaimana individu mengamati situasi baru. 

2. Emosi, Keadaan emosional individu dapat 
memperkuat atau menghambat sensitivitas 
terhadap stimulus tertentu (Brosch, 2013). 

3. Skema kognitif, struktur pengetahuan yang telah 
terbentuk sebelumnya memandu individu dalam 
menginterpretasi informasi. 
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2.3 Fantasi (Imagination/Fantasy) 

2.3.1 Definisi 

Fantasi (imagination/fantasy) merupakan proses 
mental yang memungkinkan individu membentuk 
representasi, gambaran, atau skenario yang tidak hadir 
secara langsung dalam realitas sensorik saat ini. Berbeda 
dengan pengamatan yang berakar pada stimulus 
eksternal, fantasi bersifat internal dan konstruktif, 
memungkinkan individu melampaui batas pengalaman 
aktual. 

Dalam perspektif psikologi kognitif, fantasi 
dipahami sebagai bentuk mental simulation, yaitu 
kemampuan otak untuk mensimulasikan pengalaman 
yang belum atau tidak sedang terjadi (Schacter, 2012). 
Proses ini melibatkan aktivasi jaringan otak yang dikenal 
sebagai default mode network (DMN), yang berperan 
dalam refleksi diri, perencanaan masa depan, dan 
konstruksi identitas. 

 Fantasi juga berkaitan erat dengan memori dan 
persepsi, karena materi yang digunakan dalam fantasi 
sering kali berasal dari rekonstruksi pengalaman masa 
lalu yang dikombinasikan secara kreatif. Dengan 
demikian, fantasi bukanlah proses irasional, melainkan 
mekanisme kognitif adaptif yang memiliki fungsi penting 
dalam kehidupan psikologis individu (Baddeley, 2012). 
Secara konseptual, fantasi dapat dipahami sebagai 
proses mental konstruktif yang memungkinkan individu 
menciptakan representasi alternatif dari realitas, baik 
yang bersifat masa lalu, masa kini, maupun masa depan. 
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2.3.2 Fungsi Fantasi 

Fantasi memiliki berbagai fungsi psikologis yang 
signifikan, baik dalam aspek kognitif, emosional, 
maupun perkembangan kepribadian: 

1. Fungsi Kognitif (Cognitive Function), Fantasi 
memungkinkan individu melakukan simulasi 
mental terhadap berbagai kemungkinan, sehingga 
membantu dalam perencanaan masa depan, 
pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah. 
Melalui fantasi, individu dapat “menguji” berbagai 
skenario tanpa harus mengalaminya secara 
langsung. 

2. Fungsi Afektif (Emotional Regulation), Fantasi 
berperan dalam regulasi emosi dengan cara 
mengurangi kecemasan melalui simulasi 
keberhasilan, memberikan pelarian sementara dari 
tekanan psikologis, dan membantu pemrosesan 
pengalaman emosional. Penelitian menunjukkan 
bahwa visualisasi positif dapat meningkatkan 
kesejahteraan psikologis individu. 

3. Fungsi Kreatif (Creative Function), Fantasi 
merupakan dasar dari kreativitas, karena 
memungkinkan individu mengkombinasikan ide-
ide yang ada menjadi bentuk baru yang inovatif. 

4. Fungsi Identitas (Identity Formation), Fantasi 
memungkinkan individu membayangkan “diri 
ideal” (ideal self) dan “diri masa depan” (future self), 
yang berperan dalam pembentukan identitas dan 
arah hidup. 
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2.3.3 Dimensi Fantasi 

Fantasi memiliki beberapa dimensi penting yang 
menentukan kualitas dan dampaknya terhadap individu: 

1. Intensitas (Vividness), Seberapa jelas dan detail 
gambaran mental yang dihasilkan. 

2. Kontrol (Control), Kemampuan individu untuk 
mengendalikan isi dan arah fantasi. 

3. Relevansi Realitas (Reality Connection), Tingkat 
keterkaitan fantasi dengan realitas aktual. 

4. Frekuensi (Frequency), Seberapa sering individu 
terlibat dalam aktivitas fantasi. 

2.3.4 Fantasi Memiliki Peran Strategis dalam 

Pembentukan Kepribadian Melalui 

1. Pengarahan tujuan hidup, Fantasi membantu 
individu menentukan arah dan aspirasi. 

2. Pembentukan self-concept, Individu membangun 
konsep diri berdasarkan gambaran yang mereka 
bayangkan. 

3. Penguatan motivasi intrinsik, Visualisasi masa 
depan meningkatkan dorongan untuk bertindak. 

4. Resiliensi psikologis, Fantasi positif membantu 
individu bertahan dalam situasi sulit. 

 

2.4 Tanggapan (Mental Representation) 

2.4.1 Definisi 

Tanggapan merupakan proses psikologis yang 
memungkinkan individu menghadirkan kembali 
pengalaman yang telah dialami ke dalam kesadaran, 
meskipun stimulus aslinya sudah tidak lagi hadir. Dalam 
kehidupan sehari-hari, tanggapan tampak ketika 
seseorang mengingat wajah, membayangkan suara, atau 
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merasakan kembali emosi dari suatu peristiwa masa 
lalu. Dengan demikian, tanggapan dapat dipahami 
sebagai representasi mental dari pengalaman yang telah 
tersimpan dalam sistem kognitif individu. 

Dalam perspektif psikologi modern, tanggapan 
tidak dipandang sebagai reproduksi pasif dari 
pengalaman masa lalu, melainkan sebagai proses 
rekonstruktif yang aktif. Ketika seseorang mengingat 
suatu peristiwa, ia tidak sekadar “memutar ulang” 
pengalaman tersebut, tetapi membangun kembali 
pengalaman itu berdasarkan kondisi psikologis saat ini, 
termasuk emosi, kebutuhan, dan skema kognitif yang 
dimilikinya (Schacter, 2012; Baddeley, 2012). Oleh 
karena itu, tanggapan bersifat dinamis dan dapat 
mengalami perubahan dari waktu ke waktu. 

2.4.2 Hakikat dan Karakteristik Tanggapan 

Secara hakikat, tanggapan memiliki sifat yang 
kompleks karena melibatkan berbagai aspek kognitif 
dan afektif. Tanggapan tidak hanya berupa gambaran 
visual, tetapi juga dapat berbentuk narasi, sensasi, 
maupun emosi yang menyertai pengalaman tersebut. Hal 
ini menunjukkan bahwa tanggapan bersifat multimodal, 
yaitu mencakup berbagai bentuk representasi mental 
dalam satu kesatuan pengalaman. 

Selain itu, tanggapan bersifat subjektif, karena 
dipengaruhi oleh cara individu memahami dan 
menafsirkan pengalaman. Dua individu yang mengalami 
peristiwa yang sama dapat memiliki tanggapan yang 
berbeda, tergantung pada latar belakang, pengalaman, 
dan kondisi emosional masing-masing. Tanggapan juga 
memiliki keterkaitan yang kuat dengan emosi. 
Pengalaman yang disertai emosi intens, baik positif 
maupun negatif, cenderung menghasilkan tanggapan 
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yang lebih kuat dan bertahan lama dalam ingatan 
(Brosch, 2013). Karakteristik penting lainnya adalah 
sifat rekonstruktif dari tanggapan. Setiap kali suatu 
pengalaman diingat kembali, pengalaman tersebut dapat 
mengalami modifikasi. Proses ini terjadi karena individu 
menyesuaikan pengalaman masa lalu dengan kondisi 
psikologis saat ini, sehingga tanggapan menjadi fleksibel 
dan adaptif, tetapi juga rentan terhadap distorsi. 

2.4.3 Tanggapan sebagai Proses Rekonstruktif 

Dalam perkembangan teori kognitif, tanggapan 
dipahami sebagai bagian dari sistem memori yang 
bersifat rekonstruktif. Artinya, memori tidak bekerja 
seperti rekaman yang statis, melainkan seperti proses 
konstruksi ulang yang dipengaruhi oleh konteks. Ketika 
individu mengingat suatu kejadian, ia menggabungkan 
potongan-potongan informasi yang tersimpan dengan 
interpretasi baru yang relevan dengan kondisi saat ini. 

Proses rekonstruksi ini memiliki dua implikasi 
penting. Pertama, tanggapan memungkinkan individu 
untuk menyesuaikan makna pengalaman masa lalu 
dengan kebutuhan saat ini, sehingga mendukung 
adaptasi psikologis. Kedua, proses ini juga membuka 
kemungkinan terjadinya distorsi, di mana pengalaman 
yang diingat tidak sepenuhnya akurat dengan kejadian 
yang sebenarnya. 

2.4.4 Dynamic Response Reconstruction 

“Dynamic Response Reconstruction”, yaitu 
rekonstruksi dinamis dari pengalaman yang terus 
berubah seiring waktu. Dalam kerangka ini, tanggapan 
tidak dipahami sebagai sesuatu yang tetap, tetapi 
sebagai sistem yang selalu diperbarui. Setiap kali 
individu mengingat pengalaman, ia secara tidak sadar 
melakukan interpretasi ulang berdasarkan kondisi 
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emosional, pengetahuan, dan keyakinan yang 
dimilikinya saat itu. Dengan demikian, tanggapan 
menjadi bagian dari proses pembentukan makna yang 
berkelanjutan. 

 Konsep ini menegaskan bahwa pengalaman masa 
lalu tidak bersifat final, melainkan terbuka untuk 
ditafsirkan kembali. Hal ini memberikan peluang bagi 
individu untuk mengubah cara pandangnya terhadap 
pengalaman yang pernah dialami, sehingga 
memungkinkan terjadinya perubahan psikologis yang 
lebih adaptif. 

2.4.5 Peran Emosi dalam Tanggapan 

 Salah satu aspek penting dalam tanggapan adalah 
keterkaitannya dengan emosi. Setiap pengalaman yang 
disimpan dalam memori umumnya disertai dengan 
“jejak emosional” yang memengaruhi bagaimana 
pengalaman tersebut diingat dan dimaknai. Emosi ini 
berfungsi sebagai penanda yang memperkuat atau 
melemahkan tanggapan. 

Pengalaman yang disertai emosi kuat, seperti 
ketakutan atau kebahagiaan, cenderung lebih mudah 
diingat dan memiliki pengaruh yang lebih besar 
terhadap perilaku individu. Sebaliknya, pengalaman 
yang netral cenderung kurang membekas. Oleh karena 
itu, emosi berperan sebagai penguat dalam proses 
pembentukan tanggapan sekaligus sebagai faktor yang 
dapat menyebabkan bias dalam mengingat pengalaman. 

2.4.6 Implikasi terhadap Pembentukan Kepribadian 

Tanggapan memiliki kontribusi yang signifikan 
dalam pembentukan kepribadian. Cara individu 
mengingat dan menafsirkan pengalaman masa lalu akan 
memengaruhi cara ia memandang dirinya sendiri, orang 
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lain, dan dunia di sekitarnya. Tanggapan yang berulang 
akan membentuk pola pikir dan keyakinan yang relatif 
stabil, yang kemudian menjadi bagian dari struktur 
kepribadian. 

 Sebagai contoh, individu yang terus-menerus 
mengingat pengalaman negatif dengan interpretasi yang 
pesimis cenderung mengembangkan kepribadian yang 
kurang percaya diri. Sebaliknya, individu yang mampu 
merekonstruksi pengalaman sebagai proses 
pembelajaran akan cenderung mengembangkan 
kepribadian yang lebih resilien dan adaptif. Dengan 
demikian, tanggapan tidak hanya berfungsi sebagai 
penyimpan pengalaman, tetapi juga sebagai mekanisme 
aktif yang membentuk identitas dan karakter individu. 

 

2.5 Persepsi (Perception) 

2.5.1 Definisi 

Persepsi (perception) merupakan proses psikologis 
yang melibatkan pengorganisasian, penafsiran, dan 
pemberian makna terhadap stimulus sensorik yang 
diterima individu, sehingga menghasilkan pengalaman 
yang bermakna dan dapat dipahami. Berbeda dengan 
sensasi yang hanya berkaitan dengan penerimaan 
stimulus melalui indera, persepsi melibatkan proses 
kognitif yang lebih kompleks, di mana individu secara 
aktif membangun pemahaman terhadap realitas. 

Dalam perspektif psikologi kognitif, persepsi tidak 
dipandang sebagai cerminan langsung dari dunia 
eksternal, melainkan sebagai hasil konstruksi aktif 
antara stimulus yang diterima dan struktur internal 
individu, seperti skema kognitif, pengalaman, serta 
kondisi emosional. Dengan demikian, persepsi bersifat 
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subjektif dan dapat berbeda antara satu individu dengan 
individu lainnya, meskipun mereka menghadapi 
stimulus yang sama. 

 Persepsi juga merupakan tahap akhir dalam 
rangkaian proses kognitif yang telah dibahas 
sebelumnya, karena mengintegrasikan hasil dari 
perhatian, pengamatan, fantasi, dan tanggapan ke dalam 
suatu pemahaman yang utuh. Oleh karena itu, persepsi 
memiliki peran sentral dalam menentukan bagaimana 
individu memahami dirinya dan lingkungannya. 

2.5.2 Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Persepsi individu tidak terjadi secara netral, 
melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 
bersifat internal maupun eksternal. Faktor-faktor ini 
berinteraksi secara kompleks dalam membentuk 
pengalaman subjektif individu. 

1.    Faktor Internal 

        Faktor internal berasal dari dalam diri individu dan 
mencakup aspek psikologis yang memengaruhi cara 
seseorang menafsirkan stimulus. 

a) Motivasi, Motivasi menentukan arah perhatian 
dan interpretasi individu terhadap stimulus. 
Individu cenderung mempersepsi informasi 
yang relevan dengan kebutuhan dan tujuannya. 

b) Emosi, Kondisi emosional sangat memengaruhi 
persepsi. Individu yang sedang cemas, 
misalnya, cenderung mempersepsi lingkungan 
sebagai lebih mengancam dibandingkan 
individu yang berada dalam kondisi emosional 
stabil. 

c) Skema kognitif (pengayaan), Struktur 
pengetahuan yang telah dimiliki individu 
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berfungsi sebagai kerangka dalam menafsirkan 
informasi baru. 

2.    Faktor Eksternal 

         Faktor eksternal berkaitan dengan karakteristik 
stimulus dan lingkungan di mana individu berada. 

a) Lingkungan fisik, Intensitas, ukuran, dan 
keunikan stimulus dapat memengaruhi 
bagaimana stimulus tersebut dipersepsi. 

b) Budaya dan konteks sosial 
c) Persepsi dipengaruhi oleh nilai, norma, dan 

sistem makna yang berkembang dalam 
lingkungan sosial individu. Apa yang dianggap 
“normal” atau “penting” dalam suatu budaya 
dapat memengaruhi cara individu memahami 
realitas. 

3.     Pengalaman Masa Lalu 

         Pengalaman masa lalu memiliki peran yang sangat 
penting dalam membentuk persepsi. Individu 
cenderung menafsirkan stimulus baru berdasarkan 
pengalaman sebelumnya, sehingga menghasilkan 
pola persepsi yang relatif konsisten. Namun, hal ini 
juga dapat menyebabkan bias, karena individu 
mungkin menggeneralisasi pengalaman masa lalu 
ke situasi yang sebenarnya berbeda. 

2.5.3 Self-Narrative Perception 

“Persepsi Naratif Diri (Self-Narrative Perception)”, 
Konsep ini menekankan bahwa persepsi tidak hanya 
berkaitan dengan bagaimana individu memahami dunia, 
tetapi juga bagaimana individu membangun dan 
menafsirkan cerita tentang dirinya sendiri. Dengan kata 
lain, individu tidak hanya “melihat” realitas, tetapi juga 
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“menarasikan” realitas tersebut dalam bentuk cerita 
yang memiliki makna personal. 

 Dalam kehidupan sehari-hari, individu secara 
terus-menerus menyusun pengalaman menjadi narasi 
yang koheren. Narasi ini tidak selalu bersifat objektif, 
melainkan dipengaruhi oleh interpretasi subjektif 
individu. 

Sebagai ilustrasi: 

“Saya gagal dalam ujian” → merupakan fakta objektif 

“Saya memang tidak mampu” → merupakan narasi 
perseptual 

 Perbedaan antara fakta dan narasi ini sangat 
penting, karena narasi memiliki dampak yang lebih 
besar terhadap pembentukan kepribadian dibandingkan 
fakta itu sendiri. 

2.5.4 Peran Narasi dalam Pembentukan Diri 

 Narasi yang dibangun individu berfungsi sebagai 
dasar bagi: 

1. Self-concept (konsep diri), Individu membentuk 
gambaran tentang siapa dirinya berdasarkan cerita 
yang ia yakini. 

2. Self-esteem (harga diri), Penilaian individu terhadap 
dirinya dipengaruhi oleh bagaimana ia menafsirkan 
pengalaman. 

3. Kepribadian, Pola narasi yang berulang akan 
membentuk karakter dan cara individu berperilaku. 

Dengan demikian, persepsi naratif diri menjadi 
mekanisme utama dalam pembentukan identitas 
psikologis individu. Konsep self-narrative perception 
menunjukkan bahwa perubahan kepribadian dapat 
dilakukan melalui perubahan narasi yang dibangun 
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individu terhadap dirinya. Dengan mengubah cara 
individu menafsirkan pengalaman, maka dapat terjadi 
perubahan dalam konsep diri, emosi, dan perilaku. 

 

2.6 Integrasi Kelima Proses dalam Pengembangan 
Kepribadian 

Kelima proses psikologis yang telah dibahas 
perhatian, pengamatan, fantasi, tanggapan, dan persepsi 
tidak bekerja secara terpisah, melainkan membentuk 
suatu sistem yang terintegrasi dalam membangun 
pengalaman psikologis individu. 

Secara fungsional, hubungan antar proses tersebut 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Perhatian menentukan stimulus mana yang 
diproses 

2. Pengamatan mengorganisasi stimulus menjadi 
struktur awal 

3. Fantasi memperluas kemungkinan makna di luar 
realitas aktual 

4. Tanggapan menyimpan dan merekonstruksi 
pengalaman 

5. Persepsi memberikan interpretasi akhir terhadap 
pengalaman 
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Kemampuan kognitif merupakan salah satu aspek 
fundamental dalam kehidupan manusia yang memungkinkan 
individu memahami lingkungan, memecahkan masalah, serta 
mengembangkan pengetahuan sepanjang kehidupannya. 
Dalam kajian psikologi, kemampuan tersebut berkaitan 
dengan berbagai proses mental seperti berpikir, mengingat, 
memahami, serta membuat keputusan. Proses-proses ini 
menjadi dasar bagi aktivitas intelektual manusia sekaligus 
berperan penting dalam pembentukan perilaku dan 
kepribadian individu (Goldstein, 2019; Sternberg & 
Sternberg, 2017). 

Psikologi kognitif mempelajari bagaimana manusia 
memperoleh, mengolah, menyimpan, dan menggunakan 
informasi. Bidang ini berkembang pesat sejak pertengahan 
abad ke-20 ketika para peneliti mulai memfokuskan 
perhatian pada proses mental yang terjadi di dalam pikiran 
manusia, bukan hanya pada perilaku yang dapat diamati 
secara langsung. Menurut Neisser (2014), kognisi mencakup 
seluruh proses yang berkaitan dengan bagaimana informasi 
dari lingkungan diterima melalui indera, diproses oleh 
pikiran, disimpan dalam memori, serta digunakan kembali 
dalam berbagai aktivitas mental. 
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Dalam konteks tersebut, berpikir merupakan salah satu 
aktivitas kognitif yang paling kompleks. Berpikir 
memungkinkan individu membentuk konsep, melakukan 
penalaran, serta memecahkan berbagai permasalahan yang 
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Melalui proses 
berpikir, manusia mampu menginterpretasikan pengalaman 
yang dialaminya dan merencanakan tindakan di masa depan. 
Sternberg dan Sternberg (2017) menjelaskan bahwa berpikir 
merupakan proses mental yang melibatkan manipulasi 
representasi informasi untuk menghasilkan pemahaman, 
keputusan, atau solusi terhadap suatu masalah. 

Selain berpikir, konsep intelegensi juga memiliki 
peranan penting dalam menjelaskan kemampuan kognitif 
manusia. Intelegensi umumnya dipahami sebagai kapasitas 
mental yang memungkinkan individu belajar dari 
pengalaman, menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, 
serta menggunakan pengetahuan secara efektif dalam 
menghadapi berbagai situasi. Dalam kajian psikologi modern, 
intelegensi tidak lagi dipandang sebagai kemampuan tunggal, 
melainkan sebagai konstruksi multidimensional yang 
mencakup berbagai kemampuan kognitif seperti penalaran, 
pemecahan masalah, serta kemampuan adaptasi (Santrock, 
2020). 

Kemampuan berpikir dan intelegensi sangat berkaitan 
erat dengan fungsi memori atau ingatan. Memori merupakan 
sistem mental yang memungkinkan individu menyimpan 
informasi yang diperoleh dari pengalaman serta mengakses 
kembali informasi tersebut ketika dibutuhkan. Menurut 
Atkinson dan Shiffrin (1968), sistem memori manusia 
melibatkan tiga tahap utama, yaitu proses pengkodean 
(encoding), penyimpanan (storage), dan pemanggilan 
kembali (retrieval). Melalui proses ini, pengalaman masa lalu 
dapat digunakan sebagai dasar untuk memahami situasi baru 
serta mendukung berbagai aktivitas berpikir. 
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Namun demikian, tidak semua informasi yang diterima 
manusia dapat disimpan secara permanen dalam memori. 
Dalam kehidupan sehari-hari, individu sering mengalami 
fenomena lupa, yaitu ketidakmampuan untuk mengingat 
kembali informasi yang sebelumnya telah dipelajari atau 
dialami. Penelitian klasik yang dilakukan oleh Ebbinghaus 
menunjukkan bahwa kemampuan mengingat informasi 
cenderung menurun secara signifikan dalam waktu tertentu 
jika tidak diikuti oleh proses pengulangan atau penguatan 
(Ebbinghaus, 1913). 

Meskipun sering dianggap sebagai kelemahan dalam 
sistem memori, proses lupa sebenarnya memiliki fungsi 
adaptif dalam kehidupan kognitif manusia. Anderson dan 
Schooler (1991) menjelaskan bahwa lupa dapat membantu 
sistem memori bekerja secara lebih efisien dengan 
menghilangkan informasi yang tidak relevan, sehingga 
individu dapat memfokuskan perhatian pada informasi yang 
lebih penting dan bermakna. 

Berpikir, intelegensi, ingatan, dan lupa merupakan 
empat komponen utama dalam sistem kognitif manusia yang 
saling berkaitan satu sama lain. Proses berpikir 
membutuhkan informasi yang tersimpan dalam memori, 
sementara kapasitas intelegensi memengaruhi kemampuan 
individu dalam mengolah informasi tersebut secara efektif. 
Pada saat yang sama, proses lupa juga berperan dalam 
menentukan informasi mana yang dipertahankan atau hilang 
dari sistem memori. 

Dalam konteks pendidikan dan pengembangan 
kepribadian, pemahaman mengenai proses berpikir, 
intelegensi, memori, dan lupa memiliki implikasi yang sangat 
penting. Pengetahuan mengenai bagaimana manusia 
memproses informasi dapat membantu pendidik merancang 
strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan 
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kemampuan berpikir serta memperkuat daya ingat peserta 
didik (Mayer, 2020). 

Berdasarkan uraian tersebut, pembahasan mengenai 
berpikir, intelegensi, ingatan, dan lupa menjadi bagian 
penting dalam kajian psikologi dasar. Bab ini akan mengkaji 
secara ringkas namun komprehensif mengenai konsep 
berpikir, berbagai teori mengenai intelegensi, mekanisme 
kerja memori dalam sistem kognitif, serta faktor-faktor yang 
memengaruhi terjadinya lupa. Selain itu, bab ini juga akan 
menjelaskan hubungan antara keempat konsep tersebut 
serta implikasinya dalam perkembangan individu dan proses 
pembelajaran. 

 

3.1 Berpikir (Thinking)  

Berpikir merupakan salah satu proses kognitif yang 
memungkinkan individu memproses informasi, memahami 
lingkungan, serta mengambil keputusan dalam berbagai 
situasi kehidupan. Dalam perspektif psikologi kognitif, 
berpikir dipahami sebagai aktivitas mental yang melibatkan 
manipulasi informasi yang tersimpan dalam memori untuk 
menghasilkan konsep, ide, atau solusi terhadap suatu 
permasalahan (Solso, Maclin, & Maclin, 2014; Sternberg & 
Sternberg, 2017). Melalui proses ini, manusia tidak hanya 
menerima rangsangan dari lingkungan, tetapi juga 
menginterpretasikan dan mengorganisasikan informasi 
tersebut sehingga menjadi pengetahuan yang bermakna. 

Dalam kajian psikologi modern, berpikir sering 
dikaitkan dengan proses representasi mental, yaitu 
kemampuan individu untuk membentuk gambaran internal 
mengenai objek, peristiwa, atau konsep yang tidak selalu 
hadir secara langsung. Representasi mental memungkinkan 
manusia merencanakan tindakan, memprediksi konsekuensi 
suatu keputusan, serta mengembangkan strategi pemecahan 
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masalah yang efektif (Matlin, 2019). Dengan demikian, 
berpikir merupakan mekanisme penting yang membantu 
individu beradaptasi dengan tuntutan lingkungan yang 
kompleks. 

Beberapa ahli juga menekankan bahwa berpikir tidak 
hanya melibatkan proses logis, tetapi juga dipengaruhi oleh 
pengalaman, emosi, serta konteks sosial. Penelitian dalam 
psikologi kognitif menunjukkan bahwa individu sering 
menggunakan heuristics atau strategi mental sederhana 
untuk membuat keputusan dengan cepat, terutama ketika 
dihadapkan pada situasi yang kompleks atau informasi yang 
terbatas (Gigerenzer & Gaissmaier, 2011). Meskipun strategi 
ini dapat membantu individu mengambil keputusan secara 
efisien, penggunaan heuristik juga dapat menyebabkan bias 
kognitif dalam proses penalaran. 

3.1.1 Proses Berpikir 

Proses berpikir melibatkan beberapa komponen 
utama yang saling berkaitan, yaitu pembentukan konsep, 
penalaran, pemecahan masalah, dan pengambilan 
keputusan. Keempat proses ini merupakan inti dari 
aktivitas kognitif yang memungkinkan individu 
memahami informasi dan menggunakannya untuk 
menghadapi berbagai situasi kehidupan (Mayer, 2020). 

Pembentukan konsep (concept formation) 
merupakan proses mengelompokkan objek atau 
peristiwa ke dalam kategori tertentu berdasarkan 
karakteristik yang sama. Konsep berfungsi sebagai 
struktur mental yang membantu individu 
mengorganisasi informasi sehingga lebih mudah 
dipahami dan diingat. Tanpa konsep, manusia akan 
kesulitan mengelola informasi yang sangat banyak dan 
kompleks dalam kehidupan sehari-hari (Reed, 2018). 



Psikologi Dasar dan Pengembangan Kepribadian 

 
 

 

 57 

 

Selain pembentukan konsep, proses berpikir juga 
melibatkan penalaran (reasoning). Penalaran 
merupakan proses mental yang digunakan untuk 
menarik kesimpulan berdasarkan informasi atau premis 
tertentu. Dalam psikologi kognitif, penalaran biasanya 
dibedakan menjadi penalaran deduktif dan induktif. 
Penalaran deduktif menghasilkan kesimpulan yang logis 
dari premis umum, sedangkan penalaran induktif 
menghasilkan generalisasi berdasarkan pengamatan 
terhadap sejumlah kasus khusus (Evans, 2017). 

Pemecahan masalah (problem solving) merupakan 
proses kognitif yang bertujuan menemukan solusi 
terhadap suatu masalah. Dalam proses ini, individu 
biasanya melalui beberapa tahap, yaitu mengidentifikasi 
masalah, merumuskan strategi, mengevaluasi alternatif 
solusi, serta memilih solusi yang dianggap paling efektif. 
Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah sangat dipengaruhi oleh pengalaman, 
pengetahuan sebelumnya, serta strategi kognitif yang 
dimiliki individu (Jonassen, 2011). 

Selain itu, proses berpikir juga mencakup 
pengambilan keputusan (decision making). Pengambilan 
keputusan merupakan proses memilih satu alternatif 
dari berbagai pilihan yang tersedia dengan 
mempertimbangkan berbagai konsekuensi yang 
mungkin terjadi. Dalam banyak kasus, keputusan 
manusia tidak selalu sepenuhnya rasional karena 
dipengaruhi oleh emosi, pengalaman, serta tekanan 
sosial (Tversky & Kahneman, 1974; Kahneman, 2011). 
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3.1.2 Jenis-Jenis Berpikir 

Para ahli psikologi mengklasifikasikan berpikir ke 
dalam beberapa jenis berdasarkan karakteristik proses 
mental yang terlibat. Salah satu klasifikasi yang umum 
digunakan adalah berpikir konkret dan berpikir abstrak. 

Berpikir konkret berkaitan dengan pemahaman 
terhadap objek atau peristiwa yang dapat diamati secara 
langsung melalui pengalaman nyata. Jenis berpikir ini 
biasanya berkembang pada tahap perkembangan 
kognitif anak ketika mereka masih sangat bergantung 
pada pengalaman sensorik dan aktivitas fisik dalam 
memahami dunia di sekitarnya (Woolfolk, 2019). 

Sebaliknya, berpikir abstrak merupakan 
kemampuan memahami konsep atau ide yang tidak 
selalu berkaitan dengan objek nyata. Kemampuan ini 
memungkinkan individu memahami konsep ilmiah, 
simbol matematika, serta prinsip-prinsip moral yang 
bersifat kompleks. Perkembangan berpikir abstrak 
merupakan salah satu indikator kematangan kognitif 
individu (Ormrod, 2020). 

Selain itu, literatur psikologi juga banyak 
membahas tentang berpikir kritis dan berpikir kreatif. 
Berpikir kritis merupakan kemampuan menganalisis 
informasi secara rasional dan sistematis sebelum 
mengambil kesimpulan. Kemampuan ini sangat penting 
dalam dunia pendidikan karena membantu individu 
mengevaluasi informasi secara objektif dan menghindari 
kesalahan dalam penalaran (Halpern, 2014). 

Sementara itu, berpikir kreatif berkaitan dengan 
kemampuan menghasilkan ide-ide baru yang orisinal 
dan bermanfaat. Kreativitas sering muncul ketika 
individu mampu menghubungkan berbagai informasi 
yang sebelumnya tidak terkait serta melihat suatu 
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masalah dari perspektif yang berbeda (Runco & Jaeger, 
2012; Sawyer, 2018). 

 

3.2 Intelegensi (Intelligence) 

Intelegensi merupakan salah satu konsep penting dalam 
psikologi yang berkaitan dengan kemampuan individu untuk 
belajar, memahami informasi, memecahkan masalah, serta 
beradaptasi dengan lingkungan. Dalam kajian psikologi 
modern, intelegensi tidak hanya dipahami sebagai 
kemampuan akademik semata, tetapi juga mencakup 
berbagai kemampuan kognitif yang memungkinkan individu 
menghadapi tantangan kehidupan secara efektif. Menurut 
Robert J. Sternberg, intelegensi dapat dipahami sebagai 
kemampuan mental yang melibatkan proses berpikir, 
penalaran, pemecahan masalah, serta kemampuan untuk 
beradaptasi dengan lingkungan baru (Sternberg & Sternberg, 
2017). Dengan demikian, intelegensi merupakan kemampuan 
yang kompleks dan mencakup berbagai aspek fungsi kognitif 
manusia. 

Dalam perspektif psikologi pendidikan, intelegensi 
sering dikaitkan dengan kemampuan individu untuk 
memperoleh pengetahuan dan menggunakan pengetahuan 
tersebut secara efektif dalam berbagai situasi. Intelegensi 
memungkinkan seseorang memahami hubungan antara 
berbagai konsep, membuat keputusan yang tepat, serta 
menyelesaikan masalah secara sistematis. Oleh karena itu, 
intelegensi sering dianggap sebagai salah satu faktor penting 
yang memengaruhi keberhasilan belajar dan perkembangan 
akademik seseorang (Neisser et al., 1996; Woolfolk, 2019). 

Namun demikian, konsep intelegensi telah mengalami 
perkembangan yang cukup signifikan dalam sejarah 
psikologi. Pada awalnya, intelegensi dipandang sebagai 
kemampuan tunggal yang dapat diukur melalui tes 
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intelegensi. Seiring dengan perkembangan penelitian 
psikologi, para ahli mulai menyadari bahwa intelegensi 
memiliki struktur yang lebih kompleks dan terdiri dari 
berbagai kemampuan yang saling berkaitan. Oleh karena itu, 
berbagai teori mengenai intelegensi dikembangkan untuk 
menjelaskan struktur dan fungsi kemampuan intelektual 
manusia (Mackintosh, 2011). 

3.2.1 Teori Intelegensi Klasik 

Salah satu teori intelegensi paling awal 
dikemukakan oleh Charles Spearman, yang 
mengemukakan bahwa intelegensi terdiri dari dua 
komponen utama, yaitu faktor umum (general 
intelligence atau g factor) dan faktor khusus (specific 
factors). Menurut Spearman, faktor umum merupakan 
kemampuan mental dasar yang memengaruhi kinerja 
individu dalam berbagai tugas intelektual, sedangkan 
faktor khusus berkaitan dengan kemampuan yang lebih 
spesifik pada bidang tertentu (Spearman, 1904; Jensen, 
1998). Teori ini menjadi dasar bagi pengembangan 
berbagai tes intelegensi yang digunakan dalam bidang 
psikologi dan pendidikan. 

Selain teori Spearman, teori intelegensi juga 
dikembangkan oleh Louis L. Thurstone, yang menolak 
gagasan bahwa intelegensi hanya terdiri dari satu faktor 
umum. Thurstone mengemukakan bahwa intelegensi 
terdiri dari beberapa kemampuan mental primer 
(primary mental abilities) seperti kemampuan verbal, 
kemampuan numerik, penalaran, memori, serta 
kemampuan spasial. Menurutnya, kemampuan-
kemampuan ini relatif berdiri sendiri namun tetap saling 
berkaitan dalam aktivitas intelektual manusia 
(Thurstone, 1938; Gregory, 2015). 
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Teori lain yang cukup berpengaruh adalah teori 
intelegensi cair dan intelegensi kristal yang 
dikemukakan oleh Raymond B. Cattell dan kemudian 
dikembangkan lebih lanjut oleh John L. Horn. Menurut 
teori ini, intelegensi terdiri dari dua komponen utama, 
yaitu fluid intelligence dan crystallized intelligence. 
Intelegensi cair berkaitan dengan kemampuan individu 
untuk berpikir secara logis dan memecahkan masalah 
baru tanpa bergantung pada pengalaman sebelumnya, 
sedangkan intelegensi kristal berkaitan dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui 
pengalaman dan pendidikan (Cattell, 1987; Horn & 
Blankson, 2012). 

Perkembangan teori intelegensi kemudian 
dilanjutkan oleh John B. Carroll, yang mengusulkan 
model hierarkis yang dikenal sebagai Three-Stratum 
Theory of Intelligence. Dalam model ini, intelegensi 
dipandang sebagai struktur hierarkis yang terdiri dari 
tiga tingkat, yaitu kemampuan spesifik pada tingkat 
bawah, kemampuan kognitif yang lebih luas pada tingkat 
menengah, serta faktor umum intelegensi pada tingkat 
paling atas. Model ini kemudian menjadi dasar bagi 
berbagai penelitian modern mengenai struktur 
kemampuan kognitif manusia (Carroll, 1993; Schneider 
& McGrew, 2018). 

3.2.2 Teori Intelegensi Modern 

Seiring dengan perkembangan psikologi kognitif, 
para peneliti mulai mengembangkan teori intelegensi 
yang lebih luas dan tidak hanya berfokus pada 
kemampuan akademik. Salah satu teori yang cukup 
terkenal adalah teori Multiple Intelligences yang 
dikemukakan oleh Howard Gardner. Gardner 
berpendapat bahwa intelegensi tidak hanya terdiri dari 
satu kemampuan umum, tetapi mencakup berbagai jenis 
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kemampuan yang berbeda. Ia mengidentifikasi beberapa 
jenis intelegensi seperti intelegensi linguistik, logika-
matematika, musikal, kinestetik, interpersonal, 
intrapersonal, dan naturalistik (Gardner, 2011). 

Teori Gardner memberikan perspektif baru dalam 
memahami potensi individu karena menekankan bahwa 
setiap orang memiliki kombinasi kemampuan yang unik. 
Dalam konteks pendidikan, teori ini mendorong 
pendekatan pembelajaran yang lebih beragam dan tidak 
hanya menilai kemampuan akademik sebagai satu-
satunya indikator kecerdasan (Armstrong, 2018). 

Selain Gardner, teori intelegensi modern juga 
dikembangkan oleh Robert J. Sternberg melalui 
Triarchic Theory of Intelligence. Sternberg 
mengemukakan bahwa intelegensi terdiri dari tiga 
komponen utama, yaitu intelegensi analitik, intelegensi 
kreatif, dan intelegensi praktis. Intelegensi analitik 
berkaitan dengan kemampuan memecahkan masalah 
akademik, intelegensi kreatif berkaitan dengan 
kemampuan menghasilkan ide baru, sedangkan 
intelegensi praktis berkaitan dengan kemampuan 
menerapkan pengetahuan dalam situasi kehidupan 
nyata (Sternberg, 1985; Sternberg, 2019). 

Selain kedua teori tersebut, penelitian modern juga 
memperkenalkan konsep emotional intelligence yang 
dikemukakan oleh Daniel Goleman. Konsep ini 
menekankan bahwa kemampuan memahami dan 
mengelola emosi, baik emosi diri sendiri maupun orang 
lain, merupakan aspek penting dari keberhasilan 
individu dalam kehidupan sosial dan profesional 
(Goleman, 1995; Mayer, Salovey, & Caruso, 2008). 
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3.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Intelegensi 

Intelegensi individu tidak hanya dipengaruhi oleh 
faktor bawaan, tetapi juga oleh berbagai faktor 
lingkungan yang berinteraksi sepanjang perkembangan 
individu. Para ahli umumnya sepakat bahwa intelegensi 
merupakan hasil interaksi antara faktor genetik dan 
lingkungan (Plomin & Deary, 2015). 

Faktor genetik berperan dalam menentukan 
potensi dasar intelektual seseorang. Penelitian dalam 
bidang genetika perilaku menunjukkan bahwa 
kemampuan kognitif memiliki komponen hereditas yang 
cukup signifikan. Studi kembar menunjukkan bahwa 
individu yang memiliki hubungan genetik yang lebih 
dekat cenderung memiliki tingkat intelegensi yang lebih 
mirip dibandingkan individu yang tidak memiliki 
hubungan genetik (Deary, 2020). 

Namun demikian, lingkungan juga memainkan 
peran yang sangat penting dalam perkembangan 
intelegensi. Faktor lingkungan seperti kualitas 
pendidikan, stimulasi kognitif dalam keluarga, status 
sosial ekonomi, serta kesempatan belajar dapat 
memengaruhi perkembangan kemampuan intelektual 
individu. Lingkungan yang kaya akan stimulasi 
intelektual dapat membantu individu mengembangkan 
potensi kognitifnya secara optimal (Nisbett et al., 2012). 

Selain itu, faktor nutrisi dan kesehatan juga dapat 
memengaruhi perkembangan intelegensi, terutama pada 
masa kanak-kanak. Kekurangan gizi, penyakit kronis, 
serta kondisi kesehatan tertentu dapat menghambat 
perkembangan fungsi kognitif anak. Oleh karena itu, 
upaya peningkatan kualitas pendidikan dan kesehatan 
anak menjadi sangat penting dalam mendukung 
perkembangan intelektual generasi muda (Grantham-
McGregor et al., 2007). 
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Dengan demikian, intelegensi merupakan 
kemampuan mental yang kompleks yang dipengaruhi 
oleh berbagai faktor biologis, psikologis, dan sosial. 
Pemahaman mengenai berbagai teori intelegensi 
membantu menjelaskan bagaimana kemampuan 
intelektual manusia berkembang serta bagaimana 
potensi tersebut dapat dikembangkan secara optimal 
melalui pendidikan dan pengalaman belajar. 

3.3 Ingatan (Memory) 

Ingatan atau memori merupakan salah satu komponen 
utama dalam sistem kognitif manusia yang memungkinkan 
individu menyimpan dan menggunakan kembali informasi 
yang diperoleh dari pengalaman. Tanpa memori, manusia 
tidak akan mampu belajar dari pengalaman masa lalu 
maupun menggunakan pengetahuan yang telah diperoleh 
untuk menghadapi situasi baru. Dalam psikologi kognitif, 
memori dipahami sebagai sistem mental yang bertanggung 
jawab terhadap proses penerimaan, penyimpanan, dan 
pengambilan kembali informasi (Matlin, 2019; Eysenck & 
Keane, 2020). 

Memori berperan penting dalam berbagai aktivitas 
kehidupan sehari-hari, mulai dari mengingat informasi 
sederhana seperti nama seseorang hingga kemampuan yang 
lebih kompleks seperti memahami konsep ilmiah atau 
menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, memori tidak hanya 
berkaitan dengan penyimpanan informasi, tetapi juga dengan 
bagaimana informasi tersebut diorganisasikan dan 
digunakan kembali ketika dibutuhkan (Smith & Kosslyn, 
2014). Dalam konteks pendidikan, kemampuan memori yang 
baik sangat mendukung proses belajar karena 
memungkinkan individu menyimpan dan mengintegrasikan 
berbagai informasi yang diperoleh selama proses 
pembelajaran. 
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Para ahli psikologi kognitif juga menekankan bahwa 
memori bukanlah sistem yang bersifat statis, melainkan suatu 
proses dinamis yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 
perhatian, emosi, pengalaman, serta konteks sosial. Informasi 
yang disimpan dalam memori dapat berubah seiring waktu 
karena proses interpretasi ulang atau pengaruh pengalaman 
baru (Schacter, 2012). Hal ini menunjukkan bahwa memori 
tidak selalu berfungsi sebagai rekaman yang sepenuhnya 
akurat dari pengalaman masa lalu. 

3.3.1 Proses Memori: Encoding, Storage, dan Retrieval 

Dalam kajian psikologi kognitif, proses memori 
umumnya dijelaskan melalui tiga tahapan utama, yaitu 
pengkodean (encoding), penyimpanan (storage), dan 
pengambilan kembali (retrieval). Ketiga proses ini 
bekerja secara berkesinambungan dalam sistem memori 
manusia (Goldstein, 2019). 

Proses pertama adalah pengkodean (encoding), 
yaitu proses mengubah informasi yang diterima melalui 
indera menjadi bentuk representasi mental yang dapat 
disimpan dalam memori. Pengkodean dapat terjadi 
melalui berbagai cara, seperti pengkodean visual, 
pengkodean akustik, maupun pengkodean semantik. 
Pengkodean semantik yang melibatkan pemahaman 
terhadap makna informasi biasanya menghasilkan 
memori yang lebih kuat dibandingkan pengkodean yang 
hanya bersifat permukaan (Craik & Lockhart, 1972). 

Tahap kedua adalah penyimpanan (storage), yaitu 
proses mempertahankan informasi dalam sistem 
memori untuk jangka waktu tertentu. Informasi yang 
telah dikodekan akan disimpan dalam berbagai sistem 
memori yang memiliki kapasitas dan durasi yang 
berbeda. Proses penyimpanan ini memungkinkan 
individu mempertahankan informasi yang penting 
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sehingga dapat digunakan kembali di masa mendatang 
(Baddeley, Eysenck, & Anderson, 2020). 

Tahap ketiga adalah pengambilan kembali 
(retrieval), yaitu proses mengakses informasi yang telah 
tersimpan dalam memori ketika dibutuhkan. 
Keberhasilan proses retrieval sangat dipengaruhi oleh 
cara informasi tersebut dikodekan serta adanya 
petunjuk atau konteks yang membantu proses 
mengingat kembali. Penelitian menunjukkan bahwa 
memori sering kali lebih mudah diingat ketika individu 
berada dalam konteks yang sama dengan saat informasi 
tersebut pertama kali dipelajari (Tulving & Thomson, 
1973). 

3.3.2 Model-Model Memori 

Untuk memahami bagaimana memori bekerja, para 
ahli psikologi mengembangkan berbagai model teoritis 
yang menjelaskan struktur dan fungsi sistem memori 
manusia. Salah satu model yang paling berpengaruh 
adalah model memori multi-penyimpanan (multi-store 
model) yang dikemukakan oleh Richard Atkinson dan 
Richard Shiffrin. Model ini menjelaskan bahwa memori 
terdiri dari tiga sistem utama, yaitu memori sensorik, 
memori jangka pendek, dan memori jangka panjang 
(Atkinson & Shiffrin, 1968). 

Memori sensorik merupakan sistem memori yang 
pertama kali menerima informasi dari lingkungan 
melalui indera. Informasi yang masuk ke dalam memori 
sensorik biasanya bertahan dalam waktu yang sangat 
singkat, hanya beberapa detik. Namun demikian, memori 
sensorik memiliki kapasitas yang sangat besar karena 
mampu menyimpan berbagai informasi yang diterima 
oleh indera secara bersamaan (Sperling, 1960). 
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Informasi yang mendapat perhatian kemudian akan 
diproses lebih lanjut dalam memori jangka pendek 
(short-term memory). Memori jangka pendek memiliki 
kapasitas yang terbatas dan biasanya hanya dapat 
menyimpan sekitar tujuh unit informasi dalam waktu 
yang relatif singkat. Jika informasi tidak diproses lebih 
lanjut, maka informasi tersebut akan hilang dari sistem 
memori (Miller, 1956). 

Informasi yang diproses secara lebih mendalam 
dapat dipindahkan ke dalam memori jangka panjang 
(long-term memory). Memori jangka panjang memiliki 
kapasitas yang sangat besar dan mampu menyimpan 
informasi dalam jangka waktu yang sangat lama, bahkan 
sepanjang kehidupan individu. Informasi yang 
tersimpan dalam memori jangka panjang dapat berupa 
fakta, pengalaman pribadi, maupun keterampilan 
tertentu (Schacter, Gilbert, & Wegner, 2017). 

Selain model multi-penyimpanan, penelitian 
modern juga memperkenalkan konsep working memory 
yang dikembangkan oleh Alan Baddeley. Working 
memory merupakan sistem memori yang bertanggung 
jawab terhadap penyimpanan sementara dan manipulasi 
informasi yang digunakan dalam aktivitas kognitif 
kompleks seperti memahami bahasa, memecahkan 
masalah, serta melakukan penalaran (Baddeley, 2012). 
Model working memory terdiri dari beberapa komponen 
utama, yaitu central executive, phonological loop, 
visuospatial sketchpad, serta episodic buffer. 

3.3.3 Jenis-Jenis Memori 

Memori jangka panjang dapat dibedakan menjadi 
beberapa jenis berdasarkan karakteristik informasi yang 
disimpan. Salah satu klasifikasi yang paling dikenal 
dikemukakan oleh Endel Tulving, yang membedakan 



 Psikologi Dasar dan Pengembangan Kepribadian 

 
 

68  

 

memori menjadi memori episodik dan memori semantik 
(Tulving, 1972). 

Memori episodik merupakan memori yang 
berkaitan dengan pengalaman pribadi yang dialami 
individu pada waktu dan tempat tertentu. Misalnya, 
seseorang dapat mengingat pengalaman menghadiri 
suatu acara atau perjalanan yang pernah dilakukan. 
Memori episodik biasanya melibatkan konteks waktu, 
tempat, serta emosi yang menyertai pengalaman 
tersebut (Schacter, 2012). 

Sebaliknya, memori semantik berkaitan dengan 
pengetahuan umum mengenai dunia, seperti fakta, 
konsep, atau makna kata. Memori semantik tidak selalu 
berkaitan dengan pengalaman pribadi tertentu, tetapi 
merupakan hasil akumulasi pengetahuan yang diperoleh 
melalui proses belajar (Binder & Desai, 2011). 

Selain kedua jenis memori tersebut, terdapat pula 
memori prosedural yang berkaitan dengan kemampuan 
melakukan keterampilan tertentu seperti mengendarai 
sepeda atau memainkan alat musik. Memori prosedural 
biasanya berkembang melalui latihan yang berulang dan 
sering kali dapat dilakukan secara otomatis tanpa 
memerlukan kesadaran penuh (Squire & Dede, 2015). 

Dengan demikian, memori merupakan sistem 
kognitif yang sangat kompleks yang memungkinkan 
manusia menyimpan dan menggunakan kembali 
berbagai informasi yang diperoleh dari pengalaman. 
Pemahaman mengenai proses dan jenis memori 
membantu menjelaskan bagaimana manusia belajar, 
mengingat, serta menggunakan pengetahuan dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam konteks psikologi dan 
pendidikan, memori menjadi dasar penting bagi 
perkembangan kemampuan berpikir, pemecahan 
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masalah, serta pembentukan pengetahuan yang lebih 
luas. 

 

3.4 Lupa (Forgetting) 

Lupa merupakan fenomena psikologis yang sangat 
umum dialami oleh setiap individu. Dalam kehidupan sehari-
hari, seseorang dapat lupa terhadap berbagai hal, seperti 
nama seseorang, informasi yang baru dipelajari, maupun 
pengalaman tertentu di masa lalu. Dalam perspektif psikologi 
kognitif, lupa tidak selalu dipandang sebagai kegagalan 
sistem memori, tetapi sering kali merupakan bagian alami 
dari cara kerja memori manusia yang memiliki kapasitas 
terbatas dan harus terus menyesuaikan diri dengan informasi 
baru (Schacter, Gilbert, & Wegner, 2017; Eysenck & Keane, 
2020). 

Secara umum, lupa dapat didefinisikan sebagai 
ketidakmampuan individu untuk mengingat kembali 
informasi yang sebelumnya telah dipelajari atau dialami. 
Ketidakmampuan tersebut dapat terjadi karena informasi 
tersebut tidak tersimpan dengan baik dalam memori atau 
karena individu mengalami kesulitan dalam mengakses 
kembali informasi tersebut ketika dibutuhkan (Baddeley, 
Eysenck, & Anderson, 2020). Dengan demikian, lupa tidak 
selalu berarti bahwa informasi tersebut benar-benar hilang 
dari sistem memori, tetapi dapat juga disebabkan oleh 
kegagalan dalam proses pengambilan kembali informasi. 

Fenomena lupa telah lama menjadi perhatian para ahli 
psikologi karena berkaitan erat dengan proses belajar dan 
memori. Penelitian mengenai lupa memberikan pemahaman 
yang lebih mendalam mengenai bagaimana informasi 
disimpan dalam memori serta faktor-faktor yang 
memengaruhi keberhasilan seseorang dalam mengingat 
informasi tertentu. Melalui penelitian mengenai lupa, para 



 Psikologi Dasar dan Pengembangan Kepribadian 

 
 

70  

 

ahli juga dapat mengembangkan berbagai strategi yang 
membantu individu meningkatkan kemampuan mengingat 
dalam proses pembelajaran (Mastin, 2010). 

3.4.1 Teori-Teori Lupa 

Berbagai teori telah dikembangkan untuk 
menjelaskan mengapa manusia mengalami lupa. Salah 
satu teori yang paling awal dan terkenal dikemukakan 
oleh Hermann Ebbinghaus, yang melakukan penelitian 
eksperimental mengenai memori pada akhir abad ke-19. 
Ebbinghaus menemukan bahwa kemampuan mengingat 
informasi menurun secara signifikan dalam waktu yang 
relatif singkat setelah proses belajar. Hasil penelitiannya 
dikenal sebagai forgetting curve, yang menunjukkan 
bahwa sebagian besar informasi yang dipelajari dapat 
hilang dalam waktu singkat apabila tidak dilakukan 
pengulangan atau latihan (Ebbinghaus, 1885/1913). 

Teori lain yang menjelaskan fenomena lupa adalah 
decay theory, yaitu teori yang menyatakan bahwa 
informasi dalam memori akan memudar seiring 
berjalannya waktu apabila tidak digunakan atau diingat 
kembali. Menurut teori ini, jejak memori (memory trace) 
yang tersimpan dalam otak secara bertahap melemah 
sehingga akhirnya sulit untuk diakses kembali (Brown, 
1958; Peterson & Peterson, 1959). 

Selain teori peluruhan memori, terdapat pula teori 
interferensi (interference theory). Teori ini menyatakan 
bahwa lupa terjadi karena adanya gangguan dari 
informasi lain yang tersimpan dalam memori. 
Interferensi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 
interferensi proaktif dan interferensi retroaktif. 
Interferensi proaktif terjadi ketika informasi lama 
mengganggu proses mengingat informasi baru, 
sedangkan interferensi retroaktif terjadi ketika 
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informasi baru justru mengganggu kemampuan individu 
untuk mengingat informasi lama (Underwood, 1957; 
Anderson, 2003). 

Teori lain yang cukup penting dalam menjelaskan 
fenomena lupa adalah retrieval failure theory. Teori ini 
menyatakan bahwa informasi sebenarnya masih 
tersimpan dalam memori, tetapi individu mengalami 
kesulitan dalam mengakses informasi tersebut karena 
tidak adanya petunjuk atau konteks yang sesuai. 
Penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan mengingat 
kembali suatu informasi sering kali dipengaruhi oleh 
kesamaan konteks antara situasi saat belajar dan situasi 
saat mengingat kembali informasi tersebut (Tulving & 
Thomson, 1973). 

3.4.2 Faktor-Faktor yang Menyebabkan Lupa 

Selain dijelaskan melalui berbagai teori, fenomena 
lupa juga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 
berkaitan dengan kondisi individu maupun situasi 
belajar. Salah satu faktor yang memengaruhi lupa adalah 
kurangnya perhatian pada saat proses belajar. Informasi 
yang tidak mendapatkan perhatian yang cukup 
cenderung tidak diproses secara mendalam sehingga 
sulit untuk disimpan dalam memori jangka panjang 
(Craik & Tulving, 1975). 

Faktor lain yang dapat menyebabkan lupa adalah 
kurangnya pengulangan atau latihan terhadap informasi 
yang telah dipelajari. Informasi yang jarang digunakan 
atau diingat kembali cenderung lebih mudah dilupakan 
dibandingkan informasi yang sering diulang atau 
digunakan dalam berbagai situasi. Oleh karena itu, 
strategi pengulangan dan latihan secara berkala sering 
digunakan dalam proses pembelajaran untuk 
memperkuat jejak memori (Baddeley et al., 2020). 
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Kondisi emosional juga dapat memengaruhi 
kemampuan individu dalam mengingat informasi. Stres, 
kecemasan, maupun tekanan emosional yang tinggi 
dapat mengganggu proses pengkodean maupun 
pengambilan kembali informasi dalam memori. 
Sebaliknya, kondisi emosional yang positif sering kali 
dapat meningkatkan kemampuan mengingat karena 
membantu individu memusatkan perhatian pada 
informasi yang dipelajari (McGaugh, 2003). 

Selain faktor psikologis, faktor biologis seperti usia, 
kesehatan otak, serta kondisi neurologis tertentu juga 
dapat memengaruhi kemampuan memori individu. 
Seiring bertambahnya usia, beberapa fungsi kognitif 
seperti kecepatan pemrosesan informasi dan 
kemampuan memori kerja cenderung mengalami 
penurunan. Namun demikian, pengalaman dan 
pengetahuan yang telah terakumulasi sepanjang 
kehidupan tetap dapat membantu individu 
mempertahankan kemampuan kognitifnya dalam 
berbagai aktivitas intelektual (Park & Schwarz, 2000). 

Dengan demikian, lupa merupakan bagian alami 
dari proses memori manusia yang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor kognitif, emosional, dan biologis. 
Pemahaman mengenai mekanisme lupa tidak hanya 
membantu menjelaskan bagaimana memori bekerja, 
tetapi juga memberikan dasar bagi pengembangan 
strategi belajar yang lebih efektif untuk meningkatkan 
kemampuan mengingat dan mempertahankan informasi 
dalam jangka panjang. 
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3.5 Hubungan Berpikir, Intelegensi, Ingatan, dan 
Lupa 

Proses berpikir, intelegensi, ingatan, dan lupa 
merupakan empat komponen penting dalam sistem kognitif 
manusia yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan 
satu sama lain. Keempat aspek ini bekerja secara terpadu 
dalam membantu individu memahami informasi, 
mengembangkan pengetahuan, serta menyesuaikan diri 
dengan berbagai tuntutan lingkungan. Dalam perspektif 
psikologi kognitif, aktivitas berpikir sangat bergantung pada 
kemampuan memori untuk menyediakan informasi yang 
relevan, sementara intelegensi berperan dalam menentukan 
bagaimana informasi tersebut diproses dan digunakan secara 
efektif (Sternberg & Sternberg, 2017; Eysenck & Keane, 
2020). 

Ingatan atau memori berfungsi sebagai dasar bagi 
berbagai aktivitas berpikir. Ketika individu menghadapi 
suatu masalah atau situasi baru, mereka biasanya mengakses 
informasi yang telah tersimpan dalam memori untuk 
membantu memahami situasi tersebut. Informasi yang 
tersimpan dalam memori jangka panjang, seperti 
pengetahuan konseptual, pengalaman masa lalu, maupun 
keterampilan tertentu, menyediakan bahan mentah yang 
digunakan dalam proses penalaran, pengambilan keputusan, 
serta pemecahan masalah (Matlin, 2019). Tanpa adanya 
sistem memori yang efektif, individu akan kesulitan 
menggunakan pengalaman sebelumnya sebagai dasar untuk 
berpikir dan bertindak. 

Hubungan antara berpikir dan intelegensi juga sangat 
erat. Intelegensi sering dipahami sebagai kapasitas umum 
individu dalam menggunakan kemampuan berpikir untuk 
memahami masalah, menemukan solusi, serta menyesuaikan 
diri dengan situasi yang baru. Dengan kata lain, intelegensi 
mencerminkan efektivitas seseorang dalam menggunakan 
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berbagai proses kognitif, termasuk penalaran, pemecahan 
masalah, serta pengambilan keputusan (Neisser et al., 1996). 
Individu dengan tingkat intelegensi yang lebih tinggi 
umumnya mampu mengolah informasi secara lebih efisien, 
mengidentifikasi pola-pola yang relevan, serta menghasilkan 
solusi yang lebih tepat terhadap berbagai persoalan. 

Memori juga memiliki hubungan yang sangat penting 
dengan intelegensi. Penelitian dalam psikologi kognitif 
menunjukkan bahwa kapasitas memori kerja (working 
memory) berperan besar dalam berbagai aktivitas intelektual, 
seperti memahami bacaan, memecahkan masalah 
matematika, serta melakukan penalaran kompleks. Kapasitas 
memori kerja yang lebih besar memungkinkan individu 
menyimpan dan memanipulasi lebih banyak informasi secara 
simultan, sehingga mendukung proses berpikir yang lebih 
efektif (Conway, Kane, & Engle, 2003; Baddeley, 2012). Oleh 
karena itu, kemampuan memori kerja sering dianggap 
sebagai salah satu komponen penting dalam fungsi 
intelektual manusia. 

Di sisi lain, fenomena lupa juga memiliki hubungan yang 
erat dengan proses berpikir dan memori. Lupa tidak selalu 
dipandang sebagai kegagalan sistem kognitif, tetapi sering 
kali merupakan mekanisme adaptif yang membantu individu 
mengelola informasi secara lebih efisien. Sistem memori 
manusia memiliki kapasitas yang terbatas sehingga tidak 
semua informasi dapat disimpan secara permanen. Dengan 
melupakan informasi yang tidak relevan atau jarang 
digunakan, sistem kognitif dapat mempertahankan informasi 
yang lebih penting dan berguna bagi aktivitas berpikir dan 
pengambilan keputusan (Schacter, 2012). 

Selain itu, proses lupa juga dapat memengaruhi cara 
individu berpikir dan memahami suatu informasi. Ketika 
seseorang lupa terhadap sebagian detail dari suatu 
pengalaman, mereka sering kali mengisi kekosongan tersebut 
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dengan interpretasi atau pengetahuan yang sudah dimiliki 
sebelumnya. Proses ini menunjukkan bahwa memori bersifat 
konstruktif, yaitu informasi yang diingat tidak selalu 
merupakan reproduksi yang sepenuhnya akurat dari 
pengalaman masa lalu, tetapi dapat dipengaruhi oleh proses 
kognitif yang terjadi setelah pengalaman tersebut terjadi 
(Roediger & McDermott, 2000). 

Dalam konteks pendidikan dan perkembangan individu, 
hubungan antara berpikir, intelegensi, memori, dan lupa 
memiliki implikasi yang sangat penting. Proses belajar tidak 
hanya melibatkan kemampuan menyimpan informasi dalam 
memori, tetapi juga kemampuan menggunakan informasi 
tersebut secara fleksibel dalam berbagai situasi. 
Pembelajaran yang efektif harus mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, meningkatkan kapasitas memori 
melalui strategi belajar yang tepat, serta membantu siswa 
mengorganisasi pengetahuan sehingga lebih mudah diingat 
dan digunakan kembali ketika diperlukan (Ormrod, 2020). 

Dengan demikian, berpikir, intelegensi, ingatan, dan 
lupa merupakan komponen-komponen yang saling 
melengkapi dalam sistem kognitif manusia. Keempat aspek 
tersebut bekerja secara terpadu dalam memungkinkan 
individu belajar dari pengalaman, mengembangkan 
pengetahuan, serta menghadapi berbagai tantangan 
kehidupan secara adaptif. Pemahaman mengenai hubungan 
antara berbagai proses kognitif ini memberikan dasar 
penting bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih 
efektif serta bagi upaya meningkatkan kualitas 
perkembangan intelektual individu. 

Berpikir, intelegensi, ingatan, dan lupa merupakan 
komponen utama dalam sistem kognitif manusia yang saling 
berkaitan dan berperan penting dalam proses belajar serta 
perkembangan individu. Keempat aspek tersebut 
memungkinkan manusia memahami informasi, mengolah 
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pengalaman, serta menyesuaikan diri dengan berbagai situasi 
dalam kehidupan. Dalam psikologi kognitif, proses berpikir 
dipahami sebagai aktivitas mental yang melibatkan 
manipulasi informasi yang tersimpan dalam memori untuk 
membentuk konsep, melakukan penalaran, serta 
memecahkan masalah (Sternberg & Sternberg, 2017). 

Berpikir merupakan proses kognitif yang 
memungkinkan individu mengorganisasi dan 
menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari 
lingkungan. Proses ini melibatkan berbagai aktivitas mental 
seperti pembentukan konsep, penalaran, pemecahan 
masalah, dan pengambilan keputusan. Kemampuan berpikir 
membantu individu memahami hubungan antar konsep serta 
menemukan solusi terhadap berbagai persoalan yang 
dihadapi. Selain itu, berpikir juga dapat diklasifikasikan ke 
dalam beberapa jenis, seperti berpikir konkret, berpikir 
abstrak, berpikir kritis, dan berpikir kreatif. Setiap jenis 
berpikir memiliki peran penting dalam membantu individu 
menghadapi berbagai tantangan kehidupan serta 
mengembangkan kemampuan intelektualnya. 

Intelegensi berkaitan dengan kemampuan umum 
individu dalam memahami informasi, belajar dari 
pengalaman, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
Konsep intelegensi telah berkembang dari pandangan yang 
melihat intelegensi sebagai kemampuan tunggal menjadi 
pandangan yang lebih kompleks yang mencakup berbagai 
jenis kemampuan kognitif. Beberapa teori intelegensi yang 
berpengaruh antara lain teori faktor umum yang 
dikemukakan oleh Charles Spearman, teori kecerdasan 
majemuk yang dikembangkan oleh Howard Gardner, serta 
teori triarkis yang dikemukakan oleh Robert J. Sternberg. 
Perkembangan teori-teori tersebut menunjukkan bahwa 
intelegensi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 
akademik, tetapi juga mencakup berbagai kemampuan lain 
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yang mendukung keberhasilan individu dalam kehidupan 
sosial dan profesional. 

Ingatan atau memori merupakan sistem mental yang 
memungkinkan individu menyimpan, mempertahankan, dan 
mengakses kembali informasi yang diperoleh dari 
pengalaman. Proses memori melibatkan tiga tahap utama, 
yaitu pengkodean (encoding), penyimpanan (storage), dan 
pengambilan kembali (retrieval). Dalam sistem memori 
manusia terdapat beberapa jenis memori, seperti memori 
sensorik, memori jangka pendek, dan memori jangka panjang. 
Selain itu, memori jangka panjang juga dapat dibedakan 
menjadi memori episodik, memori semantik, dan memori 
prosedural. Sistem memori ini memungkinkan manusia 
belajar dari pengalaman masa lalu serta menggunakan 
pengetahuan tersebut untuk memahami situasi baru. 

Di sisi lain, lupa merupakan fenomena yang tidak 
terpisahkan dari proses memori. Lupa dapat terjadi karena 
berbagai faktor, seperti peluruhan jejak memori, interferensi 
dari informasi lain, atau kegagalan dalam proses 
pengambilan kembali informasi. Penelitian mengenai lupa 
yang dilakukan oleh Hermann Ebbinghaus menunjukkan 
bahwa informasi yang tidak diulang atau digunakan 
cenderung cepat dilupakan. Meskipun sering dianggap 
sebagai kelemahan memori, lupa sebenarnya memiliki fungsi 
adaptif karena membantu sistem kognitif mengelola 
informasi secara lebih efisien dengan mempertahankan 
informasi yang paling relevan. 

Secara keseluruhan, berpikir, intelegensi, ingatan, dan 
lupa merupakan proses kognitif yang saling melengkapi 
dalam membantu individu memahami dunia di sekitarnya. 
Keempat proses tersebut memungkinkan manusia 
memperoleh pengetahuan, mengembangkan kemampuan 
intelektual, serta memecahkan berbagai permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari. Pemahaman mengenai hubungan 
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antara berbagai proses kognitif ini menjadi dasar penting 
dalam bidang psikologi dan pendidikan, khususnya dalam 
merancang strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir, memperkuat memori, serta 
mengoptimalkan potensi intelektual individu. 
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BAB 4 

ASPEK-ASPEK AFEKTIF MOTIF, 

PERASAAN, EMOSI DAN SIKAP 
 

Oleh Dewi Puji Rahayu 

 

 

Aspek afektif merupakan salah satu dimensi 
fundamental dalam kajian psikologi dan pendidikan yang 
berperan penting dalam membentuk perilaku, keputusan, 
serta cara individu memaknai pengalaman hidupnya. Dalam 
banyak kajian kontemporer, afektif tidak lagi dipahami secara 
sederhana sebagai “perasaan” semata, tetapi sebagai sistem 
psikologis yang kompleks yang mencakup motif, emosi, 
perasaan, dan sikap yang saling berinteraksi dalam 
membentuk respons manusia terhadap lingkungan (Scherer 
& Moors, 2019). Dengan demikian, aspek afektif menjadi 
komponen kunci dalam memahami mengapa individu 
bertindak, bukan hanya apa yang mereka ketahui. 

Dalam perspektif psikologi modern, aspek afektif tidak 
dapat dipisahkan dari proses kognitif. Emosi dan perasaan 
tidak hanya menyertai proses berpikir, tetapi juga 
memengaruhi cara informasi diproses, diinterpretasikan, dan 
digunakan dalam pengambilan keputusan (Pessoa, 2017). Hal 
ini menunjukkan bahwa manusia bukanlah makhluk yang 
sepenuhnya rasional, melainkan makhluk yang berpikir 
sekaligus merasakan, sehingga setiap tindakan selalu 
dipengaruhi oleh integrasi antara aspek kognitif dan afektif. 
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Dalam konteks pendidikan, aspek afektif memiliki peran 
yang sangat strategis karena menentukan keterlibatan, 
motivasi, dan sikap peserta didik terhadap proses 
pembelajaran. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
keberhasilan belajar tidak hanya ditentukan oleh 
kemampuan kognitif, tetapi juga oleh kondisi afektif seperti 
motivasi, emosi positif, dan sikap terhadap pembelajaran 
(Linnenbrink-Garcia & Pekrun, 2011). Oleh karena itu, 
pengembangan aspek afektif menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dari proses pendidikan yang holistik. 

Secara konseptual, aspek afektif mencakup empat 
komponen utama, yaitu motif, perasaan, emosi, dan sikap. 
Motif berperan sebagai dorongan internal yang 
menggerakkan perilaku, emosi sebagai respons afektif yang 
intens terhadap stimulus, perasaan sebagai pengalaman 
subjektif yang lebih reflektif, dan sikap sebagai 
kecenderungan evaluatif yang relatif stabil terhadap objek 
tertentu (Krathwohl et al., 1964; Scherer & Moors, 2019). 
Keempat komponen ini membentuk sistem afektif yang 
dinamis dan saling memengaruhi. 

Selain itu, aspek afektif juga memiliki dimensi struktural 
seperti valensi, intensitas, stabilitas, dan arah tindakan yang 
menentukan bagaimana individu merespons pengalaman. 
Valensi menentukan arah positif atau negatif suatu 
pengalaman, intensitas menggambarkan kekuatan respons 
emosional, stabilitas menunjukkan konsistensi afektif, 
sedangkan arah tindakan menggambarkan kecenderungan 
perilaku yang muncul dari pengalaman afektif (Carver & 
Harmon-Jones, 2009; Gross, 2015). Dimensi-dimensi ini 
memperlihatkan bahwa afektif bukanlah fenomena 
sederhana, tetapi sistem yang kompleks dan 
multidimensional. 
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Lebih jauh, aspek afektif juga berperan sebagai jembatan 
antara pengetahuan dan tindakan. Individu tidak selalu 
bertindak berdasarkan apa yang mereka ketahui, tetapi 
berdasarkan bagaimana mereka merasakan dan 
mengevaluasi pengetahuan tersebut secara afektif (Ajzen, 
2020). Dalam teori perilaku terencana, sikap sebagai bagian 
dari domain afektif terbukti menjadi salah satu prediktor 
utama perilaku manusia, sehingga perubahan perilaku sering 
kali memerlukan intervensi pada aspek afektif, bukan hanya 
kognitif (Ajzen, 1991). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa 
aspek afektif merupakan inti dari perilaku manusia yang 
tidak dapat dipisahkan dari proses berpikir dan bertindak. 
Pemahaman yang komprehensif mengenai motif, perasaan, 
emosi, dan sikap menjadi penting tidak hanya dalam konteks 
teoritis psikologi, tetapi juga dalam praktik pendidikan, 
khususnya dalam upaya mengembangkan manusia yang utuh 
secara kognitif, afektif, dan sosial. Oleh karena itu, bab ini 
akan membahas secara sistematis keempat aspek afektif 
tersebut. 

 

4.1 Hakikat dan Dimensi Afektif dalam Perilaku 
Manusia 

Aspek afektif merupakan dimensi fundamental dalam 
psikologi yang berperan penting dalam membentuk perilaku 
manusia. Secara konseptual, aspek ini mencakup pengalaman 
internal yang berkaitan dengan nilai, perasaan, emosi, dan 
kecenderungan bertindak terhadap suatu objek atau situasi. 
Afektif tidak hanya dipahami sebagai reaksi emosional, tetapi 
sebagai sistem kompleks yang melibatkan evaluasi subjektif 
terhadap pengalaman, sehingga menjadi dasar dalam 
memahami bagaimana individu merespons lingkungannya 
(Linnenbrink-Garcia & Pekrun, 2011). 
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Dalam perspektif psikologi modern, aspek afektif tidak 
terpisahkan dari sistem kognitif. Emosi dan perasaan tidak 
hanya menyertai proses berpikir, tetapi juga memengaruhi 
bagaimana informasi diproses, ditafsirkan, dan diberi makna 
(Pessoa, 2017). Dengan demikian, afektif berfungsi sebagai 
filter yang menentukan relevansi suatu informasi, sehingga 
pengalaman manusia selalu dipengaruhi oleh muatan 
emosional tertentu. 

Secara lebih spesifik, aspek afektif terdiri atas tiga 
komponen utama, yaitu perasaan, emosi, dan sikap. 
Ketiganya saling berinteraksi dalam membentuk respons 
individu terhadap lingkungan. Perasaan memberikan nuansa 
subjektif, emosi memberikan energi dan intensitas respons, 
sedangkan sikap mencerminkan kecenderungan evaluatif 
yang lebih stabil (Scherer & Moors, 2019). Interaksi ini 
menjadikan aspek afektif sebagai sistem yang dinamis dan 
kontekstual. 

Dimensi utama dalam aspek afektif meliputi valensi, 
intensitas, stabilitas, dan arah tindakan. Valensi menentukan 
apakah pengalaman bersifat positif atau negatif, yang 
memengaruhi kecenderungan mendekat atau menghindar 
(Carver & Harmon-Jones, 2009). Intensitas menunjukkan 
kekuatan pengalaman emosional, sedangkan stabilitas 
berkaitan dengan konsistensi dalam jangka waktu tertentu 
(Gross, 2015; Eagly & Chaiken, 1993). Sementara itu, arah 
tindakan menegaskan bahwa afektif mendorong individu 
untuk bertindak secara adaptif (Frijda, 2007). 

Dalam konteks pendidikan, aspek afektif dibedakan dari 
domain kognitif dan psikomotor, namun ketiganya saling 
berinteraksi dalam praktik pembelajaran. Motivasi dan emosi 
sebagai bagian dari afektif dapat meningkatkan perhatian dan 
pemrosesan informasi, yang pada akhirnya memengaruhi 
keterampilan (Immordino-Yang & Damasio, 2007). Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran yang efektif tidak hanya 
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menargetkan pengetahuan, tetapi juga melibatkan 
pengembangan aspek afektif siswa. 

Lebih lanjut, aspek afektif berperan sebagai mediator 
antara pengetahuan dan tindakan. Pengetahuan tidak selalu 
langsung diwujudkan dalam perilaku tanpa adanya dukungan 
sikap dan perasaan yang relevan (Ajzen, 1991). Dalam teori 
perilaku terencana, sikap menjadi prediktor penting dalam 
menentukan tindakan individu, sehingga perubahan perilaku 
memerlukan intervensi pada aspek afektif (Ajzen, 2020). 

Secara keseluruhan, aspek afektif dapat dipahami 
sebagai “energi psikologis” yang memberi makna pada 
pengalaman manusia. Afektif tidak hanya memengaruhi apa 
yang dirasakan, tetapi juga bagaimana individu berpikir, 
mengambil keputusan, dan berinteraksi secara sosial. Oleh 
karena itu, pengembangan aspek afektif menjadi bagian 
integral dalam memahami perilaku manusia serta dalam 
praktik pendidikan dan kehidupan sehari-hari. 

 

4.2 Struktur Afektif Perasaan 

Perasaan (feeling) merupakan salah satu komponen inti 
dalam domain afektif yang merepresentasikan pengalaman 
subjektif individu terhadap kondisi emosional yang 
dialaminya. Berbeda dengan emosi yang bersifat intens dan 
ekspresif, perasaan cenderung lebih halus, reflektif, dan 
berlangsung dalam kesadaran internal individu (Scherer & 
Moors, 2019). Dalam hal ini, perasaan dapat dipahami sebagai 
interpretasi sadar terhadap keadaan emosional yang 
memberi makna personal pada pengalaman. 

Sebagai pengalaman afektif subjektif, perasaan 
melibatkan kesadaran individu terhadap apa yang dirasakan 
sekaligus evaluasi terhadap pengalaman tersebut. Antonio 
Damasio menjelaskan bahwa perasaan merupakan 
representasi mental dari keadaan tubuh yang muncul sebagai 
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respons terhadap stimulus emosional (Damasio, 1999). Oleh 
karena itu, perasaan berfungsi sebagai jembatan antara 
proses biologis dan kesadaran psikologis, serta memiliki 
dimensi reflektif yang lebih kuat dibandingkan respons 
emosional yang otomatis. 

Dalam kerangka psikologi afektif, perasaan tidak dapat 
dipisahkan dari proses kognitif. Individu tidak hanya 
merasakan, tetapi juga menafsirkan dan memberi label 
terhadap pengalaman tersebut (Pessoa, 2017). Proses ini 
menunjukkan bahwa perasaan dipengaruhi oleh pengalaman 
masa lalu, nilai, dan keyakinan individu, sehingga membentuk 
cara seseorang memahami dan merespons lingkungan. 

Struktur afektif perasaan ditandai oleh tiga dimensi 
utama, yaitu valensi, intensitas, dan durasi. Valensi berkaitan 
dengan kualitas pengalaman, apakah bersifat positif atau 
negatif, yang memengaruhi arah respons individu (Russell, 
2003). Intensitas menunjukkan tingkat kekuatan perasaan, 
yang menentukan seberapa besar pengaruhnya terhadap 
perilaku (Gross, 2015). Sementara itu, durasi merujuk pada 
lamanya perasaan berlangsung, yang berkontribusi pada 
pembentukan pola sikap yang lebih stabil (Scherer & Moors, 
2019). 

Perasaan juga berperan sebagai dasar pembentukan 
makna dalam pengalaman manusia. Dalam konteks 
pembelajaran, perasaan memberi “warna” terhadap 
pengalaman sehingga memengaruhi keterlibatan dan 
motivasi belajar (Linnenbrink-Garcia & Pekrun, 2011). Selain 
itu, perasaan memengaruhi persepsi terhadap lingkungan, di 
mana kondisi afektif tertentu dapat memperluas atau 
mempersempit cara individu memahami situasi (Pessoa, 
2017). 

Dalam konteks sosial, perasaan memiliki fungsi penting 
dalam membangun hubungan interpersonal dan membentuk 
nilai moral. Perasaan seperti empati dan simpati 
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memungkinkan individu memahami orang lain, sedangkan 
perasaan moral seperti rasa bersalah dan bangga berperan 
dalam mengarahkan perilaku sesuai norma sosial (Decety & 
Cowell, 2014; Tangney et al., 2007). Secara keseluruhan, 
perasaan merupakan bentuk afektif yang halus dan reflektif 
yang tidak hanya memengaruhi pengalaman individu, tetapi 
juga membentuk sikap, interaksi sosial, dan kualitas 
pembelajaran. 

 

4.3 Dinamika Afektif dalam Emosi 

Emosi merupakan bagian sentral dari domain afektif 
yang mencerminkan respons kompleks individu terhadap 
berbagai stimulus, baik internal maupun eksternal. Dalam 
perspektif psikologi kontemporer, emosi tidak lagi dipandang 
sekadar reaksi sesaat, melainkan sebagai sistem afektif yang 
melibatkan interaksi antara proses fisiologis, kognitif, dan 
pengalaman subjektif (Scherer & Moors, 2019). Dengan 
demikian, emosi berfungsi sebagai mekanisme adaptif yang 
membantu individu menilai situasi serta meresponsnya 
secara cepat dan bermakna. 

Sebagai sistem yang terintegrasi, emosi melibatkan 
aktivasi fisiologis seperti perubahan detak jantung dan 
respons hormonal, yang kemudian diinterpretasikan melalui 
proses kognitif sehingga menghasilkan pengalaman 
emosional tertentu (Pessoa, 2017). Karakteristik utama 
emosi terletak pada intensitasnya yang tinggi serta 
kemampuannya memicu respons cepat terhadap stimulus. 
Emosi seperti marah atau bahagia dapat mendorong tindakan 
secara langsung, bahkan sebelum individu sempat melakukan 
pertimbangan rasional (Gross, 2015; LeDoux, 2012). 

Selain itu, emosi memiliki dimensi ekspresif yang 
tampak melalui perilaku verbal dan nonverbal, seperti 
ekspresi wajah, intonasi suara, dan bahasa tubuh. Ekspresi ini 
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tidak hanya mencerminkan kondisi internal individu, tetapi 
juga berfungsi sebagai sarana komunikasi sosial yang penting 
dalam interaksi antarindividu (Ekman, 2003). Oleh karena 
itu, emosi memiliki peran ganda, yaitu sebagai pengalaman 
internal sekaligus sebagai sinyal sosial yang memengaruhi 
hubungan interpersonal. 

Dalam kajian afektif, emosi juga diklasifikasikan 
berdasarkan valensi, yaitu emosi positif dan negatif. Emosi 
positif seperti kebahagiaan dan kebanggaan cenderung 
memperluas cara berpikir dan meningkatkan keterlibatan 
individu, sedangkan emosi negatif seperti ketakutan dan 
kecemasan dapat mempersempit perhatian dan memicu 
respons defensif (Fredrickson, 2001). Meskipun demikian, 
kedua jenis emosi memiliki fungsi adaptif yang saling 
melengkapi dalam membantu individu merespons 
lingkungan secara efektif (Carver & Harmon-Jones, 2009). 

Aspek penting lainnya adalah regulasi emosi, yaitu 
kemampuan individu untuk mengelola dan mengendalikan 
pengalaman emosionalnya. Regulasi emosi berpengaruh 
signifikan terhadap kesejahteraan psikologis, kualitas 
hubungan sosial, serta keberhasilan belajar (Linnenbrink-
Garcia & Pekrun, 2011). Dalam konteks pendidikan, emosi 
juga berperan dalam membentuk keterlibatan belajar 
(emotional engagement), yang memengaruhi perhatian, 
motivasi, dan interaksi siswa (Immordino-Yang & Damasio, 
2007). Secara keseluruhan, emosi merupakan ekspresi afektif 
yang intens dan berperan langsung dalam membentuk cara 
individu berpikir, bertindak, dan berinteraksi. 
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4.4 Struktur dan Dinamika Afektif dalam Sikap 

Sikap merupakan sistem afektif yang terorganisasi 
secara kompleks, yang berfungsi sebagai kecenderungan 
evaluatif individu terhadap objek, ide, atau orang lain di 
lingkungannya. Secara struktural, sikap tidak sekadar reaksi 
sesaat, melainkan sebuah predisposisi yang dipelajari untuk 
merespons secara konsisten dalam bentuk dukungan 
(favorable) atau penolakan (unfavorable) terhadap objek 
sikap (Eagly & Chaiken, 1993). Evaluasi ini merupakan hasil 
dari kristalisasi berbagai pengalaman afektif yang telah 
diproses secara mental, sehingga membentuk skema yang 
memberikan arah bagi individu dalam berinteraksi dengan 
realitas sosial. 

Inti dari setiap sikap terletak pada komponen 
afektifnya, yaitu perasaan suka atau tidak suka yang 
mendalam terhadap suatu objek. Meskipun model tripartit 
klasik melibatkan kognisi dan konasi (perilaku), penelitian 
kontemporer menegaskan bahwa respons afektif seringkali 
mendahului dan mendominasi pembentukan sikap, terutama 
pada objek yang memiliki muatan emosional tinggi 
(Zajonc, 1980). Interaksi antara komponen ini menciptakan 
sinergi di mana perasaan individu akan memengaruhi cara 
mereka memproses informasi kognitif dan pada akhirnya 
menentukan intensitas kecenderungan perilaku mereka. 

Dinamika sikap juga sangat dipengaruhi oleh intensitas 
dan konsistensinya dalam jangka panjang. Sikap yang kuat 
ditandai oleh aksesibilitas yang tinggi dalam memori dan 
ketahanan terhadap upaya perubahan (Petty & 
Krosnick, 1995). Stabilitas ini muncul ketika komponen 
afektif dan kognitif berada dalam kondisi selaras, di mana 
perasaan yang kuat terhadap suatu objek didukung oleh basis 
pengetahuan yang luas. Sebaliknya, sikap yang lemah 
cenderung labil dan mudah berubah karena tidak memiliki 
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akar emosional yang cukup dalam atau mengalami 
ambivalensi afektif. 

Pembentukan sikap sebagian besar berbasis pada 
akumulasi pengalaman afektif yang dialami individu secara 
langsung maupun tidak langsung. Pengalaman emosional 
yang intens, baik positif maupun negatif, meninggalkan jejak 
memori yang menjadi dasar penilaian evaluatif di masa depan 
(Fazio, 2007). Dalam proses ini, individu melakukan asosiasi 
antara objek tertentu dengan perasaan yang muncul saat 
berinteraksi dengannya, sehingga sikap yang terbentuk 
merupakan cerminan dari bagaimana objek tersebut 
memengaruhi kesejahteraan emosional individu. 

Selain pengalaman pribadi, pengaruh lingkungan sosial 
dan budaya memegang peran krusial dalam membentuk 
struktur afektif seseorang. Melalui proses sosialisasi dan 
pembelajaran sosial, individu menyerap norma dan nilai yang 
menentukan bagaimana mereka "seharusnya" merasa 
terhadap objek tertentu (Gawronski & 
Bodenhausen, 2006). Budaya menyediakan bingkai 
interpretatif yang memengaruhi valensi dan intensitas 
respons emosional, sehingga sikap yang dimiliki individu 
seringkali merupakan manifestasi dari identitas kolektif yang 
terinternalisasi dalam sistem afektif pribadi. 

Perubahan sikap pada hakikatnya merupakan sebuah 
proses afektif yang melibatkan peran emosi dalam 
persuasi. Pesan persuasif yang mampu membangkitkan 
emosi tertentu, seperti rasa takut atau empati, seringkali 
lebih efektif dalam mengubah sikap dibandingkan argumen 
logis semata (Albarracín & Shavitt, 2018). Hal ini terjadi 
karena emosi bertindak sebagai sinyal internal yang 
memvalidasi atau membatalkan informasi baru, sehingga 
intervensi pada level perasaan seringkali menjadi kunci 
utama dalam memfasilitasi perubahan pandangan yang 
mendalam. 
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Terakhir, dinamika perubahan sikap seringkali 
melibatkan konflik afektif dan disonansi kognitif. Ketika 
individu menghadapi informasi yang bertentangan dengan 
perasaan mereka saat ini, muncul ketidaknyamanan 
psikologis yang mendorong mereka untuk menyelaraskan 
kembali sistem afektifnya (Festinger, 1957). Sebagai 
kristalisasi pengalaman afektif yang relatif stabil, sikap 
berfungsi sebagai jangkar identitas; namun, ia tetap memiliki 
fleksibilitas untuk bertransformasi melalui proses evaluasi 
ulang emosional demi mencapai keseimbangan psikologis 
yang baru di tengah perubahan lingkungan. 

 

4.5 Integrasi Afektif (Relasi Motif, Perasaan, Emosi 
dan Sikap) 

Integrasi afektif merupakan sebuah proses psikologis 
berkelanjutan di mana berbagai komponen afektif saling 
berinteraksi untuk membentuk respons manusia yang 
utuh. Alur ini dimulai dari motif sebagai dorongan afektif 
awal yang bersifat laten. Motif berfungsi sebagai energi 
penggerak atau kebutuhan internal yang mengarahkan 
individu menuju tujuan tertentu (McClelland, 1987). Dalam 
konteks pembelajaran, misalnya, seorang siswa yang 
memiliki motif berprestasi tinggi akan memiliki kesiapan 
afektif untuk terlibat dalam tugas-tugas yang 
menantang, karena motif inilah yang menjadi fondasi dasar 
bagi kemunculan dinamika afektif selanjutnya. 

Ketika individu dengan motif tertentu berinteraksi 
dengan stimulus lingkungan, munculah emosi sebagai 
respons afektif yang intens dan bersifat situasional. Emosi 
bertindak sebagai sistem penilaian cepat (appraisal) 
terhadap peristiwa yang dianggap relevan dengan motif atau 
tujuan individu (Scherer & Moors, 2019). Sebagai 
contoh, ketika siswa yang bermotif prestasi berhasil 
memecahkan soal rumit, ia akan merasakan emosi 
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kegembiraan yang meluap. Sebaliknya, hambatan dalam 
mencapai tujuan tersebut dapat memicu emosi 
frustrasi. Emosi di sini berperan sebagai sinyal biologis dan 
psikologis yang menandakan signifikansi sebuah situasi 
terhadap diri individu. 

Proses afektif kemudian berlanjut pada 
pembentukan perasaan, yaitu pengalaman subjektif yang 
lebih tenang dan reflektif dibandingkan emosi yang meledak-
ledak. Perasaan merupakan representasi mental dari 
perubahan tubuh dan kognisi yang menyertai emosi, yang 
berlangsung dalam durasi yang lebih lama 
(Damasio, 2003). Jika emosi kegembiraan muncul saat 
keberhasilan sesaat, perasaan bangga dan puas akan 
menetap dalam diri individu setelah proses tersebut usai. 
Perasaan ini memberikan warna pada kesadaran individu 
dan menjadi dasar bagi refleksi subjektif mengenai 
pengalaman yang telah dilalui. 

Akumulasi dari motif yang terpenuhi, emosi yang 
berulang, dan perasaan yang konsisten pada akhirnya 
mengkristal menjadi sikap. Sikap merupakan kecenderungan 
afektif yang menetap dan bersifat evaluatif terhadap objek 
atau situasi tertentu (Eagly & Chaiken, 1993). Dalam alur 
integratif ini, sikap bertindak sebagai "memori afektif" yang 
memandu perilaku di masa depan tanpa perlu melalui proses 
emosional yang intens dari awal. Seorang siswa yang 
berulang kali mengalami emosi positif dan perasaan puas 
dalam belajar matematika akan mengembangkan sikap 
positif terhadap mata pelajaran tersebut, yang membuatnya 
cenderung gigih meskipun menghadapi kesulitan di masa 
depan. 

Relasi antara keempat komponen ini bersifat siklis dan 
saling memperkuat. Motif memicu emosi, emosi 
dipersepsikan sebagai perasaan, dan perasaan yang 
terakumulasi membentuk sikap. Namun, sikap yang telah 
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terbentuk juga akan memengaruhi motif baru di masa depan 
(Ajzen, 2020). Integrasi ini menunjukkan bahwa afektif 
bukanlah kumpulan elemen yang terpisah, melainkan sebuah 
sistem dinamis di mana pengalaman masa lalu (sikap) dan 
dorongan saat ini (motif) secara kolektif menentukan 
bagaimana seseorang merasakan dan bertindak dalam 
lingkungannya (Gawronski & Bodenhausen, 2006). 

Dalam kehidupan sehari-hari, contoh konkret integrasi 
ini terlihat pada perilaku pro-sosial. Seseorang dengan motif 
afiliasi (kebutuhan bersosialisasi) akan merasakan emosi 
empati saat melihat orang lain kesulitan. Emosi ini 
berkembang menjadi perasaan haru yang mendalam, yang 
jika sering dialami, akan membentuk sikap peduli terhadap 
sesama. Sikap inilah yang kemudian mengkristal menjadi 
karakter atau nilai hidup yang relatif stabil, sehingga individu 
tersebut secara otomatis akan bertindak menolong tanpa 
harus menunggu dorongan emosional yang meledak-ledak 
setiap saat. 

Dalam konteks pendidikan, pemahaman alur integratif 
ini sangat krusial bagi pendidik. Pembelajaran yang efektif 
harus dimulai dengan membangkitkan motif (misalnya rasa 
ingin tahu), yang diikuti dengan penyediaan pengalaman 
instruksional yang memicu emosi positif dan perasaan 
bermakna. Jika proses ini terjadi secara konsisten, peserta 
didik akan memiliki sikap positif terhadap ilmu pengetahuan 
(Linnenbrink-Garcia & Pekrun, 2011). Dengan demikian, 
pendidikan bukan sekadar transfer kognisi, melainkan upaya 
sistematis untuk mengintegrasikan seluruh dimensi afektif 
guna membentuk manusia yang memiliki integritas antara 
apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan. 
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4.6 Perkembangan Aspek Afektif dalam 
Kehidupan 

Perkembangan aspek afektif merupakan proses evolusi 
yang berkelanjutan, dimulai dari reaksi emosional sederhana 
pada masa bayi hingga sistem nilai dan regulasi diri yang 
kompleks pada masa dewasa. Pada tahap awal kehidupan, 
afektif didominasi oleh motif-motif biologis dasar dan emosi 
primer seperti kesenangan atau ketidaknyamanan. Seiring 
bertambahnya usia, kapasitas kognitif yang berkembang 
memungkinkan individu untuk memproses pengalaman 
emosional menjadi perasaan yang lebih bernuansa dan sikap 
yang terstruktur (Pekrun, 2006). 

Pada masa anak-anak awal, perkembangan afektif 
sangat dipengaruhi oleh kualitas kelekatan (attachment) 
dengan pengasuh utama. Kelekatan yang aman memberikan 
fondasi bagi anak untuk mengeksplorasi emosi mereka tanpa 
rasa takut, yang nantinya akan membentuk motif afiliasi dan 
rasa percaya diri (Bowlby, 1988). Di tahap ini, emosi sering 
kali meledak-ledak karena kemampuan regulasi emosi di otak 
depan (prefrontal cortex) belum sepenuhnya matang, 
sehingga ekspresi afektif bersifat sangat reaktif terhadap 
stimulasi lingkungan. 

Memasuki masa sekolah, aspek afektif mulai bergeser ke 
arah evaluasi sosial. Anak-anak mulai mengembangkan sikap 
terhadap diri sendiri (self-esteem) dan orang lain 
berdasarkan umpan balik dari teman sebaya dan guru. Motif 
berprestasi mulai muncul secara nyata ketika anak 
menyadari hubungan antara usaha dan hasil (McClelland, 
1987). Pada fase ini, lingkungan pendidikan berperan krusial 
dalam membentuk valensi emosional terhadap aktivitas 
intelektual, di mana pengalaman keberhasilan akan 
memperkuat sikap positif terhadap belajar. 

Masa remaja menandai periode turbulensi afektif yang 
signifikan akibat perubahan hormonal dan reorganisasi 
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sirkuit otak. Remaja sering kali mengalami intensitas emosi 
yang tinggi dan labilitas sikap saat mereka mencari identitas 
diri (Erikson, 1968). Motif otonomi menjadi sangat dominan, 
sering kali memicu konflik afektif dengan otoritas. Namun, 
pada masa inilah kapasitas untuk empati dan pemahaman 
nilai-nilai moral yang abstrak mulai mengkristal menjadi 
sikap sosial yang lebih permanen. 

Memasuki masa dewasa awal, dinamika afektif 
cenderung lebih stabil dan terarah pada tujuan jangka 
panjang. Individu mulai mengintegrasikan berbagai 
pengalaman masa lalu menjadi sistem sikap yang koheren 
untuk menavigasi hubungan romantis dan karier (Gross, 
2015). Regulasi afektif pada masa ini tidak lagi sekadar 
menekan emosi negatif, tetapi lebih kepada strategi proaktif 
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 
kesejahteraan emosional atau disebut sebagai selektivitas 
sosio-emosional. 

Di masa dewasa tengah dan akhir, terjadi pergeseran 
menarik dalam prioritas afektif. Berdasarkan 
teori Socioemotional Selectivity, lansia cenderung lebih fokus 
pada tujuan-tujuan yang memberikan kepuasan emosional 
langsung daripada pengejaran informasi atau pencapaian 
baru (Carstensen et al., 1999). Intensitas emosi negatif 
biasanya menurun, sementara stabilitas perasaan positif 
meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman hidup 
yang panjang memberikan kebijaksanaan afektif dalam 
mengelola respons terhadap stresor lingkungan. 

Faktor keluarga merupakan determinan utama dalam 
perkembangan afektif sepanjang hayat. Pola asuh tidak hanya 
menentukan bagaimana emosi diekspresikan, tetapi juga 
bagaimana motif ditanamkan sejak dini. Keluarga yang 
memberikan ruang bagi dialog emosional cenderung 
menghasilkan individu dengan kecerdasan emosional yang 
tinggi (Goleman, 1995). Sebaliknya, lingkungan keluarga yang 
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restriktif dapat menghambat perkembangan kemampuan 
regulasi afektif dan memicu sikap defensif pada anak hingga 
dewasa. 

Pendidikan formal juga memberikan kontribusi yang 
tidak kalah penting melalui kurikulum tersembunyi (hidden 
curriculum). Interaksi di sekolah mengajarkan individu 
tentang norma-norma emosional, yaitu aturan tentang emosi 
apa yang boleh ditampilkan dan bagaimana cara 
mengelolanya dalam konteks sosial (Linnenbrink-Garcia & 
Pekrun, 2011). Sikap terhadap keberagaman, keadilan, dan 
kerja sama sering kali berakar dari pengalaman afektif yang 
terjadi di dalam ruang kelas selama bertahun-tahun. 

Budaya berperan sebagai bingkai makro yang mendikte 
arah perkembangan afektif. Masyarakat kolektivis mungkin 
menekankan motif harmoni sosial dan emosi yang berkaitan 
dengan hubungan (other-focused emotions), sementara 
budaya individualis lebih mendorong motif kemandirian dan 
ekspresi emosi pribadi (self-focused emotions) (Markus & 
Kitayama, 1991). Perbedaan budaya ini memengaruhi 
bagaimana individu memaknai perasaan mereka dan 
bagaimana sikap mereka terbentuk terhadap nilai-nilai 
kehidupan. 

Perubahan intensitas afektif juga mengikuti pola 
perkembangan biologis dan kognitif. Pada masa muda, 
intensitas emosi sering kali sangat tinggi karena sensitivitas 
sistem dopaminergik terhadap imbalan. Namun, seiring 
penuaan, individu mengembangkan kontrol kognitif yang 
lebih baik atas respons emosional mereka (Urry & Gross, 
2010). Penurunan intensitas ini bukan berarti hilangnya 
gairah hidup, melainkan bentuk efisiensi psikologis dalam 
mengalokasikan energi emosional. 

Regulasi afektif bertransformasi dari regulasi eksternal 
(oleh orang tua) menjadi regulasi internal yang otonom. 
Kemampuan untuk melakukan reappraisal kognitif—
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mengubah cara berpikir tentang suatu peristiwa untuk 
mengubah dampak emosionalnya—menjadi indikator 
kematangan afektif pada orang dewasa (Gross, 2015). 
Individu yang gagal mengembangkan strategi regulasi ini 
sering kali terjebak dalam pola sikap sinis atau gangguan 
kecemasan kronis. 

Secara keseluruhan, perkembangan afektif adalah hasil 
interaksi dinamis antara maturasi biologis dan pengalaman 
sosiokultural. Setiap tahapan perkembangan membawa 
tantangan afektif yang berbeda, yang jika berhasil dilalui, 
akan memperkaya khazanah perasaan individu. Sikap yang 
menetap pada masa dewasa sebenarnya merupakan 
kristalisasi dari ribuan fragmen emosional yang telah 
dikumpulkan sejak masa kecil. 

Penting untuk diperhatikan bahwa perkembangan ini 
tidak bersifat linear bagi semua orang. Faktor trauma atau 
lingkungan yang ekstrem dapat mengganggu alur integratif 
afektif, menyebabkan diskoneksi antara motif dan tindakan. 
Oleh karena itu, dukungan sosial yang konsisten tetap 
diperlukan di setiap tahapan usia untuk menjaga stabilitas 
sistem afektif individu (Albarracín & Shavitt, 2018). 

Dalam perspektif pendidikan modern, memahami 
rentang perkembangan ini membantu pendidik untuk 
merancang intervensi yang sesuai dengan usia (age-
appropriate). Misalnya, pendidikan karakter pada anak-anak 
harus lebih fokus pada pembiasaan emosi positif, sementara 
pada remaja lebih pada penalaran nilai dan sikap kritis. 
Pendekatan yang holistik akan menjamin bahwa aspek afektif 
berkembang selaras dengan kecerdasan kognitif. Sebagai 
simpulan, aspek afektif yang berkembang dengan baik adalah 
kunci bagi kesehatan mental dan integritas sosial. Manusia 
yang matang secara afektif adalah mereka yang mampu 
menyelaraskan motif pribadinya dengan tuntutan 
lingkungan, mengelola emosinya secara cerdas, dan memiliki 
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sikap yang stabil namun tetap terbuka terhadap perubahan. 
Dengan memahami dinamika ini, kita dapat lebih menghargai 
kompleksitas manusia sebagai makhluk yang senantiasa 
merasakan dan memaknai hidupnya. 
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INTUISI DAN INSTING 
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5.1 Insting dan Intuisi 

5.1.1 Pengertian Insting dan Intuisi 

Insting dan intuisi merupakan dua konsep penting yang 
sering dibahas dalam kajian psikologi, filsafat, dan ilmu 
perilaku manusia. Kedua konsep ini berkaitan dengan 
mekanisme mental yang memengaruhi cara individu 
memahami lingkungan, merespons berbagai situasi, serta 
mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 
banyak kasus, manusia tidak selalu menggunakan proses 
berpikir rasional secara penuh ketika bertindak. Sebaliknya, 
individu sering kali mengandalkan respons otomatis maupun 
pemahaman spontan yang muncul secara cepat  (Myers, Abell 
and Sani, 2020). 

Secara umum, insting dipahami sebagai 
kecenderungan perilaku bawaan yang muncul secara 
otomatis sebagai respons terhadap stimulus tertentu. 
Perilaku ini tidak memerlukan proses pembelajaran 
sebelumnya karena telah menjadi bagian dari 
mekanisme biologis yang berkembang melalui proses 
evolusi. Dalam perspektif psikologi evolusioner, insting 
dianggap sebagai bentuk adaptasi biologis yang 
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memungkinkan organisme bertahan hidup serta 
mempertahankan kelangsungan spesiesnya (Buss, 
2024). 

Dalam kehidupan sehari-hari, insting dapat diamati 
melalui berbagai tindakan spontan yang dilakukan 
manusia tanpa proses pemikiran yang panjang. 
Misalnya, seseorang yang secara otomatis menghindar 
ketika melihat benda yang jatuh ke arahnya atau ketika 
secara refleks menarik tangannya setelah menyentuh 
benda panas. Respons tersebut terjadi sangat cepat 
bahkan sebelum individu sempat memikirkan tindakan 
yang harus dilakukan secara sadar. Hal ini menunjukkan 
bahwa insting berfungsi sebagai mekanisme 
perlindungan biologis yang membantu manusia 
menghindari bahaya (Barley, 2020).  

Selain insting, manusia juga memiliki kemampuan 
intuitif dalam memahami situasi atau mengambil 
keputusan. Intuisi merujuk pada kemampuan individu 
untuk memahami atau menilai sesuatu secara cepat 
tanpa melalui proses analisis rasional yang panjang. 
Dalam psikologi kognitif, intuisi sering dipahami sebagai 
bentuk pemrosesan informasi yang terjadi secara 
otomatis berdasarkan pengalaman dan pengetahuan 
yang tersimpan dalam memori individu (Gigerenzer, 
2017).  

Sebagai contoh dalam kehidupan sehari-hari, 
seorang dokter berpengalaman sering kali dapat 
mengenali gejala penyakit tertentu hanya dengan 
melihat kondisi pasien secara singkat. Walaupun 
diagnosis medis tetap memerlukan pemeriksaan lebih 
lanjut, intuisi profesional tersebut memungkinkan 
dokter membuat perkiraan awal secara cepat. 
Keputusan semacam ini tidak selalu didasarkan pada 
analisis yang dilakukan saat itu, melainkan berasal dari 
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pengalaman klinis yang telah tersimpan dalam memori 
profesionalnya (Hodgkinson and Sadler-Smith, 2018). 

Walaupun sering dianggap serupa, insting dan 
intuisi sebenarnya memiliki karakteristik yang berbeda. 
Insting lebih berkaitan dengan mekanisme biologis yang 
bersifat bawaan, sedangkan intuisi berkaitan dengan 
proses kognitif yang berkembang melalui pengalaman 
serta interaksi individu dengan lingkungannya 
(Hodgkinson and Sadler-Smith, 2018). Dengan demikian, 
kedua konsep ini saling melengkapi dalam menjelaskan 
bagaimana manusia bertindak dan mengambil 
keputusan dalam berbagai situasi kehidupan. 

5.1.2 Insting 

Perilaku instingtif merupakan salah satu fenomena 
fundamental dalam kehidupan makhluk hidup. Pada tingkat 
biologis, insting menjadi dasar bagi berbagai tindakan yang 
dilakukan oleh hewan maupun manusia dalam 
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Walaupun 
manusia memiliki kapasitas kognitif yang lebih kompleks 
dibandingkan makhluk hidup lainnya, sebagian besar 
perilaku manusia tetap dipengaruhi oleh dorongan-dorongan 
instingtif yang berasal dari struktur biologis dan emosional 
yang (Myers, Abell and Sani, 2020; Barrett et al., 2025).  

Dalam perspektif psikologi evolusioner, insting 
dipandang sebagai mekanisme adaptif yang berkembang 
melalui proses seleksi alam. Mekanisme ini 
memungkinkan organisme merespons stimulus 
lingkungan dengan cepat tanpa harus melalui proses 
penalaran yang panjang. Oleh karena itu, banyak 
tindakan manusia yang tampak rasional sebenarnya 
memiliki akar pada sistem respons otomatis yang 
berkembang sejak masa evolusi manusia (Buss, 2024; 
Barrett et al., 2025).  
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Contoh insting dapat ditemukan dalam berbagai 
aktivitas sehari-hari. Misalnya, ketika seseorang tiba-
tiba mendengar suara keras di belakangnya, tubuhnya 
secara spontan akan menoleh atau bahkan melompat 
kaget. Respons tersebut muncul secara otomatis sebagai 
mekanisme perlindungan terhadap kemungkinan 
ancaman. Contoh lainnya adalah dorongan alami orang 
tua untuk melindungi anaknya dari bahaya, seperti 
ketika seorang ibu secara spontan menarik anaknya 
menjauh dari kendaraan yang melaju di jalan raya 
(Barrett et al., 2025). 

Secara umum, insting tidak hanya berfungsi sebagai 
pendorong perilaku, tetapi juga sebagai mekanisme yang 
mengarahkan cara individu bertindak dalam situasi 
tertentu. Dengan kata lain, insting menyediakan baik 
motivasi maupun pola tindakan bagi sebagian besar 
perilaku organisme. Hal ini menjelaskan mengapa 
sebagian besar energi biologis manusia dan hewan dapat 
ditelusuri kembali pada dorongan instingtif yang 
mendasarinya (Damasio, 2019; Gigerenzer, 2022). 

Insting juga memiliki hubungan yang erat dengan 
dua kemampuan mental penting lainnya, yaitu intelek 
dan intuisi. Kedua kemampuan tersebut sering kali 
diaktifkan oleh dorongan emosional dan kebutuhan 
biologis yang bersumber dari insting. Dalam banyak 
situasi yang membutuhkan tindakan cepat, keputusan 
intuitif sering muncul sebelum individu sempat 
melakukan analisis rasional secara mendalam 
(Kahneman, Sibony and Sunstein, 2021; Gigerenzer, 
2022). 

Sebagai ilustrasi, seseorang yang tiba-tiba melihat 
kendaraan melaju dengan cepat ke arahnya akan segera 
menghindar tanpa sempat memikirkan berbagai 
kemungkinan secara rasional. Respons tersebut 
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merupakan kombinasi antara insting dan intuisi yang 
bekerja secara bersamaan untuk melindungi individu 
dari bahaya (Buss, 2024).  

Dalam kajian psikologi, istilah insting sering 
digunakan dalam dua makna yang berbeda. Pertama, 
insting dipahami sebagai keseluruhan pola perilaku 
bawaan yang mencakup berbagai motif dan keadaan 
mental yang saling berkaitan. Kedua, insting dipahami 
sebagai unit-unit perilaku spesifik yang muncul sebagai 
respons otomatis terhadap stimulus tertentu. Kedua 
makna ini menunjukkan bahwa insting dapat dipahami 
baik sebagai sistem motivasi umum maupun sebagai 
mekanisme respons fisiologis tertentu (Haselton, Nettle 
and Andrews, 2015). 

Dalam arti fisiologis yang lebih sempit, insting dapat 
dipandang sebagai hubungan bawaan antara rangsangan 
tertentu dengan aktivitas tubuh tertentu. Hubungan ini 
melibatkan sistem saraf dan mekanisme biologis yang 
memungkinkan respons terjadi secara otomatis. Pada 
hewan, mekanisme ini sering mengatur hampir seluruh 
aktivitas perilaku, sedangkan pada manusia 
pengaruhnya lebih kompleks karena adanya 
kemampuan berpikir rasional (Sapolsky, 2017; Damasio, 
2019). 

Walaupun demikian, keberadaan akal tidak 
sepenuhnya menghilangkan peran insting dalam 
perilaku manusia. Sebaliknya, insting sering kali 
berfungsi sebagai mekanisme dasar yang kemudian 
dimodifikasi oleh pengalaman, pembelajaran, dan 
pertimbangan rasional. Oleh karena itu, perilaku 
manusia dapat dipahami sebagai hasil interaksi antara 
sistem biologis bawaan dengan proses kognitif yang 
berkembang melalui pengalaman hidup (Sapolsky, 2017; 
Barrett et al., 2025). 
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Sebagai contoh, seseorang mungkin memiliki 
dorongan instingtif untuk marah ketika merasa 
terancam. Namun melalui pendidikan, pengalaman 
sosial, dan kemampuan berpikir rasional, individu 
belajar mengendalikan dorongan tersebut dan 
menggantinya dengan respons yang lebih konstruktif 
seperti berdialog atau mencari solusi secara damai 
(Sapolsky, 2017). 

5.1.3 Intuisi 

Dalam kajian psikologi, intuisi sering dipandang 
sebagai proses mental yang berbeda dari insting maupun 
penalaran rasional. Jika insting memiliki dasar biologis 
yang jelas dan terkait dengan mekanisme fisiologis 
tertentu, maka intuisi lebih bersifat abstrak dan sering 
kali sulit dijelaskan secara empiris. Intuisi merujuk pada 
kemampuan individu untuk memahami atau mengetahui 
sesuatu secara langsung tanpa melalui proses analisis 
logis yang Panjang (Gigerenzer, 2017; Kahneman, Sibony 
and Sunstein, 2021).     

Perbedaan antara insting dan intuisi dapat dilihat 
dari dasar biologisnya. Insting umumnya berkaitan 
dengan sistem saraf tertentu yang telah berkembang 
melalui proses evolusi, sedangkan intuisi lebih sering 
dikaitkan dengan proses kognitif tingkat tinggi yang 
melibatkan integrasi pengalaman, memori, dan persepsi. 
Oleh karena itu, sebagian ilmuwan saraf menganggap 
intuisi sebagai hasil dari proses pemrosesan informasi 
yang berlangsung secara cepat dan sebagian besar 
terjadi di luar kesadaran individu (Sadler-Smith, 2010; 
Damasio, 2019). 

Dalam kehidupan sehari-hari, intuisi sering muncul 
dalam situasi yang membutuhkan keputusan cepat atau 
ketika informasi yang tersedia tidak lengkap. Misalnya, 
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seorang guru yang telah lama mengajar dapat merasakan 
bahwa salah satu siswanya sedang mengalami masalah 
emosional hanya dari perubahan kecil dalam perilaku 
atau ekspresi wajahnya. Meskipun guru tersebut 
mungkin tidak dapat menjelaskan secara langsung 
alasan perasaannya, intuisi tersebut sering kali berasal 
dari pengalaman panjang dalam berinteraksi dengan 
siswa (Sadler-Smith, 2010). 

Contoh lain dapat ditemukan dalam dunia bisnis. 
Seorang pengusaha yang telah lama berkecimpung 
dalam dunia usaha kadang mampu menilai apakah suatu 
peluang bisnis berpotensi berhasil hanya dari beberapa 
informasi awal. Keputusan tersebut tidak selalu 
didasarkan pada analisis data yang panjang, tetapi pada 
pengalaman sebelumnya yang telah membentuk pola 
pemahaman intuitif (Damasio, 2019). 

Dalam literatur psikologi modern, intuisi sering 
dijelaskan sebagai bentuk pengambilan keputusan cepat 
yang dikenal sebagai rapid cognition. Proses ini 
memanfaatkan pengalaman sebelumnya secara implisit 
sehingga individu dapat membuat penilaian tanpa harus 
memproses seluruh informasi secara sadar. Hal ini 
menjelaskan mengapa intuisi sering muncul sebagai 
“perasaan tahu” atau gut feeling yang sulit dijelaskan 
secara rasional (Kahneman, Sibony and Sunstein, 2021; 
Gigerenzer, 2022). 

Sebagai contoh sederhana dalam kehidupan sehari-
hari, seseorang mungkin merasa tidak nyaman ketika 
bertemu dengan orang yang baru dikenalnya meskipun 
tidak ada alasan yang jelas. Perasaan tersebut sering kali 
muncul karena pikiran bawah sadar mengenali pola 
perilaku tertentu yang pernah diasosiasikan dengan 
pengalaman sebelumnya (Gigerenzer, 2022). 
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Dengan demikian, intuisi dapat dipahami sebagai 
kemampuan mental yang berkembang melalui 
pengalaman dan memungkinkan individu membuat 
keputusan secara cepat dalam situasi yang kompleks. 
Walaupun intuisi tidak selalu akurat, dalam banyak 
situasi kemampuan ini menjadi sumber pengetahuan 
praktis yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

 

5.2 Perspektif Filosofis tentang Insting dan Intuisi 

Dalam tradisi filsafat, insting dan intuisi telah lama 
menjadi topik perdebatan mengenai sumber pengetahuan 
dan perilaku manusia. Banyak filsuf berusaha memahami 
apakah kedua konsep tersebut merupakan fenomena 
psikologis yang berbeda atau justru merupakan bagian dari 
mekanisme mental yang sama. 

Beberapa pemikir berpendapat bahwa insting berkaitan 
dengan aspek biologis manusia yang memiliki kesamaan 
dengan perilaku hewan. Pendekatan ini menekankan bahwa 
insting merupakan pola perilaku yang relatif tetap dan 
muncul sebagai respons otomatis terhadap rangsangan 
tertentu. Namun demikian, sebagian ahli juga menekankan 
bahwa insting manusia tidak dapat sepenuhnya disamakan 
dengan insting hewan karena manusia memiliki kemampuan 
refleksi dan kesadaran yang lebih kompleks (Barley, 2020). 

Sebaliknya, intuisi sering dipandang sebagai 
kemampuan mental yang lebih tinggi yang berkaitan dengan 
proses pemahaman langsung terhadap suatu kebenaran. 
Dalam perspektif ini, intuisi dianggap sebagai kemampuan 
untuk menangkap realitas secara langsung tanpa melalui 
proses penalaran yang panjang. Oleh karena itu, intuisi sering 
dikaitkan dengan pengalaman subjektif yang bersifat reflektif 
dan mendalam (Bergson, Landes and Grosz, 2022) 
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Dalam filsafat modern, Henri Bergson merupakan salah 
satu tokoh yang memberikan perhatian besar terhadap 
konsep intuisi. Menurut Bergson, intuisi dapat dipahami 
sebagai bentuk insting yang telah berkembang menjadi 
kesadaran reflektif. Ia berpendapat bahwa intuisi 
memungkinkan manusia memahami realitas kehidupan 
secara lebih mendalam dibandingkan dengan pemahaman 
intelektual yang bersifat analitis (Bergson, Landes and Grosz, 
2022). 

5.2.1 Perspektif Psikologi terhadap Insting 

Dalam psikologi ilmiah, insting sering dipahami 
sebagai pola perilaku yang bersifat bawaan dan relatif 
universal pada suatu spesies. Insting muncul tanpa 
proses pembelajaran dan biasanya dipicu oleh stimulus 
tertentu dari lingkungan. Contoh insting pada manusia 
antara lain respons terhadap bahaya, naluri 
mempertahankan diri, serta kecenderungan untuk 
merawat keturunan (Schacter et al., 2020). 

Kajian mengenai insting juga banyak berkembang 
dalam bidang etologi yang mempelajari perilaku hewan 
dalam lingkungan alaminya. Konrad Lorenz, salah satu 
tokoh utama dalam bidang ini, menjelaskan bahwa 
perilaku instingtif sering muncul dalam bentuk fixed 
action patterns, yaitu pola perilaku yang terjadi secara 
otomatis ketika organisme menerima stimulus tertentu 
(Font, 2023). 

Selain itu, penelitian dalam psikologi juga 
menunjukkan bahwa insting memiliki hubungan yang 
kompleks dengan emosi. Banyak perilaku instingtif yang 
disertai dengan respons emosional tertentu, meskipun 
tidak semua perilaku instingtif selalu disertai dengan 
emosi. Hubungan antara insting dan emosi ini 
menunjukkan bahwa perilaku manusia merupakan hasil 
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interaksi antara faktor biologis dan psikologis (McCurdy, 
2023). 

5.2.2 Perspektif Psikologi tentang Intuisi 

Dalam psikologi kognitif modern, intuisi dipahami 
sebagai bentuk pemrosesan informasi yang berlangsung 
secara cepat dan otomatis di luar kesadaran individu. 
Proses ini memungkinkan manusia membuat keputusan 
secara efisien tanpa harus melakukan analisis yang 
kompleks (Gigerenzer, 2022). 

Teori dual-process menjelaskan bahwa manusia 
memiliki dua sistem utama dalam berpikir. Sistem 
pertama bersifat cepat, intuitif, dan otomatis, sedangkan 
sistem kedua bersifat lambat, analitis, dan 
membutuhkan usaha kognitif yang lebih besar. Kedua 
sistem ini bekerja secara bersama-sama dalam proses 
pengambilan keputusan (Watson, 2011). 

Penelitian neurosains juga menunjukkan bahwa 
intuisi berkaitan dengan aktivitas beberapa bagian otak 
seperti basal ganglia, insula, dan korteks prefrontal. 
Struktur otak tersebut berperan dalam pemrosesan 
pengalaman yang tersimpan dalam memori serta 
pengenalan pola yang memungkinkan individu membuat 
keputusan secara cepat (Lieberman, 2013). 

Selain itu, intuisi sering muncul pada individu yang 
memiliki pengalaman yang luas dalam suatu bidang 
tertentu. Dalam konteks ini, intuisi bukan sekadar 
tebakan acak, melainkan hasil dari proses pembelajaran 
jangka panjang yang memungkinkan individu mengenali 
pola-pola tertentu secara cepat (Hodgkinson and Sadler-
Smith, 2018). 
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5.3 Insting 

5.3.1 Perbedaan Insting dan Perilaku Instingtif 

Dalam literatur psikologi, penting untuk 
membedakan antara insting sebagai mekanisme mental 
dan perilaku instingtif sebagai manifestasi tindakan. 
Beberapa ahli psikologi klasik menganggap insting 
sebagai bentuk perilaku bawaan, namun pendekatan 
modern melihat insting sebagai sistem internal yang 
memicu munculnya perilaku tertentu (Myers, Abell and 
Sani, 2020).  

Perilaku instingtif dapat dipahami sebagai ekspresi 
nyata dari dorongan insting. Sebagai contoh, perilaku 
burung yang membangun sarang merupakan 
manifestasi langsung dari insting reproduksi dan 
perlindungan keturunan. Pada manusia, dorongan untuk 
membangun rumah atau mencari tempat tinggal juga 
dapat memiliki dasar instingtif, namun pelaksanaannya 
melibatkan pertimbangan rasional dan proses kognitif 
yang lebih kompleks  (Buss, 2024).  

Perbedaan ini menunjukkan bahwa insting tidak 
identik dengan tindakan otomatis semata. Insting lebih 
tepat dipahami sebagai mekanisme internal yang 
mengarahkan tindakan, sedangkan perilaku instingtif 
merupakan hasil akhir dari proses tersebut. Dalam 
konteks ini, insting dapat berinteraksi dengan proses 
belajar, kebiasaan, dan penalaran rasional (Haselton, 
Nettle and Andrews, 2015). 

5.3. 2 Insting dan Kebiasaan (Habit) 

Dalam sejarah psikologi, terdapat perdebatan mengenai 
hubungan antara insting dan kebiasaan. Beberapa pemikir 
awal berpendapat bahwa insting sebenarnya merupakan 
kebiasaan yang diwariskan secara biologis dari generasi 
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sebelumnya. Namun pandangan ini tidak sepenuhnya 
didukung oleh penelitian modern, terutama karena 
karakteristik yang diperoleh melalui pengalaman umumnya 
tidak diwariskan secara langsung secara genetis (Sapolsky, 
2017). 

Sebaliknya, banyak ahli berpendapat bahwa 
hubungan antara insting dan kebiasaan justru bersifat 
sebaliknya. Insting muncul lebih dahulu sebagai sistem 
perilaku bawaan, sedangkan kebiasaan berkembang 
melalui proses pembelajaran dan pengalaman individu 
sepanjang hidupnya. Dengan demikian, kebiasaan dapat 
dipahami sebagai bentuk modifikasi terhadap 
kecenderungan instingtif yang sudah ada sebelumnya 
(Damasio, 2019; Barrett et al., 2025). 

Dalam kehidupan manusia, proses pendidikan dan 
sosialisasi sering bertujuan untuk membentuk kebiasaan 
baru yang dapat mengendalikan atau mengarahkan 
dorongan instingtif. Misalnya, norma sosial dan aturan 
moral membantu individu mengontrol dorongan agresi 
atau impuls emosional yang bersifat naluriah (Buss, 
2024). 

5.3.3 Insting dalam Perspektif Neurosains 

Penelitian neurosains modern menunjukkan bahwa 
insting memiliki dasar biologis yang kuat dalam sistem 
saraf manusia. Beberapa struktur otak seperti basal 
ganglia, hipotalamus, dan amigdala memainkan peran 
penting dalam mengatur respons instingtif yang 
berkaitan dengan emosi, motivasi, dan perilaku bertahan 
hidup  (Sapolsky, 2017; Damasio, 2019).  

Ketika seseorang menghadapi situasi berbahaya, 
misalnya ancaman fisik, sistem saraf dapat 
menghasilkan respons cepat seperti peningkatan detak 
jantung, pelepasan hormon stres, dan aktivasi refleks 



 Psikologi Dasar dan Pengembangan Kepribadian 

 
 

118  

 

motorik. Respons ini sering terjadi sebelum individu 
sempat melakukan analisis rasional terhadap situasi 
yang dihadapi (Sapolsky, 2017). 

Proses tersebut menunjukkan bahwa insting 
berfungsi sebagai mekanisme keputusan cepat (fast 
decision system) yang memungkinkan organisme 
merespons lingkungan secara efisien. Dalam konteks ini, 
insting dan intuisi sering bekerja bersama sebagai sistem 
kognitif cepat yang melengkapi proses berpikir rasional 
yang lebih lambat (Kahneman, Sibony and Sunstein, 
2021; Gigerenzer, 2022). 

 

5.4 Intuisi 

5.4.1 Intuisi dalam Perspektif Psikologi Analitik Carl Jung 

Salah satu teori paling berpengaruh mengenai 
intuisi dikemukakan oleh Carl Jung dalam konsep tipe-
tipe psikologis. Jung menyatakan bahwa intuisi 
merupakan salah satu dari empat fungsi psikologis 
utama selain pikiran (thinking), perasaan (feeling), dan 
sensasi (sensation). Dalam kerangka ini, intuisi berfungsi 
sebagai mekanisme persepsi yang bekerja secara tidak 
sadar dalam menangkap kemungkinan atau makna yang 
tersembunyi di balik suatu fenomena (Stevens, 2001; 
Rush, 2019).  

Menurut Jung, intuisi berbeda dari sensasi karena 
sensasi berkaitan dengan data indrawi yang konkret, 
sedangkan intuisi berhubungan dengan kemungkinan, 
pola, dan makna yang belum terlihat secara langsung. 
Intuisi sering kali memberikan gambaran yang utuh 
mengenai suatu situasi sebelum individu mampu 
menjelaskan secara logis bagaimana kesimpulan 
tersebut diperoleh (Stevens, 2001; Sadler-Smith, 2010). 
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Dalam kerangka psikologi Jungian, intuisi juga 
dapat bersifat subjektif maupun objektif. Intuisi subjektif 
muncul dari dinamika internal individu, seperti 
pengalaman pribadi atau simbol-simbol psikologis yang 
berasal dari alam bawah sadar. Sebaliknya, intuisi 
objektif berkaitan dengan kemampuan individu 
menangkap pola atau kemungkinan yang ada dalam 
lingkungan eksternal (Rush, 2019). 

5.4.2 Proses Intuisi sebagai Aktivitas Ekstra-Kesadaran 

Banyak peneliti modern sepakat bahwa intuisi 
sebagian besar bekerja melalui proses yang berlangsung 
di luar kesadaran individu. Otak manusia mampu 
memproses sejumlah besar informasi secara otomatis 
tanpa disadari, kemudian menghasilkan kesimpulan 
yang muncul secara tiba-tiba dalam kesadaran sebagai 
intuisi. Fenomena ini sering disebut sebagai pemrosesan 
implisit (implicit processing) (Damasio, 2019; 
Kahneman, Sibony and Sunstein, 2021). 

Proses tersebut menjelaskan mengapa intuisi 
sering muncul dalam bentuk pemahaman yang langsung 
dan utuh. Individu dapat mengenali suatu pola, situasi, 
atau solusi tanpa harus menganalisis setiap elemen 
secara terpisah. Dalam konteks ini, intuisi dapat 
dipahami sebagai hasil dari integrasi pengalaman masa 
lalu yang tersimpan dalam memori jangka panjang dan 
diaktifkan secara otomatis ketika individu menghadapi 
situasi yang relevan (Gigerenzer, 2022). 

Selain itu, intuisi juga melibatkan proses seleksi 
informasi secara tidak sadar. Otak secara otomatis 
menyaring berbagai kemungkinan dan hanya 
menghadirkan informasi yang dianggap paling relevan 
dalam kesadaran. Proses seleksi ini memungkinkan 
individu membuat keputusan dengan cepat tanpa harus 
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mempertimbangkan semua alternatif secara eksplisit 
(Sadler-Smith, 2010). 

5.4.3 Intuisi dan Interaksi dengan Penalaran Rasional 

Walaupun sering dianggap sebagai kebalikan dari 
penalaran rasional, intuisi sebenarnya memiliki 
hubungan yang erat dengan proses berpikir analitis. 
Dalam banyak situasi, intuisi berfungsi sebagai tahap 
awal dalam pengambilan keputusan, sementara 
penalaran rasional digunakan untuk mengevaluasi atau 
memverifikasi hasil intuisi tersebut  (Kahneman, Sibony 
and Sunstein, 2021). 

Model dual-process theory menjelaskan bahwa 
manusia memiliki dua sistem kognitif utama. Sistem 
pertama bersifat cepat, otomatis, dan intuitif, sedangkan 
sistem kedua bersifat lambat, analitis, dan rasional. 
Kedua sistem ini bekerja secara saling melengkapi dalam 
proses pengambilan keputusan manusia (Evans and 
Stanovich, 2013). 

Dalam praktiknya, intuisi sering memberikan 
hipotesis awal yang kemudian diperiksa oleh proses 
analitis. Jika intuisi terbukti konsisten dengan fakta dan 
logika, maka keputusan tersebut dapat dianggap lebih 
valid. Namun jika intuisi dipengaruhi oleh bias kognitif 
atau emosi yang kuat, maka penalaran rasional berfungsi 
sebagai mekanisme koreksi (Evans and Stanovich, 2013; 
Kahneman, Sibony and Sunstein, 2021). 
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5.4.4  Jenis-Jenis Intuisi 

Secara umum, intuisi dapat dibedakan menjadi dua 
bentuk utama. Pertama adalah intuisi langsung 
(immediate intuition), yaitu kemampuan memahami 
kebenaran tertentu secara spontan tanpa melalui proses 
analisis yang panjang. Bentuk intuisi ini sering muncul 
dalam situasi yang melibatkan pengetahuan dasar atau 
prinsip yang dianggap jelas bagi individu (Sadler-Smith, 
2010).  

Bentuk kedua adalah intuisi berbasis pengalaman 
(experience-based intuition). Intuisi jenis ini berkembang 
melalui pengalaman dan pembelajaran yang 
berlangsung dalam jangka waktu lama. Dalam banyak 
profesi, seperti dokter, pilot, atau konselor, intuisi 
berbasis pengalaman sering menjadi sumber penting 
dalam pengambilan keputusan cepat di situasi yang 
kompleks (Gigerenzer, 2022). 

Kedua bentuk intuisi tersebut menunjukkan bahwa 
intuisi tidak selalu bersifat mistis atau irasional. 
Sebaliknya, intuisi sering merupakan hasil dari proses 
kognitif yang kompleks yang terjadi secara implisit dan 
berbasis pada pengalaman individu (Damasio, 2019). 

 

5.5 Perbandingan Insting dan Intuisi dalam 
Psikologi 

5.5.1 Konsep Dasar Insting dan Intuisi 

Dalam kajian psikologi dan filsafat pikiran, insting 
dan intuisi sering dianggap sebagai dua kemampuan 
mental yang memiliki hubungan erat tetapi tidak 
sepenuhnya identik. Keduanya merupakan bentuk 
kecerdasan yang bekerja sebagian besar di luar 
kesadaran manusia. Proses mental ini muncul secara 
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spontan dan sering kali memberikan respons cepat 
terhadap situasi tertentu tanpa melalui proses penalaran 
rasional yang panjang (Kahneman, Sibony and Sunstein, 
2021; Gigerenzer, 2022). 

Insting dan intuisi memiliki fungsi yang berbeda 
dalam kehidupan mental manusia. Insting umumnya 
berkaitan dengan dorongan biologis yang bersifat 
bawaan dan berorientasi pada tindakan praktis, seperti 
mempertahankan hidup atau memenuhi kebutuhan 
dasar. Sebaliknya, intuisi lebih berkaitan dengan 
pemahaman langsung terhadap suatu situasi atau 
gagasan tanpa proses analisis yang eksplisit (Sadler-
Smith, 2010; Damasio, 2019). 

Meskipun demikian, hubungan antara insting dan 
intuisi sering menimbulkan perdebatan di kalangan 
filsuf dan psikolog. Sebagian pemikir berpendapat 
bahwa kedua kemampuan tersebut berasal dari sumber 
yang sama, sementara yang lain melihatnya sebagai dua 
fakultas mental yang berbeda. Perdebatan ini muncul 
karena kedua fenomena tersebut sering muncul secara 
tiba-tiba dari proses mental yang tidak disadari dan 
memberikan kesan kepastian yang kuat kepada individu 
(G (Gallagher and Zahavi, 2020). 

5.5.2 Asal-usul Mental Insting dan Intuisi 

Secara tradisional, sebagian besar fenomena mental 
manusia dianggap berasal dari aktivitas otak, khususnya 
pada bagian korteks serebral yang berperan dalam 
proses berpikir dan kesadaran. Namun, jika insting dan 
intuisi benar-benar merupakan kemampuan mental 
yang berbeda, maka muncul pertanyaan mengenai 
apakah keduanya memiliki dasar biologis yang sama 
atau berbeda dalam sistem saraf manusia (Damasio, 
2019). 
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Dalam psikologi modern, insting biasanya dikaitkan 
dengan sistem saraf yang lebih primitif, seperti sistem 
limbik, yang berkaitan dengan emosi dan motivasi dasar. 
Sistem ini memungkinkan manusia bereaksi secara cepat 
terhadap ancaman atau peluang dalam lingkungan tanpa 
harus melakukan analisis rasional terlebih dahulu 
(LeDoux, 2023). 

Sebaliknya, intuisi sering dianggap sebagai hasil 
integrasi pengalaman, memori, dan pemrosesan 
informasi yang terjadi secara implisit dalam otak. Proses 
ini melibatkan jaringan kognitif yang lebih kompleks, 
termasuk area prefrontal cortex yang berperan dalam 
pengambilan keputusan dan evaluasi situasi (Kahneman, 
Sibony and Sunstein, 2021). 

5.5.3 Persamaan antara Insting dan Intuisi 

Salah satu alasan mengapa insting dan intuisi sering 
disamakan adalah karena keduanya muncul dari proses 
mental yang tidak disadari. Baik dorongan instingtif 
maupun pemahaman intuitif sering muncul secara tiba-
tiba dalam kesadaran manusia tanpa proses berpikir 
yang jelas terlihat (Gigerenzer, 2022). 

Kemunculan spontan tersebut sering memberikan 
kesan bahwa keduanya berasal dari sumber yang sama. 
Dalam banyak situasi, seseorang merasakan dorongan 
kuat untuk melakukan sesuatu atau memperoleh 
pemahaman mendadak tentang suatu masalah tanpa 
mengetahui bagaimana proses mental tersebut terjadi 
(Sadler-Smith, 2010). 

Selain itu, baik insting maupun intuisi sering 
disertai dengan perasaan kepastian yang kuat. Individu 
cenderung merasa bahwa keputusan atau gagasan yang 
muncul melalui insting atau intuisi adalah benar, bahkan 
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sebelum mereka melakukan analisis rasional 
terhadapnya (Kahneman, Sibony and Sunstein, 2021). 

Fenomena ini menjelaskan mengapa kedua 
kemampuan tersebut sering dianggap sebagai bentuk 
“pengetahuan langsung”. Namun dalam banyak kasus, 
keyakinan yang kuat terhadap intuisi atau insting tidak 
selalu menjamin bahwa keputusan yang diambil benar 
secara objektif (Gigerenzer, 2022). 

5.5.4 Perbedaan Fundamental antara Insting dan Intuisi 

Walaupun memiliki beberapa kesamaan, insting 
dan intuisi memiliki perbedaan yang cukup mendasar. 
Insting pada dasarnya merupakan dorongan biologis 
yang berkaitan dengan kebutuhan dasar makhluk hidup. 
Perilaku instingtif dapat ditemukan pada hampir semua 
hewan dan berfungsi untuk mempertahankan 
kehidupan, seperti mencari makan, melindungi diri, dan 
bereproduksi (Font, 2023). 

Sebaliknya, intuisi sering dianggap sebagai 
kemampuan mental yang lebih kompleks dan khas 
manusia. Intuisi memungkinkan individu memahami 
pola, hubungan, atau makna tertentu tanpa melalui 
proses analisis logis yang sistematis (Sadler-Smith, 
2010). 

Perbedaan lainnya terletak pada orientasi tindakan. 
Insting biasanya mendorong individu untuk melakukan 
tindakan praktis secara langsung. Misalnya, reaksi cepat 
terhadap bahaya merupakan bentuk respons instingtif 
yang bertujuan melindungi diri  (LeDoux, 2023). 

Sebaliknya, intuisi lebih sering berkaitan dengan 
pemahaman atau penilaian terhadap suatu situasi. 
Intuisi dapat membantu seseorang memahami makna 
suatu peristiwa, mengenali pola tertentu, atau membuat 
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keputusan berdasarkan pengalaman yang tersimpan 
dalam memori  (Gigerenzer, 2022). 

5.5.5 Insting dan Intuisi dalam Proses Kesadaran 

Baik insting maupun intuisi berasal dari proses 
mental yang berlangsung di luar kesadaran manusia. 
Ketika hasil dari proses tersebut muncul dalam 
kesadaran, sering kali hasilnya sudah dalam bentuk yang 
hampir lengkap sehingga individu merasa seolah-olah 
gagasan tersebut muncul secara tiba-tiba (Kahneman, 
Sibony and Sunstein, 2021). 

Namun ketika hasil tersebut mulai dianalisis secara 
rasional, kepastian awal yang menyertainya sering 
berkurang. Pemikiran rasional dapat memperkuat, 
memodifikasi, atau bahkan menolak dorongan instingtif 
maupun gagasan intuitif yang muncul sebelumnya 
(Gigerenzer, 2022). 

Fenomena ini menunjukkan bahwa insting dan 
intuisi bukanlah pengganti proses berpikir rasional, 
tetapi lebih merupakan sumber awal bagi pengambilan 
keputusan dan pemahaman manusia. Interaksi antara 
proses intuitif dan analisis rasional menjadi bagian 
penting dalam proses kognitif manusia (Damasio, 2019). 

 

5.6 Peran Bahasa dan Budaya dalam Intuisi 

Salah satu perbedaan penting antara insting dan intuisi 
adalah hubungan intuisi dengan bahasa dan budaya. Banyak 
ahli berpendapat bahwa intuisi tingkat lanjut berkembang 
melalui pengalaman sosial, komunikasi, dan pembelajaran 
budaya (Sadler-Smith, 2010). 

Bahasa memungkinkan manusia mengorganisasi 
pengalaman, membandingkan berbagai gagasan, dan 
mengembangkan pemahaman yang lebih kompleks tentang 
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dunia. Oleh karena itu, intuisi sering berkembang melalui 
proses pembelajaran dan refleksi yang panjang (Gallagher 
and Zahavi, 2020). 

Sebaliknya, insting tidak bergantung pada bahasa atau 
budaya karena merupakan mekanisme biologis yang bersifat 
bawaan. Hewan dan manusia sama-sama menunjukkan 
perilaku instingtif meskipun tidak memiliki kemampuan 
bahasa yang kompleks  (Lorenz, 1937). 

5.5.7 Self-Knowledge dan Peran Refleksi 

Manusia memiliki kemampuan unik untuk 
merefleksikan pikiran dan perilakunya sendiri. 
Kemampuan ini sering disebut sebagai self-knowledge 
atau kesadaran diri. Melalui refleksi diri, manusia dapat 
mengevaluasi dorongan instingtif maupun penilaian 
intuitif sebelum mengambil tindakan (Gallagher and 
Zahavi, 2020).  

Kesadaran diri memungkinkan individu menilai 
apakah suatu dorongan berasal dari emosi sesaat, 
kebutuhan biologis, atau pemahaman intuitif yang lebih 
mendalam. Dengan demikian, manusia tidak sepenuhnya 
dikendalikan oleh insting maupun intuisi, tetapi mampu 
menggunakan keduanya secara kritis (Damasio, 2019). 

Kemampuan refleksi ini dianggap sebagai salah satu 
ciri utama kecerdasan manusia. Dengan menggunakan 
akal dan kesadaran diri, manusia dapat 
menyeimbangkan antara dorongan biologis dan 
penilaian intuitif dalam menentukan tindakan yang 
paling tepat (Kahneman, Sibony and Sunstein, 2021). 

Insting dan intuisi merupakan dua kemampuan mental 
penting dalam kehidupan manusia. Keduanya memiliki 
kesamaan karena sama-sama berasal dari proses mental yang 
tidak disadari dan sering muncul secara spontan dalam 
kesadaran. Namun demikian, analisis psikologis 
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menunjukkan bahwa keduanya memiliki perbedaan 
mendasar dalam fungsi, asal biologis, dan perannya dalam 
kehidupan mental manusia. 

Insting lebih berkaitan dengan dorongan biologis yang 
bersifat bawaan dan berorientasi pada tindakan praktis, 
sedangkan intuisi berkaitan dengan pemahaman langsung 
yang berkembang melalui pengalaman dan proses kognitif 
yang kompleks. Interaksi antara insting, intuisi, dan 
penalaran rasional membentuk dasar bagi pengambilan 
keputusan dan perilaku manusia. 
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BAB 6 

STRUKTUR KEPRIBADIAN 
 

Oleh Diah Ayu Permatasari 

 

 

Kepribadian merupakan salah satu konsep utama dalam 
psikologi karena berkaitan dengan pola perilaku, cara 
berpikir, emosi, serta karakteristik unik yang membedakan 
individu satu dengan individu lainnya. Dalam perkembangan 
ilmu psikologi modern, kajian mengenai kepribadian tidak 
hanya berfungsi untuk memahami perilaku manusia, tetapi 
juga menjadi dasar dalam  menjelaskan proses adaptasi, 
kesehatan mental, relasi interpersonal, hingga 
pengembangan potensi individu. Pemahaman mengenai 
struktur kepribadian menjadi penting karena melalui konsep 
tersebut dapat dipahami bagaimana unsur-unsur psikologis 
tersusun dan bekerja dalam membentuk perilaku manusia 
secara konsisten dalam berbagai situasi (Cervone & Pervin, 
2022). 

Perkembangan teori kepribadian dipengaruhi oleh 
beragam pendekatan yang memiliki sudut pandang berbeda 
mengenai hakikat manusia. Pendekatan psikodinamik 
menekankan pentingnya dorongan tidak sadar dan 
pengalaman masa kecil sebagai dasar pembentukan 
kepribadian. Pendekatan behavioristik memandang perilaku 
manusia sebagai hasil dari proses belajar dan pengaruh 
lingkungan. Sementara itu, pendekatan humanistik 
menempatkan manusia sebagai individu yang memiliki 
potensi positif, kebebasan memilih, dan dorongan untuk 
mencapai aktualisasi diri. Perbedaan perspektif tersebut 
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menunjukkan bahwa kepribadian merupakan konstruk yang 
kompleks dan multidimensional (Feist, dkk., 2021) 

Bab ini membahas konsep dasar kepribadian melalui 
tiga pendekatan utama dalam psikologi, yaitu psikodinamik, 
behavioristik, dan humanistik. Setiap pendekatan akan 
dijelaskan berdasarkan struktur kepribadian, dinamika 
kepribadian, serta tahapan perkembangan yang relevan. 
Pembahasan ini diharapkan mampu memberikan 
pemahaman komprehensif mengenai bagaimana kepribadian 
manusia terbentuk, berkembang, dan memengaruhi perilaku 
individu dalam berbagai konteks kehidupan. 

 

6.1 Pengertian Kepribadian 

Cervone dan Pervin (2022) menjelaskan bahwa 
kepribadian secara umum diartikan sebagai pola 
karakteristik perilaku, pikiran, emosi, dan kecenderungan 
individu yang relatif menetap serta membedakan seseorang 
dari individu lainnya. Konsep kepribadian tidak hanya 
mencakup perilaku yang tampak secara eksternal, tetapi juga 
terkait proses internal seperti motivasi, persepsi, kebutuhan 
dan konflik psikologi yang memengaruhi tindakan individu. 
Dalam psikologi modern, kepribadian dipahami sebagai 
organisasi dinamis dari sistem psikofisik yang menentukan 
penyesuaian unik individu terhadap lingkungannya. 

Menurut Feist, dkk (2021) kepribadian merupakan pola 
sifat yang relatif permanen dan karakteristik unik yang 
memberikan konsistensi sekaligus individualitas pada 
perilaku seseorang. Definisi ini menunjukkan bahwa 
kepribadian bersifat stabil dalam jangka waktu tertentu, 
namun tetap dapat mengalami perubahan melalui 
pengalaman hidup, proses belajar, dan interaksi sosial. Hal 
tersebut menjelaskan mengapa individu memiliki 
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kecenderungan perilaku yang konsisten meskipun berada 
dalam situasi yang berbeda. 

Kepribadian adalah ranah kajian psikologi terkait 
pemahaman tingkah laku, pikiran, perasaan dan kegiatan 
manusia. Kepribadian merupakan individu secara spesifik. 
Siapa dia, apa yang dimilikinya, dan apa yang dikerjakannya. 
Kepribadian merupakan bagian dari jiwa yang membangun 
keberadaan manusia menjadi satu kesatuan, tidak terpecah 
belah dalam fungsi-fungsi. Memahami kepribadian berarti 
memahami aku, diri, self, atau memahami manusia seutuhnya 
(Alwisol, 2017). 

Kajian kontemporer mengenai kepribadian 
menekankan bahwa struktur kepribadian terbentuk melalui 
interaksi antara faktor biologis, psikologis, dan sosial. 
Penelitian neurosains modern menunjukkan bahwa 
temperamen bawaan, regulasi emosi, serta fungsi neurologis 
berkontribusi terhadap pembentukan karakteristik 
kepribadian individu. Namun demikian, lingkungan keluarga, 
budaya, pendidikan, dan pengalaman interpersonal tetap 
memiliki pengaruh besar dalam membentuk kepribadian 
seseorang (DeYoung, 2020). 

Dalam konteks psikologi perkembangan, kepribadian 
dipandang sebagai hasil dari proses perkembangan 
sepanjang rentang kehidupan. Pengalaman masa kanak-
kanak, pola pengasuhan, hubungan sosial, dan pengalaman 
traumatis dapat memengaruhi pembentukan struktur 
kepribadian individu. Oleh karena itu, pemahaman mengenai 
kepribadian tidak dapat dilepaskan dari dinamika 
perkembangan manusia secara menyeluruh (McAdams & 
Olson, 2023). 
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6.2 Pendekatan Psikodinamik 

6.2.1 Struktur Kepribadian 

Pendekatan psikodinamik dipelopori oleh Sigmund 
Freud yang menekankan bahwa perilaku manusia 
dipengaruhi oleh dorongan tidak sadar, konflik 
intrapsikis, serta pengalaman masa kanak-kanak. Freud 
menjelaskan bahwa struktur kepribadian terdiri atas 
tiga sistem utama, yaitu id, ego, dan superego. Ketiga 
sistem tersebut saling berinteraksi dalam menentukan 
perilaku individu (Feist, dkk., 2021). 

1. Id 
Id merupakan komponen biologis yang berisi 

dorongan instingtif dan bekerja berdasarkan 
prinsip kesenangan (pleasure principle) yaitu 
berusaha memperoleh kenikmatan dan 
menghindari rasa sakit. Id berupaya memenuhi 
kebutuhan secara segera tanpa mempertimbangkan 
norma sosial maupun realitas. Pleasure principle 
diproses dengan dua cara yakni tindakan refleks 
dan proses primer. Tindak refleks merupakan 
reaksi otomatis yang dibawa sejak lahir seperti 
mengerjapkan mata dipakai untuk menangani 
pemuasan rangsang sederhana dan biasanya segera 
dapat dilakukan. Proses primer merupakan reaksi 
membayangkan sesuatu yang dapat mengurangi 
atau menghilangkan tegangan dipakai untuk 
menangani stimulus kompleks, seperti bayi yang 
lapar membayangkan makanan atau puting ibunya 
(Alwisol, 2017).  

Dorongan seksual dan agresivitas menjadi 
bagian utama dalam sistem id. Dalam perspektif 
psikodinamik, id dianggap sebagai sumber energi 
psikis yang mendasari perilaku manusia (Cervone & 
Pervin, 2022). 
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2. Ego  
Ego berkembang untuk mengendalikan 

tuntutan id agar sesuai dengan realitas. Ego bekerja 
berdasarkan prinsip realitas (reality principle), 
yaitu mempertimbangkan konsekuensi logis 
sebelum memenuhi kebutuhan individu. Fungsi 
utama ego adalah menjadi mediator antara 
dorongan instingtif, tuntutan moral, dan kondisi 
lingkungan. Ego berperan penting dalam 
kemampuan individu menyesuaikan diri terhadap 
tekanan kehidupan sehari-hari (Corey, 2021). 

3. Superego 
Superego merupakan struktur moral 

kepribadian yang berkembang melalui internalisasi 
nilai, norma, dan aturan sosial dari lingkungan, 
terutama orang tua. Superego terdiri atas conscience 
(hati nurani) dan ego ideal. Conscience berfungsi 
mengontrol perilaku melalui rasa bersalah, 
sedangkan ego ideal mendorong individu mencapai 
standar moral tertentu. Superego membantu 
individu membedakan perilaku benar dan salah 
berdasarkan nilai sosial yang berlaku (Schultz & 
Schultz, 2020). 

Alwisol (2017) menjelaskan bahwa superego 
bersifat nonrasional dalam menuntut 
kesempuranaan, menghukum dengan keras 
kesalahan dari ego, baik yang telah dilakukan 
maupun yang dalam pikiran. Superego juga sama 
halnya dengan ego dalam mengontrol id, bukan 
hanya menunda pemuasan tetapi merintangi 
pemenuhannya. Berikut ada tiga fungsi superego; 1) 
mendorong ego menggantikan tujuan tujuan 
realistik dengan tujuan-tujuan moralistic; 2) 
merintangi impuls id, terutama impuls seksual dan 
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agresif yang bertentangan dengan standar nilai 
Masyarakat; 3) mengejar kesempurnaan.  

Struktur kepribadian id-ego-superego bukan 
bagian yang menjalankan kepribadian, tetapi itu 
adalah nama dari sistem struktur dan proses 
psikologik yang mengikuti prinsip-prinsip tertentu. 
Biasanya sistem-sistem ini bekerja bersama sebagai 
kelompok, dibawah arahan ego.  

Kajian psikodinamik modern mengalami 
perkembangan dengan munculnya teori neo-
psikoanalisis yang dikembangkan oleh tokoh 
seperti Carl Jung, Alfred Adler, dan Karen Horney. 
Teori-teori tersebut menambahkan aspek 
hubungan sosial, budaya, dan pencarian makna 
hidup dalam pembentukan kepribadian. 
Pendekatan modern ini menunjukkan bahwa 
kepribadian tidak hanya dibentuk oleh dorongan 
biologis, tetapi juga oleh pengalaman sosial dan 
kebutuhan aktualisasi diri (McWilliams, 2021). 

6.2.2 Dinamika Kepribadian 

 Dalam pendekatan psikodinamik, dinamika 
kepribadian berkaitan dengan interaksi terus-menerus 
antara id, ego, dan superego. Konflik di antara ketiga 
sistem tersebut menghasilkan kecemasan yang 
kemudian memunculkan berbagai mekanisme 
pertahanan diri (defense mechanisms). Mekanisme 
pertahanan diri berfungsi melindungi ego dari tekanan 
psikologis dan konflik internal yang mengancam 
keseimbangan mental individu (Feist, dkk., 2021). 

Freud mengemukakan beberapa bentuk 
mekanisme pertahanan diri seperti represi, proyeksi, 
rasionalisasi, regresi, sublimasi, dan denial. Represi 
terjadi ketika individu menekan pengalaman traumatis 
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ke alam bawah sadar, sedangkan proyeksi muncul ketika 
individu mengatribusikan dorongan yang tidak dapat 
diterima kepada orang lain. Mekanisme tersebut 
umumnya bekerja secara tidak sadar dan menjadi bagian 
penting dalam dinamika kepribadian manusia (Corey, 
2021). 

Menurut Freud (Alwisol,2017) jarang ada individu 
yang hanya memakai satu mekanisme pertahanan, baik 
secara bersama-sama atau secara bergantian sesuai 
dengan bentuk ancamannya. Mekanisme pertahanan 
yang paling banyak digunakan dalam kehidupan sehari-
hari adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi 
Metode yang digunakan orang untuk 

mengambil alih ciri-ciri orang lain dan 
menjadikannya bagian yang tak terpisahkan dari 
kepribadiannya sendiri. Individu belajar mereduksi 
tegangan dengan cara bertingkah laku seperti 
tingkah laku orang lain.  

2. Pemindahan 
Manakala objek kateksis asli yang dipilih oleh 

insting tidak dapat dicapai karen ada rintangan dari 
luar atau dari dalam, insting direpres Kembali ke 
ketidasadaran atau ego menawarkan kateksis baru, 
yang berarti pemindahan enrgi dari obyek satu ke 
obyek yang lain, sampai ditemukan obyek yang 
mampu mereduksi tegangan.  

3. Represi 
Represi merupakan proses ego memakai 

kekuatan anticathexes untuk menekan segala 
sesuatu (ide, insting, ingatan, pikiran) yang dapat 
menimbulkan kecemasan.  

4. Fiksasi dan Regresi 
Fiksasi merupakan terhentinya perkembangan 

normal pada tahap perkembangan tertentu karena 
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perkembangan lanjutannya sangat sukar sehingga 
menimbulkan frustrasi dan kecemasan yang terlalu 
kuat. Frustrasi, kecemasan dan pengalaman 
traumatik yang sangat kuat pada tahap 
perkembangan tertentu, dapat berakibat regresi; 
mundur ke tahap perkembangan yang terdahulu, 
dimana dia merasa puas disana. 

5. Intelektualisasi 
Ego menggunakan logika rasional untuk 

menerima kateksis obyek sebagai realitas yang 
cocok dengan impuls asli. Mengatasi frustrasi dan 
kecemasan dengan meutarbalikkan realitas untuk 
mempertahankan harga diri. 

Penelitian psikodinamik kontemporer 
menunjukkan bahwa mekanisme pertahanan diri 
memiliki hubungan dengan kesehatan mental dan 
kemampuan adaptasi individu. Individu yang mampu 
menggunakan mekanisme pertahanan matang seperti 
sublimasi dan humor cenderung memiliki kesejahteraan 
psikologis lebih baik dibandingkan individu yang 
dominan menggunakan mekanisme pertahanan primitif 
seperti denial atau acting out (Di Giuseppe, dkk., 2020). 

6.2.3 Tahap-tahap Perkembangan 

Freud menjelaskan bahwa perkembangan 
kepribadian berlangsung melalui lima tahap 
psikoseksual, yaitu tahap oral, anal, falik, laten, dan 
genital. Setiap tahap ditandai oleh fokus kepuasan 
seksual pada area tubuh tertentu. Keberhasilan individu 
menyelesaikan konflik pada setiap tahap akan 
memengaruhi perkembangan kepribadian di masa 
dewasa (Schultz & Schultz, 2020). 
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Tahap oral berlangsung sejak lahir hingga sekitar 
usia 18 bulan, di mana sumber kepuasan utama terletak 
pada aktivitas mulut seperti menyusu dan menggigit. 
Tahap anal terjadi pada usia 1–3 tahun dengan fokus 
pada kontrol buang air. Selanjutnya, tahap falik 
berlangsung pada usia 3–6 tahun yang ditandai 
munculnya kompleks Oedipus dan Electra. Tahap laten 
terjadi pada usia sekolah ketika dorongan seksual relatif 
terpendam dan energi dialihkan pada aktivitas sosial 
serta akademik. Tahap genital muncul pada masa remaja 
ketika individu mulai mencapai kematangan seksual dan 
relasi interpersonal dewasa (Feist, dkk., 2021). 

 

6.3 Pendekatan Behavioristik 

6.3.1 Struktur Kepribadian 

 Pendekatan behavioristik memandang 
kepribadian sebagai kumpulan perilaku yang dipelajari 
melalui interaksi individu dengan lingkungannya. Tokoh 
utama behaviorisme seperti B. F. Skinner menolak 
konsep struktur mental yang tidak dapat diamati secara 
langsung. Dalam perspektif ini, perilaku manusia 
dibentuk melalui proses conditioning, reinforcement, dan 
punishment (Schultz & Schultz, 2020). 

Kepribadian menurut behaviorisme tidak 
dipandang sebagai struktur internal yang tetap, 
melainkan sebagai pola respons yang berkembang 
akibat pengalaman belajar. Individu belajar 
mempertahankan perilaku tertentu apabila 
mendapatkan penguatan positif, dan mengurangi 
perilaku apabila memperoleh hukuman atau 
konsekuensi negatif. Oleh karena itu, lingkungan 
memiliki peran dominan dalam membentuk 
karakteristik perilaku seseorang (Corey, 2021). 
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Pendekatan behavioristik modern berkembang 
melalui teori pembelajaran sosial yang dikemukakan 
oleh Albert Bandura. Bandura menjelaskan bahwa 
individu tidak hanya belajar melalui pengalaman 
langsung, tetapi juga melalui observasi terhadap 
perilaku orang lain. Konsep observational learning dan 
self-efficacy menjadi komponen penting dalam 
memahami perkembangan kepribadian manusia 
(Bandura, 2021). 

Penelitian kontemporer menunjukkan bahwa 
lingkungan sosial, media digital, dan pola interaksi 
modern memiliki pengaruh besar terhadap 
pembentukan perilaku individu. Dalam era digital, 
individu dapat mempelajari berbagai pola perilaku 
melalui media sosial dan lingkungan virtual sehingga 
proses pembentukan kepribadian menjadi semakin 
kompleks (Coyne, dkk., 2020). 

6.3.2 Dinamika Kepribadian 

Dinamika kepribadian dalam behaviorisme 
dijelaskan melalui prinsip belajar. Perubahan perilaku 
terjadi akibat adanya stimulus, respons, dan 
konsekuensi yang diterima individu. Skinner 
menjelaskan bahwa perilaku operan akan cenderung 
muncul kembali apabila memperoleh reinforcement. 
Sebaliknya, perilaku yang tidak diperkuat secara 
bertahap akan mengalami extinction atau penghilangan 
perilaku (Feist, dkk., 2021). 

Konsep reinforcement positive dan negative menjadi 
dasar dalam memahami dinamika perilaku manusia. 
Reinforcement positive diberikan dengan menambahkan 
stimulus menyenangkan setelah perilaku muncul, 
sedangkan reinforcement negative dilakukan dengan 
menghilangkan stimulus tidak menyenangkan. Kedua 
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bentuk reinforcement tersebut meningkatkan 
kemungkinan munculnya perilaku tertentu di masa 
mendatang (Corey, 2021). 

Dalam teori pembelajaran sosial, Bandura 
menambahkan konsep reciprocal determinism yang 
menjelaskan bahwa perilaku, lingkungan, dan faktor 
kognitif saling memengaruhi secara timbal balik. 
Individu tidak hanya menjadi objek lingkungan, tetapi 
juga memiliki kemampuan mengontrol perilaku melalui 
self-regulation dan keyakinan terhadap kemampuan diri 
(Bandura, 2021). 

 

6.4 Pendekatan Behavioristik 

6.4.1 Struktur Kepribadian 

Pendekatan humanistik berkembang sebagai reaksi 
terhadap pandangan deterministik psikoanalisis dan 
behaviorisme. Pendekatan ini menekankan bahwa 
manusia memiliki potensi positif, kebebasan memilih, 
dan kemampuan berkembang secara optimal. Tokoh 
utama pendekatan humanistik adalah Abraham Maslow 
dan Carl Rogers (Feist, dkk., 2021). 

Menurut Rogers, struktur kepribadian terdiri atas 
self atau konsep diri yang berkembang melalui 
pengalaman individu. Konsep diri mencakup persepsi 
individu mengenai siapa dirinya, bagaimana dirinya 
dipandang, dan bagaimana dirinya ingin menjadi. 
Kesesuaian antara self concept dan pengalaman aktual 
disebut congruence, sedangkan ketidaksesuaian disebut 
incongruence yang dapat menimbulkan kecemasan 
psikologis (Corey, 2021). 
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Maslow menjelaskan bahwa manusia memiliki 
hierarki kebutuhan yang dimulai dari kebutuhan 
fisiologis, keamanan, cinta dan rasa memiliki, 
penghargaan, hingga aktualisasi diri. Aktualisasi diri 
dipandang sebagai puncak perkembangan kepribadian 
ketika individu mampu mengembangkan seluruh 
potensi dirinya secara optimal (Schultz & Schultz, 2020). 

Penelitian psikologi positif modern memperkuat 
pendekatan humanistik dengan menunjukkan bahwa 
makna hidup, well-being, resilience, dan self-compassion 
memiliki hubungan signifikan dengan perkembangan 
kepribadian sehat. Individu yang mampu menerima diri 
dan memiliki tujuan hidup cenderung menunjukkan 
kesehatan psikologis yang lebih baik (Seligman, 2019). 

6.4.2 Dinamika Kepribadian 

Dinamika kepribadian dalam pendekatan 
humanistik dipengaruhi oleh dorongan aktualisasi diri 
dan pengalaman subjektif individu. Rogers menekankan 
pentingnya unconditional positive regard atau 
penerimaan tanpa syarat dari lingkungan untuk 
membantu perkembangan self yang sehat. Individu yang 
tumbuh dalam lingkungan suportif cenderung memiliki 
konsep diri positif dan kemampuan penyesuaian diri 
yang baik (Feist, dkk., 2021). 

Sebaliknya, individu yang menerima conditional 
positive regard akan mengembangkan conditions of 
worth, yaitu keyakinan bahwa dirinya hanya bernilai 
apabila memenuhi standar tertentu dari lingkungan. 
Kondisi tersebut dapat menimbulkan konflik internal 
dan menghambat perkembangan aktualisasi diri (Corey, 
2021). 
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Dalam perspektif humanistik modern, 
perkembangan kepribadian sehat ditandai oleh 
kemampuan individu untuk menerima pengalaman 
hidup secara autentik, memiliki empati, mampu 
membangun relasi interpersonal positif, dan menjalani 
kehidupan yang bermakna. Pendekatan ini 
menempatkan manusia sebagai agen aktif yang memiliki 
kapasitas untuk berubah dan berkembang sepanjang 
kehidupan (Joseph, 2020). 

Kajian empiris terbaru menunjukkan bahwa 
intervensi berbasis humanistik seperti person-centered 
therapy efektif meningkatkan kesejahteraan psikologis, 
regulasi emosi, dan penerimaan diri individu. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa pendekatan humanistik 
masih relevan dalam praktik psikologi modern, 
khususnya dalam pengembangan kesehatan mental dan 
kualitas hidup manusia (Cooper, dkk., 2019). 

Struktur kepribadian merupakan konsep penting dalam 
psikologi yang menjelaskan bagaimana karakteristik 
perilaku, emosi, pikiran, dan motivasi individu terbentuk 
serta berkembang sepanjang kehidupan. Berbagai 
pendekatan psikologi memberikan perspektif berbeda 
mengenai hakikat manusia dan proses pembentukan 
kepribadian. Pendekatan psikodinamik menekankan 
pengaruh dorongan tidak sadar dan pengalaman masa kecil, 
pendekatan behavioristik memandang perilaku sebagai hasil 
proses belajar dan pengaruh lingkungan, sedangkan 
pendekatan humanistik menekankan potensi positif manusia 
dan aktualisasi diri. 

 Perbedaan pendekatan tersebut menunjukkan bahwa 
kepribadian manusia bersifat multidimensional dan tidak 
dapat dijelaskan hanya melalui satu perspektif tunggal. 
Pemahaman integratif mengenai struktur dan dinamika 
kepribadian penting untuk membantu individu memahami 
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dirinya sendiri, meningkatkan kualitas hubungan sosial, serta 
mendukung perkembangan kesehatan mental dan 
kesejahteraan psikologis. 

 Dalam konteks psikologi kontemporer, kajian mengenai 
struktur kepribadian tetap relevan karena berkaitan dengan 
berbagai isu modern seperti resilience, self-regulation, 
kesehatan mental, dan pengembangan potensi manusia. Oleh 
karena itu, pemahaman mendalam mengenai teori 
kepribadian menjadi dasar penting dalam pendidikan, 
konseling, psikoterapi, serta pengembangan sumber daya 
manusia secara berkelanjutan. 
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BAB 7 

PERKEMBANGAN ANAK USI DINI 

(1-6 TAHUN)  
 

Oleh Astik Umiyah 

 

 

Perkembangan anak usia dini merupakan proses 
perubahan kemampuan anak yang terjadi secara bertahap 
dan berkesinambungan sejak lahir hingga usia 6 tahun. Masa 
ini dikenal sebagai golden age atau masa emas karena pada 
periode tersebut pertumbuhan dan perkembangan otak 
berlangsung sangat cepat dibandingkan tahap usia lainnya. 
Pada masa ini anak mengalami perkembangan dalam 
berbagai aspek, meliputi perkembangan fisik-motorik, 
bahasa, kognitif, sosial, emosional, moral, dan kemandirian. 
Perkembangan yang optimal pada usia dini akan menjadi 
dasar penting bagi kualitas kesehatan, pendidikan, dan 
kehidupan sosial anak di masa mendatang (UNICEF, 2025). 

Menurut World Health Organization, perkembangan 
anak dipengaruhi oleh status gizi, kesehatan, stimulasi, 
lingkungan, dan pola pengasuhan. Perkembangan yang 
optimal dapat membantu anak mencapai potensi terbaiknya 
dalam belajar dan berinteraksi social (WHO, 2026). 

Menurut UNICEF, lebih dari satu juta koneksi saraf 
terbentuk setiap detik pada tahun-tahun awal kehidupan 
anak. Proses perkembangan otak tersebut dipengaruhi oleh 
nutrisi, stimulasi, kasih sayang, lingkungan, serta interaksi 
anak dengan orang tua dan lingkungan sekitarnya. Oleh 
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karena itu, anak usia dini membutuhkan pengasuhan yang 
responsif, lingkungan yang aman, serta stimulasi yang tepat 
agar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal (UNICEF, 
2025). 

Usia 1–6 tahun merupakan tahap perkembangan yang 
sangat penting karena pada masa ini anak mulai belajar 
berjalan, berbicara, mengenal lingkungan, membangun 
hubungan sosial, dan mengembangkan kemampuan berpikir. 
Setiap tahapan usia memiliki karakteristik perkembangan 
yang berbeda. Anak usia 1–2 tahun umumnya mulai belajar 
berjalan dan mengucapkan kata sederhana, sedangkan pada 
usia 3–6 tahun anak mulai mampu berkomunikasi lebih baik, 
bermain dengan teman sebaya, serta mengembangkan 
kreativitas dan imajinasi. Perkembangan tersebut 
dipengaruhi oleh faktor internal seperti genetik dan kondisi 
kesehatan, serta faktor eksternal seperti pola asuh, 
pendidikan, nutrisi, dan lingkungan social (Español, 2026). 

Perhatian terhadap perkembangan anak usia dini sangat 
penting karena keterlambatan perkembangan yang tidak 
terdeteksi dapat berdampak pada kemampuan belajar, 
perilaku, dan kesehatan anak di masa depan. Centers for 
Disease Control and Prevention menegaskan bahwa 
pemantauan perkembangan (developmental monitoring) dan 
deteksi dini perlu dilakukan secara rutin untuk mengetahui 
apakah anak telah mencapai tonggak perkembangan sesuai 
usianya. Apabila ditemukan keterlambatan perkembangan, 
maka intervensi dini dapat segera diberikan sehingga risiko 
gangguan perkembangan lebih lanjut dapat diminimalkan 
(Español, 2026).  

Selain itu, perkembangan anak usia dini juga 
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi dan perubahan 
pola kehidupan masyarakat. Penggunaan gadget yang 
berlebihan tanpa pengawasan dapat mengurangi interaksi 
sosial anak dan berisiko menghambat perkembangan bahasa 
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maupun emosional. Sebaliknya, stimulasi yang tepat melalui 
bermain, membaca buku, komunikasi aktif, dan aktivitas fisik 
dapat membantu meningkatkan perkembangan kognitif, 
sosial, dan emosional anak. Oleh karena itu, peran orang tua, 
keluarga, tenaga kesehatan, dan pendidik sangat diperlukan 
dalam mendukung tumbuh kembang anak secara optimal 
(UNICEF, 2026) 

 

7.1 Konsep Dasar Perkembangan Anak 

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang 
usia 0–6 tahun yang sedang mengalami proses pertumbuhan 
dan perkembangan sangat pesat. Pada periode ini terjadi 
perkembangan otak, kemampuan bahasa, emosi, sosial, serta 
motorik yang menjadi dasar kehidupan anak di masa depan. 
Menurut UNICEF, masa awal kehidupan merupakan periode 
paling penting karena jutaan koneksi saraf terbentuk sangat 
cepat pada masa ini (UNICEF, 2026)  

7.1.1 Pengertian Perkembangan Anak 

Pertumbuhan (growth) berbeda dengan 
perkembangan (development). Pertumbuhan 
merupakan peningkatan ukuran fisik tubuh seperti berat 
badan, tinggi badan, dan lingkar kepala, sedangkan 
perkembangan merupakan peningkatan kemampuan 
fungsi tubuh dan keterampilan anak (Soetjiningsih & 
Ranuh, 2022). Pertumbuhan dapat diukur secara 
kuantitatif menggunakan indikator antropometri, 
sedangkan perkembangan dinilai secara kualitatif 
melalui pencapaian kemampuan sesuai usia anak. 
Pemantauan tumbuh kembang dilakukan secara rutin 
melalui posyandu, puskesmas, dan pelayanan kesehatan 
anak. 
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7.1.2 Aspek Perkembangan Anak Usia Dini (1-6 Tahun) 

1. Perkembangan Fisik dan Motorik 

Perkembangan fisik berkaitan dengan 
pertumbuhan tubuh dan kematangan organ tubuh 
anak. Perkembangan motorik dibagi menjadi 
motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar 
melibatkan otot besar seperti berjalan, berlari, dan 
melompat, sedangkan motorik halus melibatkan 
koordinasi otot kecil seperti menggambar dan 
memegang benda kecil. (Windiani & Soetjiningsih, 
2023) 

2. Perkembangan Kognitif 

Perkembangan kognitif merupakan 
kemampuan anak dalam berpikir, mengingat, 
memahami, dan memecahkan masalah. Anak usia 
dini mulai mengenal warna, angka, bentuk, ukuran, 
dan hubungan sebab akibat sederhana. Menurut 
teori Jean Piaget, anak usia dini berada pada tahap 
praoperasional yang ditandai dengan 
berkembangnya imajinasi dan simbol. Stimulasi 
seperti bermain edukatif dan membaca cerita dapat 
meningkatkan perkembangan kognitif anak 
(Hapsari, 2022).  

3. Perkembangan Bahasa 

Perkembangan bahasa merupakan 
kemampuan anak memahami dan menggunakan 
komunikasi verbal maupun nonverbal (Tisna, et al., 
2023) 

4. Perkembangan Sosial dan Emosional 

Perkembangan sosial emosional berkaitan 
dengan kemampuan anak berinteraksi, 
mengendalikan dan mengenali emosi, dan menjalin 
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serta membangun hubungan dengan orang lain. 
Anak mulai belajar mengenali rasa senang, sedih, 
marah, dan takut sejak usia dini. Pada usia 3–6 
tahun anak mulai belajar berbagi, bekerja sama, dan 
bermain dengan teman sebaya (Syawaluddin, et al., 
2023). Hubungan yang hangat dengan orang tua 
membantu perkembangan emosional anak menjadi 
lebih baik (Ockwell-Smith, 2023). 

7.1.3 Tahapan Perkembangan Anak Usia Dini (1-6 Tahun) 

Tahap perkembangan anak usia dini dapat 
dikelompokkan dengan tahapan usia yaitu:  

1. Usia 1-2 Tahun (Toddler Awal) 

Pada usia 1–2 tahun anak mulai menunjukkan 
perkembangan kemandirian dan kemampuan 
eksplorasi lingkungan sekitar. Anak mulai mampu 
berjalan sendiri tanpa bantuan orang lain 
Kemampuan motorik halus berkembang melalui 
aktivitas memegang benda kecil, menyusun balok, 
dan mencoret-coret.  Perkembangan bahasa mulai 
tampak ketika anak mampu mengucapkan kata 
sederhana seperti “mama” dan “papa”. Pada tahap 
ini anak mulai memahami instruksi sederhana dari 
orang tua. Perkembangan sosial emosional ditandai 
dengan munculnya rasa takut terhadap orang asing 
dan keinginan untuk dekat dengan orang tua. Anak 
usia 1–2 tahun juga memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi terhadap lingkungan sekitarnya. Stimulasi 
melalui bermain, berbicara, dan bernyanyi 
membantu meningkatkan perkembangan otak anak 
pada usia ini. 
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Adapan klasifikasi tahapan perkembangan 
sesuaia usia 1-2 tahun adalah: 

a. Perkembangan Fisik dan Motorik 
1) Anak mulai berjalan tanpa bantuan 
2) Mampu memegang benda kecil 
3) Mulai belajar naik tangga 
4) Koordinasi tangan dan mata mulai 

berkembang 
b. Perkembangan Bahasa 

1) Mengucapkan kata sederhana seperti 
“mama” atau “papa” 

2) Memahami instruksi sederhana. 
3) Meniru suara dan kata yang didengar. 

c. Perkembangan Sosial-Emosional 
1) Mulai menunjukkan emosi seperti marah 

atau senang 
2) Memiliki keterikatan kuat dengan orang 

tua 
3) Mulai bermain sendiri (parallel play). 

d. Perkembangan Kognitif 
1) Mengenali benda dan warna sederhana. 
2) Rasa ingin tahu meningkat 
3) Meniru aktivitas orang dewasa. 

2. Usia 3-4 Tahun (Pra Sekolah Awal) 

Pada usia 3–4 tahun perkembangan bahasa dan 
interaksi sosial anak meningkat dengan cepat. Anak 
mulai mampu berbicara menggunakan kalimat 
sederhana dengan kosakata yang lebih banyak. 
Kemampuan motorik kasar berkembang melalui 
aktivitas berlari, melompat, dan memanjat. 
Perkembangan motorik halus terlihat ketika anak 
mulai mampu menggambar bentuk sederhana dan 
menggunakan alat tulis. Pada tahap ini anak mulai 
belajar bersosialisasi dengan teman sebaya melalui 
permainan kelompok. Anak mulai memahami 
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konsep berbagi dan bekerja sama dengan orang lain. 
Perkembangan kognitif ditunjukkan dengan 
kemampuan mengenal warna, bentuk, angka, dan 
huruf sederhana. Imajinasi anak berkembang pesat 
melalui permainan peran atau bermain pura-pura. 

Adapan klasifikasi tahapan perkembangan 
sesuaia usia 3-4 tahun adalah:  

a. Perkembangan Motorik 
1) Mampu berlari dan melompat 
2) Dapat menggambar bentuk sederhana 
3) Mulai memakai pekaian sendiri 

b. Perkembangan Bahasa 
1) Menggunakan kalimat sederhana 
2) Sering bertanya mengenai lingkungan 

sekitar 
3) Mulia memahami cerita pendek 

c. Perkembangan Sosial 
1) Senang bermain dengan teman sebaya 
2) Belajar berbagi dan bekerja sama 
3) Mulai memahami aturan sederhana 

d. Perkembangan Kognitif 
1) Mengenal angka dan huruf 
2) Mulai memahami konsep ukuran dan 

warna 
3) Imajinasi berkembang melalui permainan 

pura-pura 
4) Permainan interaktif  

Permainan interaktif ini tergolong 
perkembangan kognitif pada anak usia 
dini 5-6 tahun, karena dengan adanya 
permainan interaktif dapat meningkatkan 
kemampuan berhitung pada anak 
(Sekarwangi, et al., 2024) 
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3. Usia 5-6 Tahun (Pra Sekolah Akhir) 

Usia ini merupakan masa persiapan menuju 
pendidikan formal. Anak mulai memiliki koordinasi 
tubuh yang lebih baik sehingga mampu melakukan 
aktivitas secara mandiri. Kemampuan bahasa 
berkembang dengan ditandai kemampuan 
berbicara lancar dan menceritakan pengalaman 
sehari-hari. Pada usia ini anak mulai mampu 
memahami aturan sederhana dan mengikuti 
instruksi dengan baik. Perkembangan sosial 
emosional tampak dari kemampuan bekerja sama 
dan menunjukkan rasa empati terhadap teman. 
Kemampuan kognitif berkembang melalui proses 
berpikir logis sederhana dan pemecahan masalah. 
Anak mulai mengenal konsep waktu, angka, dan 
hubungan sebab akibat. 

Adapan klasifikasi tahapan perkembangan 
sesuaia usia 5-6 tahun adalah:  

a. Perkembangan Fisik 
1) Koordinasi tubuh semakin baik 
2) Anak mampu melakukan aktivitas mandiri 
3) Motorik halus berkembang seperti 

menulis dan menggambar 
b. Perkembangan Bahasa 

1) Berbicara lebih lancar dan jelas 
2) Mampu menceritakan pengalaman 
3) Kosakata semakin banyak 

c. Perkembangan Sosial dan Emosional 
1) Mulai memahami empati 
2) Dapat bekerja sama dalam kelompok 
3) Mulia mengotrol emosi dengan lebih baik 

d. Perkembangan Kognitif 
1) Mulain berpikir logis sederhana 
2) Mengenal konsep waktu dan sebab-akibat 
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3) Memiliki kemampuan memecahkan 
masalah sederhana 

Tabel 7. 1  Perkembangan Anak Usia Dini (1-6 Tahun) 
Bersadarkan Aspek Kesehatan/ Kebidanan 

Usia 

Perkem-

bangan 

Fisik 

Perkemb

angan 

Motorik 

Perkembang-

an Bahasa 

Perkem-

bangan 

Sosial & 

emosional 

Aspek 

Kesehatan/ 

Kebidanan 

1 

Tahun 

Berat 

badan 

bertambah 

±3 kali 

berat lahir, 

mulai 

tumbuh 

gigi 

Berdiri 

dan 

berjalan 

beberapa 

langkah 

Mengucapkan 

kata sederhana 

seperti “mama” 

Mengenali 

orang tua 

dan takut 

pada orang 

asing 

Memerlukan 

imunisasi 

dasar lengkap, 

pemantauan 

status gizi, ASI 

dan MP-ASI 

adekuat 

2 

Tahun 

Tinggi 

badan 

meningkat, 

nafsu 

makan 

mulai 

berubah 

Berlari 

kecil, naik 

tangga 

dengan 

bantuan 

Menggabungkan 2 

kata 
Mulai 

bermain 

sendiri dan 

meniru 

aktivitas 

Pencegahan 

cedera rumah 

tangga, 

stimulasi 

tumbuh 

kembang, 

toilet training 

mulai 

diperkenalkan 

3 

Tahun 

Pertumbuh

an lebih 

stabil 

Melom-

pat, 

mengayu

h sepeda 

roda tiga 

Menggunakan 

kalimat pendek 

Bermain 

bersama 

teman 

sebaya 

Pemeriksaan 

tumbuh 

kembang 

rutin, 

pemenuhan 

nutrisi 

seimbang 

4 

Tahun 

Koordinasi 

tubuh 

semakin 

baik 

Berdiri 

satu kaki, 

menang-

kap bola 

Banyak 

bertanya dan 

bercerita 

Mulai 

memahami 

aturan 

Deteksi dini 

gangguan 

perkembangan 

dan kesehatan 

gigi 

5 

Tahun 

Berat dan 

tinggi 

Menulis 

dan 
Berbicara jelas 

dan lancar 

Lebih 

mandiri 

Persiapan 

masuk 
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Usia 

Perkem-

bangan 

Fisik 

Perkemb

angan 

Motorik 

Perkembang-

an Bahasa 

Perkem-

bangan 

Sosial & 

emosional 

Aspek 

Kesehatan/ 

Kebidanan 

bertambah 

sesuai usia 

menggam-

bar 

sederhana 

dan 

percaya 

diri 

sekolah, 

pemantauan 

kesehatan 

mata dan 

pendengaran 

6 

Tahun 

Proporsi 

tubuh 

menye-

rupai anak 

sekolah 

Gerakan 

lebih 

terkoor-

dinasi 

Dapat bercerita 

runtut 

Mampu 

bekerja 

sama dan 

mengikuti 

aturan 

Pemantauan 

kesiapan 

sekolah, 

kebersihan 

diri dan pola 

hidup sehat 

Sumber: (Susanto, 2017), (Marmi & Rahardjo, 2018), (Kemenkes, 2022) 

7.1.3 Faktor yang Memengaruhi Perkembagan Anak  

Faktor yang bisa memengaruhi perkembangan 
anak pada usia 1-6 tahun yaitu: 

1. Faktor Genetik 
Genetik memengaruhi tinggi badan, kecerdasan, 
dan temperamen anak 

2. Nutrisi 
Asupan gizi yang cukup sangat penting bagi 
perkembangan otak dan fisik anak. Kekurangan gizi 
dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan 
(Stunting) (WHO, 2026) 

3. Pola Asuh 
Pola asuh yang positif membantu pembentukan 
karakter, rasa percaya diri, dan kemampuan sosial 
anak 

4. Lingkungan 
Lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat 
memengaruhi perkembangan emosinal dan sosial 
anak 
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5. Stimulasi 
Anak memerlukan stimulasi berupa bermain, 
membaca cerita, komunikasi aktif, dan aktivitas 
kreatif untuk mengoptimalkan perkembangan. 

6. Pelayanan Kesehatan 
Imunisasi, pemeriksaan tumbuh kembang, dan 
deteksi dini gangguan perkembangan penting 
dilakukan untuk menjaga kesehatan anak 
(Kemenkes, 2026) 
 

7.2 Peran Orang Tua dalam Perkembangan Anak 
Usia Dini  

Peran orang tua sangat penting dalam menetukan 
perkembangan anak, antara lain: 

1. Memberikan kasih sayang dan rasa aman 
2. Menyediakan nutrisi yang cukup 
3. Memberikan stimulasi edukatif 
4. Mengawasi penggunaan gadget 
5. Mengajak anak bermain dan berinteraksi  

 

7.3 Permasalahan yang Sering Terjadi pada Anak 
Usia Dini  

Beberapa masalah yang sering terjadi pada anak usia 
dini yang muncul diantaranya: 

1. Keterlambatan bicara 
2. Gangguan motorik dibagi 2 yaitu gangguan motorik 

kasar dan halus  
a. Gangguang motorik kasar seperti : keterlambatan 

berjalan, kesulitan menjaga keseimbangan, cerebral 
palsy, Lemah otot, dan gangguan koordinasi. 

b. Gangguang motorik kasar seperti : Kesulitan 
memegang pensil, gangguan menulis, kesulitan 
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menyusun balok, tremor tangan, keterlambatan 
koordinasi mata-tangan 
(Marianti, 2026) 

3. Kesulitan interaksi sosial 
Adapun contoh yang sering ditemui kondisi anak dengan 
kesulitan interaksi sosial adalah : 

a. sulit bergaul dengan teman 
b. Tidak melakukan kontak mata 
c. Sulit memahami emosi orang lain 
d. Tidak merespons saat dipanggil 
e. Sulit berbagi mainan 
f. Tidak mampu memulai percakapan 
g. Bermain sendiri terus-menerus 
h. Sulit mengikuti aturan sosial 

4. Gangguan perilaku dan emosi 
Adapun contoh yang sering ditemui kondisi anak dengan 
gangguan perilaku dan emosi adalah : 
a. Tidak mau antre 
b. Memotong pembicaraan 
c. Tidak mengikuti aturan permainan 
d. Sulit mematuhi instruksi 
e. Tidak memahami batasan social 
f. Sulit menunggu giliran 

5. Kurangnya konsentrasi 

Perkembangan anak usia dini yaitu pada umur 1-6 tahun 
merupakan masa penting yang menentukan kualitas 
perkembangan anak dimasa depan. Perkembangan 
mencakup aspek fisik, motorik, bahasa, sosial, emosional, dan 
kognitif yang berlangsung sangat cepat. Faktor nutrisi, pola 
asuh, stimulasi, dan lingkungan memiliki pengaruh besar 
terhadap keberhasilan tumbuh kembang anak. Oleh karena 
itu, peran orang tua, tenaga kesehatan, dan pendidik sangat 
diperlukan untuk memberikan stimulasi dan pengasuhan 
yang optimal. 
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BAB 8 

MASA PERKEMBANGAN ANAK 

USIA DINI 
 

Oleh Ade Agusriani 

 

 

8.1 Anak Usia Dini 

Berbagai riset menemukan bahwa otak anak mengalami 
perkembangan pesat di awal-awal kehidupan dan akan 
mengalami perlambatan seiring dengan bertambahnya usia. 
Perkembangan otak dimulai sejak dari dalam kandungan 
hingga anak dilahirkan dan berlangsung sampai batas usia 
tertentu. Otak merupakan organ tubuh yang posisinya berada 
dibagian atas tubuh dan merupakan pusat yang mengatur 
seluruh aktivitas manusia dalam berperilaku, berpikir, 
maupun emosi (Eviana S Tambunan and Ratna Ningsih, 
2018).  

Ketika bayi dilahirkan, otak telah membawa 100 milyar 
neuron yang melakukan siap melakukan koneksi antar sel 
selama tumbuh kembangnya pada tahun-tahun pertama 
kehidupan. Otak bayi tersebut kemudian mengalami 
perkembangan yang pesat sehingga menjadi bertrilyun-
trilyun sambungan sel, jumlah ini melebihi jumlah kebutuhan 
dasar anak atas neuron. Kekuatan sambungan antar sel dalam 
otak inilah yang akan memberikan pengaruh besar pada 
kecerdasan anak, sehingga perkembangan otak yang optimal 
secara anatomis dapat dilihat dari semakin banyaknya 
rambatan konektivitas antara satu sel dengan sel lainnnya 
(Oktiawati et al., 2020).  
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Masa tumbuh kembang sel yang begitu cepat ini 
berlangsung selama masa empat tahun pertama usia anak 
hingga mencapai 80% sampai batas pada usia anak mencapai 
8 tahun. Masing-masing sambungan yang berjumlah sekian 
trilyun tersebut perlu diperkuat dengan pemberian stimulasi 
psikososial agar sambungan ini tidak melemah atau rusak. 
Lingkungan kondusif juga memberikan pengaruh terhadap 
perkembangan otak anak, hal ini pulalah yang mendasari 
bahwa stimulasi atau pendidikan anak usia dini menjadi 
sangat penting (Jannah, 2022)  

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang 
paling mendasar dan menempati posisi yang sangat strategis 
dalam pengembangan sumber daya manusia. Pendidikan 
anak usia dini seharusnya tidak hanya sekedar berfungsi 
untuk memberikan pengalaman belajar kepada anak, tetapi 
yang lebih penting berfungsi untuk mengoptimalkan 
perkembangan otak anak. Di Indonesia sesuai pasal 28 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pendidikan anak usia dini telah 
ditempatkan sejajar dengan pendidikan lainnya. Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut(Kemendikbud, 2010).  

Pada tahap ini, PAUD memegang peranan yang sangat 
penting dalam membangun fondasi perkembangan anak, baik 
dari aspek fisik, kognitif, bahasa, emosional, maupun sosial. 
Anak pada rentang usia tersebut memiliki tingkat kepekaan 
yang tinggi terhadap lingkungan di sekitarnya, sehingga 
berbagai pengalaman yang diperoleh akan memberikan 
pengaruh jangka panjang terhadap proses tumbuh 
kembangnya. Oleh karena itu, PAUD tidak hanya berfungsi 
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sebagai tempat bermain, tetapi juga sebagai lingkungan 
pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan 
terencana (Maulidya, 2013). 

Tujuan utama penyelenggaraan PAUD adalah 
memberikan dasar yang kokoh bagi kesiapan anak dalam 
memasuki jenjang pendidikan selanjutnya, seperti 
pendidikan dasar dan menengah. Melalui kegiatan 
pembelajaran yang dikemas secara menarik dan 
menyenangkan, anak didorong untuk mengembangkan 
keterampilan sosial, kecerdasan emosional, kreativitas, serta 
berbagai aspek perkembangan lainnya. Selain itu, PAUD juga 
menerapkan pendekatan holistik, yaitu memperhatikan 
seluruh aspek perkembangan anak, tidak hanya pada 
kemampuan intelektual, tetapi juga pada pembentukan 
moral, nilai-nilai, dan keyakinan (Kemendikbud, 2010). 

Pelaksanaan PAUD berlandaskan pada sejumlah prinsip 
dasar yang penting. Salah satunya adalah prinsip inklusivitas, 
yang menekankan pentingnya memahami serta 
mengakomodasi kebutuhan setiap anak, termasuk anak 
dengan kebutuhan khusus. Selain itu, terdapat prinsip 
pembelajaran yang berpusat pada anak, yang mengakui 
bahwa setiap anak memiliki keunikan, minat, dan kecepatan 
belajar yang berbeda. Prinsip keberagaman juga menjadi 
landasan, di mana PAUD diharapkan mampu menciptakan 
lingkungan yang menghargai dan merangkul berbagai latar 
belakang budaya, nilai, serta kondisi sosial (Indarwati., 2023). 

Memahami tahapan perkembangan anak usia dini 
merupakan hal yang sangat penting bagi orang tua, pendidik, 
maupun pihak lain yang terlibat dalam proses pengasuhan 
dan pendidikan anak. Setiap anak berkembang melalui 
tahapan yang berurutan dengan karakteristik yang khas pada 
setiap fase usianya. Pengetahuan mengenai tahapan ini 
membantu dalam mengenali kebutuhan, potensi, serta 
keterbatasan anak secara lebih tepat(Sujiono, 2010). 
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Dengan memahami tahapan perkembangan, pendidik 
dan orang tua dapat memberikan stimulasi yang sesuai 
dengan usia dan tingkat kesiapan anak. Hal ini akan 
mendukung optimalisasi perkembangan anak secara 
menyeluruh, baik dari aspek fisik, kognitif, bahasa, maupun 
sosial-emosional. Sebaliknya, ketidaksesuaian antara 
tuntutan dengan tahap perkembangan anak dapat 
menyebabkan tekanan, hambatan belajar, bahkan masalah 
perilaku. Selain itu, pemahaman terhadap tahapan 
perkembangan juga berfungsi sebagai dasar dalam 
melakukan deteksi dini terhadap kemungkinan adanya 
keterlambatan atau penyimpangan perkembangan. Dengan 
demikian, intervensi yang tepat dapat segera diberikan 
sehingga perkembangan anak dapat kembali berjalan secara 
optimal. 

 

8.2 Kebutuhan Anak Usia Dini  

Kebutuhan merupakan aspek fundamental yang harus 
dipenuhi agar individu dapat bertahan hidup, tumbuh, dan 
berkembang secara optimal. Dalam konteks anak usia dini, 
kebutuhan dasar tidak hanya terbatas pada pemenuhan 
aspek biologis seperti sandang, pangan, dan papan, tetapi 
juga mencakup kebutuhan psikologis, sosial, serta kebutuhan 
stimulasi yang mendukung perkembangan menyeluruh anak. 
Pemahaman terhadap kebutuhan dasar ini menjadi sangat 
penting, mengingat masa usia dini merupakan periode krusial 
dalam rentang kehidupan manusia (Eviana S Tambunan and 
Ratna Ningsih, 2018). 

Para ahli psikologi perkembangan menyatakan bahwa 
tahun-tahun awal kehidupan anak merupakan fase yang 
paling menentukan dalam pembentukan dasar kepribadian 
dan kemampuan individu di masa depan. Dalam perspektif 
perkembangan, masa ini sering disebut sebagai golden age, 
yaitu periode di mana terjadi pertumbuhan dan perubahan 
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yang sangat pesat, baik secara fisik maupun psikologis. Hal ini 
sejalan dengan pandangan Jean Piaget yang menekankan 
bahwa anak secara aktif membangun pengetahuan melalui 
interaksi dengan lingkungannya, serta Lev Vygotsky yang 
menyoroti pentingnya lingkungan sosial dan interaksi dalam 
proses perkembangan anak.(Desmita, 2009) 

Secara umum, kebutuhan dasar anak usia dini dapat 
diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori utama, yaitu 
kebutuhan fisik, kebutuhan psikologis, kebutuhan untuk 
belajar, serta kebutuhan akan penghargaan dan pengakuan. 
Klasifikasi ini memiliki keterkaitan yang erat dengan hierarki 
kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham Maslow, yang 
menyatakan bahwa pemenuhan kebutuhan dasar menjadi 
prasyarat bagi individu untuk mencapai perkembangan yang 
lebih tinggi (Rahmi, Hizriyani and Sopiah, 2022). 

Kebutuhan fisik merupakan kebutuhan yang bersifat 
mendasar dan berkaitan langsung dengan kelangsungan 
hidup anak. Kebutuhan ini mencakup pemenuhan gizi yang 
seimbang, tempat tinggal yang aman dan nyaman, pakaian 
yang sesuai, serta perawatan kesehatan yang memadai. Selain 
itu, anak juga memerlukan keseimbangan antara aktivitas 
dan istirahat guna mendukung pertumbuhan fisik yang 
optimal. Pemenuhan kebutuhan fisik yang baik akan 
memberikan dasar yang kuat bagi perkembangan aspek 
lainnya, termasuk perkembangan psikologis dan kognitif 
(Ikhwan and Pamungkas, 2023). 

Di sisi lain, kebutuhan psikologis memiliki peran yang 
tidak kalah penting dalam mendukung perkembangan anak. 
Kebutuhan ini meliputi kasih sayang, rasa aman, perhatian, 
serta hubungan yang hangat dan responsif dengan orang 
dewasa. Dalam teori perkembangan psikososial, Erik Erikson 
menekankan bahwa pengalaman awal anak dalam 
membangun rasa percaya (trust) terhadap lingkungan sangat 
dipengaruhi oleh kualitas interaksi dengan pengasuhnya. 
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Anak yang mendapatkan kasih sayang dan perhatian yang 
konsisten cenderung memiliki rasa aman yang tinggi serta 
mampu mengembangkan hubungan sosial yang sehat 
(Hurlock, 2002). 

Selain kebutuhan fisik dan psikologis, anak usia dini juga 
memiliki kebutuhan untuk belajar. Pada tahap ini, anak 
secara alami memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan 
kecenderungan untuk mengeksplorasi lingkungan 
sekitarnya. Proses belajar pada anak usia dini berlangsung 
melalui bermain, interaksi, serta pengalaman langsung. Oleh 
karena itu, lingkungan belajar yang menyediakan 
kesempatan eksplorasi, eksperimen, dan kebebasan dalam 
batas yang terarah sangat diperlukan untuk mendukung 
perkembangan kognitif dan kreativitas anak (Wisman, 2020). 

Kebutuhan lain yang tidak kalah penting adalah 
kebutuhan untuk dihargai dan diakui sebagai individu. 
Penghargaan terhadap usaha dan pencapaian anak, baik 
dalam bentuk pujian maupun penguatan positif, berperan 
dalam membangun rasa percaya diri dan harga diri (self-
esteem). Hal ini sejalan dengan pandangan Albert Bandura 
yang menekankan pentingnya pengalaman sosial dan 
penguatan dalam membentuk perilaku dan keyakinan diri 
anak (Adi, 2019). 

Perlu dipahami bahwa seluruh kebutuhan tersebut 
bersifat saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. 
Pemenuhan kebutuhan fisik tanpa diimbangi dengan 
pemenuhan kebutuhan psikologis dapat menghambat 
perkembangan anak secara keseluruhan. Demikian pula, 
pengabaian kebutuhan emosional dan sosial dapat 
berdampak pada kesulitan anak dalam belajar maupun 
berinteraksi dengan lingkungannya (Muh Fauziddin, 2017). 

Dalam perspektif modern, anak dipandang sebagai 
individu yang aktif dan memiliki potensi besar untuk 
berkembang. Anak tidak hanya sebagai objek yang menerima 
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stimulasi, tetapi juga sebagai subjek yang secara aktif 
membangun pengetahuan dan memahami dunia di 
sekitarnya. Pandangan ini diperkuat oleh Howard Gardner 
yang menyatakan bahwa setiap anak memiliki potensi 
kecerdasan yang beragam dan dapat dikembangkan secara 
optimal melalui lingkungan yang mendukung. Dengan 
demikian, pemenuhan kebutuhan dasar anak usia dini secara 
komprehensif menjadi tanggung jawab bersama antara orang 
tua, pendidik, dan lingkungan. Upaya ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa setiap anak memperoleh kesempatan 
yang optimal dalam mengembangkan seluruh potensi yang 
dimilikinya, sehingga mampu tumbuh menjadi individu yang 
sehat, cerdas, dan berkarakter. 

 

8.3 Masa Usia Dini adalah Masa Bermain 

Menurut berbagai ahli, bermain merupakan aktivitas 
yang memiliki makna penting dalam kehidupan anak. 
Elizabeth B. Hurlock menjelaskan bahwa bermain adalah 
segala bentuk kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh 
kesenangan tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Aktivitas 
ini dilakukan secara sukarela tanpa adanya tekanan atau 
paksaan dari pihak luar. Sejalan dengan itu, Jean Piaget 
memandang bermain sebagai aktivitas yang melibatkan 
pengulangan perilaku untuk mendapatkan kepuasan 
fungsional (Hurlock, 2002). 

Pendapat lain dikemukakan oleh Bruno Bettelheim yang 
menyatakan bahwa bermain merupakan aktivitas bebas yang 
tidak terikat aturan, kecuali aturan yang diciptakan oleh 
pemain itu sendiri, serta tidak berorientasi pada hasil yang 
berkaitan dengan realitas eksternal. Sementara itu, Bob 
Hughes berpendapat bahwa bermain merupakan konsep 
yang kompleks dan sulit didefinisikan secara tegas, karena 
batasannya sering kali tumpang tindih dengan aktivitas lain 
seperti belajar, bekerja, maupun eksplorasi . 
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Suatu aktivitas dapat dikategorikan sebagai bermain 
apabila memenuhi beberapa karakteristik utama, yaitu 
bersifat intrinsik (berasal dari motivasi internal), dilakukan 
secara bebas tanpa paksaan, memberikan rasa 
menyenangkan, bersifat imajinatif atau tidak sepenuhnya 
mencerminkan realitas, serta melibatkan keaktifan baik 
secara fisik maupun psikologis. Dengan demikian, bermain 
menjadi aktivitas yang khas bagi anak karena memberikan 
ruang kebebasan dalam berekspresi (Heriyanti et al., 2014). 

Dalam konteks perkembangan anak, bermain memiliki 
peran yang sangat penting. Freeman menyatakan bahwa 
bermain merupakan sarana yang dapat membantu anak 
mencapai perkembangan secara menyeluruh, meliputi aspek 
fisik, intelektual, sosial, moral, dan emosional. Selain itu, 
Ismail membedakan konsep bermain menjadi dua, yaitu play 
sebagai aktivitas yang murni untuk kesenangan tanpa tujuan 
menang-kalah, serta games yang mengandung unsur aturan 
dan kompetisi. Kedua bentuk tersebut tetap berlandaskan 
pada pencapaian rasa senang dan kepuasan (Munandar, 
1999). 

Lebih lanjut, Donnchadha mengemukakan bahwa 
bermain merupakan kondisi ketika anak terlibat secara 
penuh dalam aktivitas yang menarik perhatiannya sehingga 
menimbulkan rasa senang. Aktivitas bermain dilakukan 
bukan untuk menyenangkan orang lain, melainkan karena 
dorongan dari dalam diri anak sendiri. Dari sudut pandang 
teori klasik, Herbert Spencer menyatakan bahwa bermain 
berfungsi sebagai sarana untuk melepaskan energi yang 
berlebih dalam diri anak. Berbeda dengan itu, G. T. W. Patrick 
berpendapat bahwa bermain justru berfungsi untuk 
memulihkan energi setelah anak mengalami kelelahan. 
Sementara itu, G. Stanley Hall melihat bermain sebagai 
refleksi dari pengalaman evolusi manusia, dan Karl Groos 
memandang bermain sebagai latihan alami untuk 
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mempersiapkan diri menghadapi kehidupan dewasa (Mayke 
S.Tedjasaputra, 2001). 

Stimulasi melalui bermain sangat penting diberikan 
sejak dini karena anak berada pada masa emas 
perkembangan. Melalui kegiatan bermain, anak memiliki 
kebebasan untuk berkreasi sesuai dengan minat dan 
imajinasinya. Kreativitas anak akan berkembang secara 
optimal apabila didukung oleh lingkungan yang kondusif, 
baik di keluarga maupun di lingkungan sekitar. Lingkungan 
tersebut dapat menjadi sumber inspirasi bagi anak untuk 
belajar melalui pengalaman langsung, sehingga proses 
stimulasi menjadi lebih bermakna dan sesuai dengan 
karakteristik anak yang cenderung belajar melalui apa yang 
mereka lihat dan rasakan secara langsung. 

Elizabeth B. Hurlock membagi perkembangan bermain 
ke dalam empat tahap utama, yaitu tahap eksplorasi, tahap 
penggunaan mainan, tahap bermain, dan tahap melamun. 
Tahap eksplorasi dimulai sejak bayi hingga sekitar usia tiga 
bulan, ditandai dengan aktivitas anak dalam mengamati objek 
di sekitarnya. Seiring bertambahnya usia, kemampuan 
eksplorasi semakin berkembang ketika anak mulai 
merangkak dan berjalan (Hurlock, 2002). 

Tahap berikutnya adalah tahap penggunaan mainan, 
yang dimulai pada tahun pertama dan mencapai puncaknya 
pada usia sekitar lima hingga enam tahun. Pada tahap ini, 
anak mulai menggunakan alat permainan serta 
mengembangkan imajinasi, seperti menganggap benda mati 
seolah-olah hidup. Selanjutnya, pada tahap bermain, anak 
mulai terlibat dalam berbagai jenis permainan yang lebih 
kompleks, termasuk permainan sosial, olahraga, dan hobi. 
Adapun tahap melamun muncul ketika anak mendekati masa 
remaja, ditandai dengan berkurangnya minat terhadap 
permainan sebelumnya dan meningkatnya aktivitas berpikir 
atau berfantasi. 
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Bermain pada anak usia dini juga dapat diklasifikasikan 
menjadi dua kategori, yaitu bermain aktif dan bermain pasif. 
Bermain aktif melibatkan aktivitas fisik atau penggunaan 
energi secara langsung, seperti berlari atau membuat sesuatu. 
Sebaliknya, bermain pasif atau hiburan melibatkan aktivitas 
mengamati, seperti menonton atau membaca, yang tetap 
memberikan kesenangan meskipun tidak banyak 
menggunakan energi. Bermain memiliki berbagai manfaat 
yang signifikan bagi perkembangan anak. Aktivitas bermain 
dapat membantu perkembangan fisik melalui latihan otot dan 
koordinasi tubuh, meningkatkan kemampuan komunikasi, 
serta menjadi sarana penyaluran emosi dan ketegangan. 
Selain itu, bermain juga memungkinkan anak untuk 
mengembangkan kreativitas, mempelajari peran sosial, 
memahami norma dan nilai moral, serta membangun 
kemampuan dalam memecahkan masalah (Fitria Budi Utami, 
Delina Kasih and Windi Wulandari Iman Utama, 2022). 

Berbagai ahli juga menekankan fungsi bermain sebagai 
sarana untuk menyalurkan energi, mempersiapkan diri 
menghadapi kehidupan masa depan, serta sebagai media 
untuk mengekspresikan perasaan yang tidak dapat 
diungkapkan secara langsung. Bermain juga berperan dalam 
pembentukan kepribadian, karena melalui interaksi sosial 
dalam bermain, anak belajar bekerja sama, bersikap jujur, 
sportif, serta memahami peran dalam masyarakat. Lebih 
lanjut, permainan memiliki fungsi edukatif yang luas, seperti 
meningkatkan kemampuan kognitif, mengurangi tekanan 
emosional, mengembangkan kemampuan simbolik, serta 
membantu anak mengorganisasi pengalaman menjadi 
pengetahuan. Bermain juga menjadi sarana eksplorasi, 
eksperimen, dan trial and error yang penting dalam proses 
belajar anak. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa bermain 
merupakan aktivitas yang tidak hanya memberikan 
kesenangan, tetapi juga memiliki nilai edukatif yang tinggi. 
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Melalui bermain, anak memperoleh pengalaman belajar yang 
bermakna, mengembangkan berbagai aspek perkembangan, 
serta membentuk dasar kepribadian yang akan memengaruhi 
kehidupannya di masa depan. Bermain merupakan aktivitas 
esensial bagi anak yang dilakukan secara sukarela untuk 
memperoleh kesenangan. Melalui bermain, anak dapat 
mengekspresikan diri, mengeksplorasi lingkungan, serta 
mengembangkan berbagai kemampuan, baik fisik, sosial, 
maupun psikologis. Bermain juga menjadi sarana stimulasi 
yang efektif dalam mendukung perkembangan anak usia dini 
secara optimal. 

 

8.4 Perkembangan  dan Pertumbuhan Anak Usia 
Dini 

Kualitas manusia pada dasarnya mulai dibentuk sejak 
usia dini. Pada tahap ini, anak perlu berada dalam kondisi 
yang sehat dan optimal agar mampu mengalami proses 
pertumbuhan dan perkembangan secara menyeluruh, baik 
dari aspek fisik, emosional, psikososial, maupun spiritual. 
Pada fase ini, anak memiliki tingkat kepekaan yang tinggi 
terhadap berbagai pengaruh lingkungan. Periode ini 
berlangsung relatif singkat dan tidak dapat diulang kembali. 
Oleh karena itu, apabila terjadi gangguan atau keterlambatan 
dalam pertumbuhan dan perkembangan yang tidak segera 
terdeteksi, maka penanganannya akan terlambat dan 
berpotensi menimbulkan kesulitan untuk diperbaiki di masa 
mendatang (Wahyuni, 2023).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bloom dan rekan-
rekannya menunjukkan bahwa perkembangan kecerdasan 
anak berlangsung sangat cepat pada usia dini. Sekitar 50% 
kapasitas intelektual berkembang pada usia 0–4 tahun, 
kemudian meningkat menjadi 80% pada rentang usia 4–8 
tahun, dan mencapai tingkat kematangan pada usia 18 tahun. 
Selain itu, perkembangan fisik anak juga mengalami 
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peningkatan yang signifikan, yaitu sekitar 20% saat lahir, 
berkembang menjadi 85% pada usia 6 tahun, dan mencapai 
100% pada usia 12 tahun. Temuan ini menunjukkan bahwa 
masa usia dini, khususnya pada rentang 0–6 tahun dan 
terutama usia 3–4 tahun, merupakan periode penting yang 
ditandai dengan percepatan perkembangan baik secara 
intelektual maupun fisik.  (Ratnawati, 2021; Abyadh, Virli 
Susanti and Amiliya, 2024). 

Sejalan dengan temuan tersebut, hal tersebut 
mempertegas bahwa usia di 0-6 tahun merupakan fase yang 
sangat menentukan dalam proses tumbuh kembang anak. Hal 
ini disebabkan karena berbagai dasar pertumbuhan yang 
terjadi pada periode ini akan sangat memengaruhi 
perkembangan anak pada tahap selanjutnya. Pertumbuhan 
merupakan proses perubahan yang terjadi pada tubuh 
manusia sejak lahir hingga mencapai kedewasaan, yang 
ditandai dengan peningkatan ukuran, bentuk, dan struktur 
tubuh. Secara umum, pertumbuhan fisik bersifat kuantitatif 
karena berkaitan dengan bertambahnya jumlah, dimensi, dan 
ukuran sel maupun organ tubuh(Jahja, 2011; Rini Hildayani, 
2011) . 

Tabel 8. 1 Perbedaan Pertumbuhan dan Perkembangan 

Pertumbuhan Perkembangan 

Berkaitan dengan perubahan 
pada aspek fisik tubuh. 

Berkaitan dengan 
perubahan individu 
secara menyeluruh. 

Mengacu pada peningkatan 
ukuran, jumlah sel, dan 
hubungan antar sel. 

Mengacu pada 
kematangan struktur dan 
fungsi tubuh. 

Bersifat kuantitatif (dapat 
diukur). 

Bersifat kuantitatif dan 
kualitatif. 
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Pertumbuhan Perkembangan 

Tidak berlangsung sepanjang 
hayat (terbatas pada usia 
tertentu). 

Berlangsung secara 
terus-menerus sepanjang 
kehidupan. 

Tidak selalu disertai dengan 
perubahan fungsi atau 
kemampuan. 

Dapat terjadi tanpa 
disertai pertumbuhan 
fisik. 

Sumber: (Dessy Syofiyanti et al., 2022) 

 

Pertumbuhan dan perkembangan fisik pada masa awal 
anak ditandai oleh beberapa perubahan penting. Pertama, 
terjadi peningkatan tinggi badan yang cukup signifikan, di 
mana rata-rata anak mengalami pertambahan sekitar tiga inci 
setiap tahun. Pada usia enam tahun, tinggi badan anak 
umumnya mencapai sekitar 46,6 inci atau 118cm. 
Perkembangan ini memungkinkan anak untuk melakukan 
berbagai aktivitas fisik seperti berjalan, berlari, memanjat, 
melompat, serta menjaga keseimbangan dengan lebih baik. 
Kedua, terjadi perubahan proporsi tubuh. Anak usia tiga 
hingga enam tahun mulai menunjukkan bentuk tubuh yang 
lebih seimbang, dengan perut yang tidak menonjol, dada lebih 
bidang, bahu lebih lebar, serta lengan dan kaki yang semakin 
panjang dan lurus. Selain itu, ukuran tangan dan kaki juga 
mengalami pertumbuhan yang lebih besar dibandingkan 
sebelumnya. Ketiga, perkembangan tulang dan otot menjadi 
semakin kuat. Pada usia sekitar enam tahun, otot anak 
bertambah besar dan kuat, sehingga meskipun berat badan 
meningkat, tubuh anak tampak lebih ramping. Perkembangan 
ini mendukung kemampuan motorik halus, seperti 
menggambar, menulis, dan melukis (Fitri Radhiyani, 2024). 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 
perkembangan anak, khususnya pada aspek motorik, dapat 
diamati melalui berbagai aktivitas seperti bermain yang 
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menunjukkan munculnya keterampilan baru secara bertahap 
dan semakin kompleks. Seiring bertambahnya usia, anak 
mampu mengoordinasikan gerakan tubuhnya secara lebih 
terorganisir, yang menandakan adanya proses 
perkembangan. Sementara itu, pertumbuhan fisik lebih 
mengarah pada perubahan yang bersifat kuantitatif, seperti 
peningkatan ukuran, jumlah, dan struktur tubuh. Oleh karena 
itu, pertumbuhan dan perkembangan merupakan dua proses 
yang saling berkaitan namun memiliki perbedaan, di mana 
pertumbuhan menekankan pada perubahan fisik yang dapat 
diukur, sedangkan perkembangan mencakup peningkatan 
kemampuan dan fungsi yang berlangsung secara bertahap 
sesuai dengan usia. 

 

8.5 Karakteristik Anak Usia Dini  

Masa perkembangan anak usia dini merupakan fase 
yang sangat krusial dalam kehidupan manusia, karena pada 
periode ini berlangsung proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat cepat pada berbagai aspek, 
meliputi fisik, kognitif, bahasa, serta sosial-emosional. Setiap 
tahap usia dalam periode ini memiliki karakteristik yang 
berbeda, di mana anak cenderung aktif, memiliki rasa ingin 
tahu yang tinggi, serta belajar melalui pengalaman langsung. 
Pola berpikir anak masih bersifat konkret, imajinatif, dan 
egosentris, sehingga memerlukan stimulasi yang sesuai 
dengan tahapan perkembangannya. Selain itu, setiap anak 
menunjukkan pola dan kecepatan perkembangan yang 
berbeda-beda, yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan, pola 
asuh, serta pengalaman belajar yang diperoleh. Oleh karena 
itu, pemahaman terhadap karakteristik pada setiap fase 
perkembangan menjadi sangat penting bagi orang tua dan 
pendidik dalam memberikan pendampingan yang tepat. 
Lingkungan yang aman, responsif, dan menyenangkan akan 
mendukung optimalisasi perkembangan anak serta 
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membantu membentuk dasar kepribadian yang kuat (Fitri 
Radhiyani, 2024) 

Dengan memahami karakteristik anak usia dini secara 
komprehensif, diharapkan pendidik dan orang tua mampu 
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi tumbuh 
kembang anak. Lingkungan tersebut akan membantu anak 
mengembangkan seluruh potensi secara seimbang dan 
berkelanjutan. Richard D. Kellough (Munisa, Rita Nofianti and 
Naya Rama Andini, 2024)mengemukakan beberapa 
karakteristik anak usia dini dan dapat diuraikan sebagai 
berikut: 

Pertama, anak bersifat egosentris, yaitu cenderung 
memahami dan menafsirkan sesuatu berdasarkan sudut 
pandangnya sendiri. Hal ini berkaitan dengan perkembangan 
kognitif anak yang, menurut Jean Piaget, berada pada masa 
transisi dari tahap praoperasional menuju operasional 
konkret.  

Kedua, anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 
terhadap lingkungan sekitarnya. Mereka memandang dunia 
sebagai sesuatu yang menarik dan penuh keajaiban, sehingga 
mendorong keinginan untuk mengeksplorasi berbagai hal 
sesuai dengan minatnya.  

Ketiga, anak merupakan makhluk sosial yang senang 
berinteraksi dengan teman sebaya. Melalui interaksi tersebut, 
anak mulai membangun konsep diri serta memperoleh 
kepuasan melalui pengalaman bekerja sama dan 
mendapatkan pengakuan dari lingkungan sosialnya. 

Keempat, setiap anak memiliki keunikan tersendiri yang 
membedakannya dengan individu lain, baik dari segi minat, 
kemampuan, maupun latar belakang pengalaman. Kelima, 
anak usia dini memiliki daya imajinasi yang tinggi, yang 
tercermin dari kecenderungan untuk berfantasi, bercerita 
secara kreatif, bahkan membayangkan hal-hal di luar realitas. 
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan imajinatif anak 
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berkembang pesat dan menjadi bagian penting dalam proses 
belajar dan memahami lingkungan. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa masa perkembangan 
anak usia dini merupakan periode yang sangat menentukan 
dalam membentuk dasar kemampuan dan kepribadian 
individu. Pada fase ini, anak mengalami perkembangan yang 
pesat pada berbagai aspek serta menunjukkan karakteristik 
khas seperti egosentris, rasa ingin tahu yang tinggi, sifat 
sosial, keunikan individu, dan daya imajinasi yang kuat. 
Perkembangan tersebut dipengaruhi oleh lingkungan, pola 
asuh, serta pengalaman belajar yang diperoleh anak. Oleh 
karena itu, peran orang tua dan pendidik menjadi sangat 
penting dalam menyediakan stimulasi yang tepat serta 
menciptakan lingkungan yang aman, responsif, dan 
menyenangkan. Dengan pendekatan yang sesuai, seluruh 
potensi anak dapat berkembang secara optimal, sehingga 
terbentuk individu yang seimbang secara kognitif, sosial-
emosional, dan memiliki dasar kepribadian yang kuat untuk 
menghadapi tahap perkembangan selanjutnya. 

 

8.6 Pembagian Masa Perkembangan Anak Usia 
Dini  

Anak usia dini merupakan individu yang berada pada 
masa perkembangan yang sangat pesat dan menentukan 
dalam kehidupan manusia. Pada periode ini terjadi berbagai 
perubahan signifikan yang sering disebut sebagai fase 
percepatan atau lompatan perkembangan. Oleh karena itu, 
masa usia dini dikenal sebagai golden age atau masa emas, 
yaitu tahap yang memiliki peranan sangat penting 
dibandingkan dengan tahap perkembangan berikutnya. Masa 
ini menjadi fondasi utama bagi perkembangan anak di masa 
selanjutnya, karena berbagai aspek perkembangan mulai 
terbentuk dan berkembang secara optimal. Setiap fase dalam 
masa perkembangan anak usia dini memiliki peran penting 
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dalam membentuk kemampuan dasar yang akan 
memengaruhi proses belajar dan kehidupan anak di tahap 
berikutnya. Oleh karena itu, pemahaman terhadap masa 
perkembangan ini menjadi sangat penting agar stimulasi dan 
pendampingan yang diberikan dapat sesuai dengan 
kebutuhan anak (Noneng Nurhayani et al., 2026).  

Secara lebih rinci, masa perkembangan anak usia dini 
dapat diuraikan sebagai berikut: 

8.6.1 Masa Bayi (Infancy) Berada Pada Usia 0 – 1 Tahun 

Masa bayi neonatal merupakan periode awal 
kehidupan individu setelah lahir, di mana bayi tidak lagi 
bergantung secara langsung sebagai bagian dari tubuh 
ibu. Secara umum, bayi diartikan sebagai individu pada 
tahap awal kehidupannya. Dalam perspektif hukum, bayi 
termasuk dalam kategori individu yang belum dewasa 
hingga mencapai usia kematangan tertentu, sedangkan 
dalam istilah medis, bayi merujuk pada individu dengan 
usia sangat muda tanpa batasan usia yang pasti untuk 
beralih ke tahap anak(Desmita, 2009) 

Pada masa ini, bayi mulai beradaptasi dengan 
lingkungan luar yang ditandai dengan perubahan sistem 
sirkulasi darah serta mulai berfungsinya organ-organ 
tubuh. Bayi yang lahir dari ibu sehat umumnya memiliki 
berat badan sekitar 3000–3500 gram, panjang badan 
±50 cm, dan berat otak sekitar 350 gram. Dalam sepuluh 
hari pertama setelah kelahiran, biasanya terjadi 
penurunan berat badan hingga sekitar 10% dari berat 
lahir, namun kondisi ini bersifat sementara dan akan 
diikuti dengan peningkatan berat badan secara 
bertahap. Memasuki masa bayi (1–12 bulan), 
pertumbuhan dan perkembangan berlangsung sangat 
cepat. Pada usia lima bulan, berat badan bayi umumnya 
mencapai dua kali lipat dari berat lahir, dan pada usia 
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satu tahun meningkat hingga tiga kali lipat. Sementara 
itu, panjang badan pada usia satu tahun mencapai sekitar 
satu setengah kali panjang saat lahir. Pertumbuhan 
lingkar kepala juga berlangsung pesat, terutama pada 
enam bulan pertama yang dapat mencapai sekitar 50% 
dari ukuran awal, sehingga pemenuhan kebutuhan gizi 
seimbang menjadi sangat penting dalam mendukung 
pertumbuhan optimal. 

Pada usia sekitar delapan bulan, bayi mulai 
menunjukkan perkembangan motorik seperti 
merangkak atau merayap. Aktivitas ini merupakan tahap 
penting dalam proses belajar bergerak, di mana bayi 
menggunakan tangan dan lutut untuk mendorong 
tubuhnya serta mengoordinasikan gerakan maju dan 
mundur. Proses merangkak berperan dalam 
memperkuat otot-otot tubuh sebagai persiapan menuju 
kemampuan berjalan. Adapun Status gizi bayi, 
khususnya pada usia 6–12 bulan, sangat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan dan perkembangan. Bayi yang 
sering mengalami infeksi cenderung mengalami 
gangguan nafsu makan dan penyerapan nutrisi, sehingga 
berisiko mengalami kekurangan gizi. Kondisi ini dapat 
berdampak pada terganggunya tumbuh kembang serta 
memengaruhi kesehatan, kecerdasan, dan produktivitas 
di masa depan. Oleh karena itu, pemeliharaan status gizi 
menjadi hal yang sangat penting pada masa ini. 

Secara umum, masa bayi berlangsung sejak usia 0–
12 bulan dan ditandai dengan pertumbuhan fisik yang 
cepat serta perubahan kebutuhan nutrisi (Notoatmodjo, 
2003). Tahap ini terbagi menjadi masa neonatus (0–28 
hari) dan pasca-neonatus (29 hari–12 bulan). Masa 
neonatus merupakan periode kritis karena bayi harus 
beradaptasi dengan lingkungan baru, sementara pada 
masa pasca-neonatus pertumbuhan berlangsung sangat 
pesat (Manggiasih Dwiayu Larasati et al., 2024). 
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Fase awal perkembangan kognitif menurut Jean 
Piaget, yang berlangsung sejak lahir hingga usia dua 
tahun. Pada tahap ini, bayi mengenal dunia melalui 
aktivitas indera dan gerakan motorik. Meskipun pada 
awal kehidupan bayi masih sangat bergantung pada 
orang lain, beberapa fungsi sensorik telah bekerja sejak 
lahir. Bayi tidak hanya menerima rangsangan secara 
pasif, tetapi juga memberikan respons melalui refleks-
refleks dasar, seperti gerakan mengisap ketika mulut 
tersentuh. Tahap sensorimotor terbagi ke dalam 
beberapa sub-tahap. Pada sub-tahap pertama (0–1 
bulan), perilaku bayi didominasi oleh refleks bawaan, 
seperti mengisap dan menggerakkan kepala ke arah 
sumber rangsangan. Gerakan ini berkembang seiring 
dengan kematangan sistem saraf dan kebiasaan yang 
mulai terbentuk. Selanjutnya, pada sub-tahap kedua (1–
4 bulan), bayi mulai menunjukkan reaksi pengulangan 
sederhana terhadap aktivitas yang memberikan 
kesenangan, seperti mengisap jari secara sengaja setelah 
sebelumnya terjadi secara tidak disengaja. Pada sub-
tahap ketiga (4–10 bulan), bayi mulai tertarik pada objek 
di luar dirinya dan berusaha mengulang tindakan yang 
berkaitan dengan benda tersebut. Hal ini menunjukkan 
bahwa perhatian bayi mulai terarah pada lingkungan 
eksternal. Kemudian, pada sub-tahap keempat (10–12 
bulan), bayi mulai mampu mengoordinasikan beberapa 
tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. Perilaku 
menjadi lebih terarah, misalnya mencoba mengatasi 
hambatan untuk meraih benda yang diinginkan, yang 
menunjukkan adanya perkembangan dalam 
kemampuan berpikir dan pemecahan masalah 
sederhana (Parwoto, Sitti Nurhidayah Ilyas and Salwiah, 
2024). 
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Selanjutnya, bahasa berfungsi sebagai sarana 
komunikasi untuk menyampaikan dan menerima 
informasi melalui penggunaan simbol-simbol tertentu. 
Perkembangan bahasa pada bayi dapat diamati melalui 
beberapa tahapan, yaitu bahasa reseptif, bahasa 
ekspresif, dan bahasa visual. Bahasa reseptif, yang 
terjadi pada masa preverbal, dimulai sejak bayi lahir 
hingga mampu mengucapkan kata pertamanya. Pada 
tahap ini, bayi menghasilkan suara-suara prelinguistik 
yang umumnya menyesuaikan dengan lingkungan 
pengasuhnya. Bentuk awal komunikasi yang muncul 
berupa tangisan, kemudian berkembang menjadi suara 
vokal sederhana seperti cooing (misalnya “au” atau “u”), 
yang biasanya mulai terdengar pada usia 4–6 minggu. 
Selain itu, terdapat pula bahasa visual, yaitu bentuk 
komunikasi nonverbal yang ditunjukkan melalui 
ekspresi wajah dan gerakan tubuh bayi. Bahasa ini dapat 
terlihat dalam berbagai kondisi emosional, seperti 
senang, sedih, atau marah. Contohnya adalah munculnya 
senyum sosial pada usia 4–6 minggu. Pada usia 2–3 
bulan, bayi mulai menunjukkan respons terhadap 
interaksi dengan orang dewasa, seperti memperhatikan 
ketika diajak berbicara dan mengeluarkan suara saat 
lawan bicara berhenti. Respons ini menjadi dasar 
terbentuknya interaksi awal yang berperan penting 
dalam perkembangan kemampuan berbahasa 
selanjutnya (Bunda Fathi, 2020).  

8.6.2 Masa Awal Berjalan (Toddler) Rentang Usia 1 – 3 

Tahun 

Pada fase ini, anak mulai membentuk arah 
perkembangan dirinya yang akan memengaruhi 
berbagai aspek kehidupan di masa depan, seperti 
kondisi kesehatan, perkembangan emosional, tingkat 
pendidikan, kepercayaan diri, kemampuan 
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bersosialisasi, serta kompetensi diri secara keseluruhan. 
Proses ini menjadi dasar penting bagi kualitas 
perkembangan anak pada tahap berikutnya. Interaksi 
yang intens antara anak dan orang tua memiliki peran 
yang sangat signifikan, karena melalui hubungan 
tersebut orang tua dapat memberikan stimulasi yang 
tepat sekaligus mendeteksi secara dini kemungkinan 
adanya hambatan atau penyimpangan dalam proses 
tumbuh kembang anak (Maulidiyah Junnatul Azizah 
Heru et al., 2023). 

Pada rentang usia 12–24 bulan, perkembangan 
kognitif anak menunjukkan kemajuan yang signifikan 
melalui dua tahapan penting, yaitu reaksi sirkular tersier 
dan awal munculnya kemampuan berpikir. Pada tahap 
ini, anak mulai melakukan eksplorasi secara mandiri 
untuk menemukan hal-hal baru dengan cara yang lebih 
terarah dan tidak lagi bersifat kebetulan. Anak 
bereksperimen dengan berbagai tindakan, seperti 
memvariasikan cara atau posisi suatu benda untuk 
melihat hasil yang berbeda, yang mencerminkan 
berkembangnya kemampuan trial and error. Seiring 
dengan itu, anak juga mulai menunjukkan kemampuan 
berpikir secara internal, tidak hanya bergantung pada 
pengalaman yang tampak secara langsung. Anak mulai 
mampu mempertimbangkan tindakan sebelum 
melakukannya, misalnya dengan mengamati terlebih 
dahulu saat menghadapi suatu masalah, kemudian 
mencoba menemukan solusi yang tepat. Perkembangan 
ini menandai munculnya kemampuan berpikir simbolik 
awal serta proses mental sederhana dalam pemecahan 
masalah (Parwoto, Sitti Nurhidayah Ilyas and Salwiah, 
2024). 

Pada masa toddler, pertumbuhan fisik mengalami 
perlambatan jika dibandingkan dengan masa bayi, 
namun tetap menunjukkan perkembangan yang 
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signifikan. Pada tahap ini, anak mulai memiliki proporsi 
tubuh yang lebih seimbang serta perkembangan otot 
yang semakin kuat, sehingga mendukung peningkatan 
kemampuan motorik kasar seperti berjalan, berlari, dan 
memanjat. Selain itu, perkembangan motorik halus juga 
mulai tampak melalui kemampuan melakukan aktivitas 
sederhana, seperti menggambar garis dan menggunakan 
alat makan secara mandiri. Dari aspek kognitif, menurut 
teori perkembangan Jean Piaget, anak pada usia toddler 
berada pada tahap awal praoperasional. Pada tahap ini, 
anak mulai mengenal simbol, namun cara berpikirnya 
masih bersifat egosentris. Perkembangan bahasa juga 
berlangsung dengan sangat pesat, ditandai dengan 
kemampuan anak dalam menggunakan kata-kata untuk 
mengekspresikan keinginan serta mulai menyusun 
kalimat sederhana. Dalam aspek sosial-emosional, anak 
mulai menunjukkan keinginan untuk mandiri, meskipun 
sering mengalami konflik dengan aturan yang 
ditetapkan oleh orang tua. Kondisi ini sesuai dengan 
tahap perkembangan psikososial yang dikemukakan 
oleh Erik Erikson, yaitu tahap autonomy versus shame 
and doubt. Oleh karena itu, peran orang tua dan pendidik 
sangat penting dalam memberikan bimbingan melalui 
penerapan batasan yang jelas, sekaligus tetap 
memberikan ruang bagi anak untuk bereksplorasi secara 
aman(Nurulicha, Eka Adimayanti and Supratti, 2025).  

Anak pada rentang usia 2–3 tahun masih 
menunjukkan karakteristik yang tidak jauh berbeda 
dengan tahap sebelumnya, terutama dalam hal 
pertumbuhan fisik yang berlangsung sangat pesat. 
Namun demikian, terdapat beberapa ciri khas 
perkembangan yang mulai tampak pada periode ini. 
Pertama, anak memiliki kecenderungan yang sangat 
tinggi untuk mengeksplorasi lingkungan sekitarnya. 
Mereka aktif mengamati berbagai benda yang ditemui 
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dan menunjukkan rasa ingin tahu yang besar. 
Kemampuan observasi yang berkembang pesat serta 
dorongan belajar yang kuat menjadikan aktivitas 
eksplorasi sebagai proses pembelajaran yang efektif. 
Pada tahap ini, motivasi belajar anak berada pada tingkat 
yang sangat tinggi, selama tidak terhambat oleh kondisi 
lingkungan. Kedua, perkembangan bahasa mulai 
mengalami peningkatan yang signifikan. Anak mulai 
berkomunikasi melalui celotehan, kemudian 
berkembang menjadi penggunaan satu atau dua kata, 
hingga membentuk kalimat sederhana meskipun belum 
sepenuhnya jelas maknanya. Melalui interaksi dengan 
lingkungan, anak terus belajar memahami bahasa yang 
digunakan oleh orang lain sekaligus mengungkapkan 
perasaan dan pikirannya. Ketiga, anak mulai 
menunjukkan perkembangan emosi yang lebih nyata. 
Perkembangan ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan, 
terutama cara orang dewasa berinteraksi dan 
merespons anak. Emosi anak tidak sepenuhnya bersifat 
bawaan, melainkan berkembang melalui pengalaman 
dan pola pengasuhan yang diterima. Oleh karena itu, 
lingkungan yang positif dan responsif sangat berperan 
dalam membentuk perkembangan emosi anak secara 
optimal (Fitri Radhiyani, 2024). 

Pada usia 2–3 tahun, anak mulai menunjukkan 
kesungguhan yang lebih tinggi dalam proses belajar. 
Mereka cenderung memperhatikan berbagai hal yang 
ada di lingkungan sekitarnya dan kemudian 
menirukannya. Aktivitas meniru menjadi cara utama 
anak dalam belajar pada tahap ini, baik terhadap apa 
yang dilihat maupun yang didengar. Selain itu, 
perkembangan bahasa juga mulai mengalami 
peningkatan, di mana anak mengembangkan 
kemampuan berkomunikasi melalui proses imitasi 
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terhadap bahasa yang digunakan oleh orang di 
sekitarnya. 

8.6.4 Masa Prasekolah (Preschool) Berada Pada Rentang 

Usia 3 – 4 Tahun 

Pada masa prasekolah, pertumbuhan fisik anak 
berlangsung relatif stabil dengan peningkatan tinggi 
badan rata-rata sekitar 6–8 cm per tahun. Usia 
prasekolah merupakan fase penting yang menandai 
masa transisi anak dalam mempersiapkan diri 
memasuki pendidikan formal. Pada tahap ini, 
kemampuan motorik halus berkembang pesat, sehingga 
anak mampu melakukan aktivitas seperti menulis dan 
menggambar dengan lebih terkoordinasi. Dari aspek 
sosial, anak mulai menunjukkan kemandirian serta 
mampu berinteraksi secara kooperatif dengan teman 
sebaya melalui kegiatan berbagi, bergiliran, dan bermain 
imajinatif. Selain itu, anak mulai mengembangkan 
empati dan kemampuan memahami perasaan orang lain, 
sehingga perilakunya semakin sesuai dengan norma 
sosial (Al Munawaroh et al., 2023). 

Menurut Jean Piaget, anak pada usia ini berada pada 
tahap praoperasional, yaitu mulai mampu berpikir 
simbolis meskipun masih bersifat egosentris. Pada tahap 
ini, anak mulai memahami berbagai konsep dasar seperti 
sebab-akibat, identitas, angka, dan ruang. Anak juga 
telah mampu menggunakan representasi mental tanpa 
bergantung pada rangsangan langsung dari lingkungan, 
yang menunjukkan adanya perkembangan fungsi 
simbolik dalam proses berpikirnya. Pemikiran simbolik 
merupakan kemampuan untuk menggunakan simbol 
atau representasi mental, seperti kata, angka, dan 
gambar, yang memiliki makna tertentu. Pada anak usia 
prasekolah, kemampuan ini tercermin melalui 
penggunaan bahasa serta aktivitas bermain imajinatif. 
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Melalui kegiatan tersebut, anak menunjukkan 
kemampuan dalam mengembangkan imajinasi serta 
memahami makna simbolik dalam lingkungannya 
(Manggiasih Dwiayu Larasati et al., 2024). 

Pada masa prasekolah, anak mulai 
mengembangkan keterampilan dasar dalam memahami 
konsep bilangan, termasuk kemampuan berhitung serta 
melakukan operasi sederhana. Selain itu, perkembangan 
bahasa juga berlangsung sangat pesat, ditandai dengan 
peningkatan kosakata yang signifikan. Anak mulai 
menunjukkan kemampuan berkomunikasi yang lebih 
kompleks, seperti mengajukan pertanyaan, 
menyampaikan keinginan, memulai dan 
mempertahankan percakapan, serta mengungkapkan 
ide dan pengalaman secara verbal 

Sementara itu, Erik Erikson menyatakan bahwa 
anak berada pada tahap initiative versus guilt, di mana 
mereka perlu diberikan kesempatan untuk 
bereksplorasi dan mengembangkan inisiatif. Oleh karena 
itu, masa ini juga sering disebut sebagai usia 
berkelompok, menjelajah, bertanya, serta meniru dan 
kreatif, yang mencerminkan tingginya rasa ingin tahu 
dan kemampuan belajar anak melalui interaksi dengan 
lingkungannya. Perkembangan inisiatif akan berjalan 
optimal apabila orang tua dan pengasuh memberikan 
dukungan yang positif, seperti mendorong rasa ingin 
tahu, menyediakan kesempatan bermain imajinatif atau 
bermain peran, serta merespons pertanyaan anak 
dengan sabar.  

Selain itu, pemberian kesempatan kepada anak 
untuk membuat pilihan sederhana dan mengambil peran 
tertentu juga dapat membantu mengembangkan rasa 
percaya diri serta kemampuan merencanakan dan 
mencapai tujuan. Sebaliknya, apabila upaya inisiatif anak 
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sering diabaikan, dianggap salah, atau ditanggapi secara 
negatif, maka anak berpotensi mengalami hambatan 
dalam perkembangan tahap ini. Respons berupa 
penolakan, hukuman yang berlebihan, atau sikap 
meremehkan dapat menimbulkan perasaan bersalah 
pada anak. Kondisi tersebut dapat membuat anak 
merasa bahwa ide dan tindakannya tidak bernilai, 
sehingga ia menjadi ragu untuk mengekspresikan diri, 
kurang percaya diri, dan enggan mengambil inisiatif. Jika 
hal ini berlangsung terus-menerus, perkembangan 
potensi anak dapat terhambat dan tidak berkembang 
secara optimal (Ika Tyas Mustika Sari, Ririn Linawati and 
M. Sukiram, 2025).  

Masa prasekolah merupakan periode yang sangat 
penting dalam pembentukan dasar keberagamaan anak, 
yang berkembang secara alami melalui pengalaman, 
pengamatan, serta proses peniruan. Dalam perspektif 
pendidikan Islam, perkembangan religiusitas anak usia 
dini tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan kognitif, 
tetapi juga sangat ditentukan oleh lingkungan, terutama 
keluarga, lembaga pendidikan, serta nilai-nilai spiritual 
yang ditanamkan sejak usia dini (Rawanita and Jannah, 
2025). Adapun perkembangan moral dan spiritual mulai 
terbentuk pada masa prasekolah, seiring dengan 
kemampuan anak dalam memahami konsep benar dan 
salah, baik dan buruk, serta nilai-nilai sosial dan 
keagamaan. Proses ini berlangsung melalui interaksi 
dengan lingkungan, terutama melalui keteladanan orang 
tua sebagai model utama bagi anak. Perilaku orang 
dewasa, seperti kejujuran, kedisiplinan, dan sikap 
menghargai orang lain, cenderung ditiru oleh anak 
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, perkembangan 
spiritual juga mulai tampak melalui pengenalan ajaran 
agama, pembiasaan berdoa, serta munculnya rasa 
syukur dan empati terhadap sesama. Oleh karena itu, 
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stimulasi yang diberikan perlu dilakukan secara 
konsisten melalui kegiatan yang bermakna, seperti 
pemberian cerita teladan, pembiasaan ibadah, serta 
penanaman nilai-nilai moral dalam aktivitas sehari-hari 
(Imroatul Azizah et al., 2026). 

Masa prasekolah merupakan fase yang sangat 
strategis dalam perkembangan anak, karena mencakup 
kemajuan yang signifikan pada aspek fisik, kognitif, 
bahasa, sosial-emosional, serta religius. Perkembangan 
kemampuan berpikir simbolik, keterampilan bahasa, 
dan interaksi sosial menunjukkan bahwa anak mulai 
mampu memahami lingkungan secara lebih kompleks. 
Pada saat yang sama, kebutuhan akan dukungan 
lingkungan yang positif menjadi sangat penting untuk 
mengoptimalkan perkembangan inisiatif, rasa percaya 
diri, dan kemampuan sosial anak. Peran orang tua dan 
pendidik dalam memberikan stimulasi yang tepat, 
bimbingan yang suportif, serta penanaman nilai-nilai 
moral dan spiritual sejak dini akan sangat menentukan 
kualitas perkembangan anak di masa selanjutnya. 
Dengan demikian, masa prasekolah dapat dipandang 
sebagai fondasi utama dalam membentuk individu yang 
sehat secara fisik, cerdas secara kognitif, matang secara 
emosional, serta memiliki karakter dan nilai kehidupan 
yang kuat. 

8.6.5 Masa Usia Sekolah Rentang 5 – 6 Tahun 

Usia 5–6 tahun merupakan fase transisi yang 
penting bagi anak, dari aktivitas bermain menuju 
kesiapan menghadapi pembelajaran formal. Pada tahap 
ini, anak mulai menunjukkan perkembangan kognitif 
yang lebih terorganisasi, peningkatan kemampuan 
bahasa yang signifikan, serta kematangan sosial dan 
emosional yang mendukung kesiapan untuk memasuki 
pendidikan dasar. 
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Kemampuan bahasa anak berkembang semakin 
baik, sehingga memungkinkan mereka untuk 
berkomunikasi secara lebih jelas. Seiring dengan 
meningkatnya kemampuan berbahasa, anak mulai aktif 
bertanya tentang berbagai hal yang diamati di 
lingkungannya. Pertanyaan yang diajukan cenderung 
berulang dan beragam, yang menunjukkan 
meningkatnya rasa ingin tahu. Pada tahap ini, 
perkembangan kognitif berlangsung pesat, dan proses 
belajar anak banyak didorong melalui kegiatan bertanya 
serta interaksi komunikasi dengan orang lain (Fitri 
Radhiyani, 2024). 

Perkembangan moral dan agama pada anak usia 
dini memiliki peran penting dalam membentuk karakter 
dan pandangan hidup di masa depan. Pada tahap ini, 
anak mulai mengenal nilai-nilai dasar seperti kejujuran, 
kebaikan, empati, dan sikap menghargai orang lain. 
Proses ini berlangsung secara bertahap sesuai dengan 
perkembangan usia anak. Menurut Kohlberg, 
perkembangan moral bersifat universal dan akan 
meningkat seiring bertambahnya usia serta kematangan 
berpikir. Sejalan dengan itu, Piaget menjelaskan bahwa 
anak usia 5–6 tahun berada pada tahap moralitas 
heteronom, yaitu memandang aturan sebagai sesuatu 
yang mutlak dan harus dipatuhi. Pada tahap ini, anak 
cenderung mengikuti aturan berdasarkan otoritas orang 
dewasa tanpa mempertanyakan alasan di baliknya. 
Perkembangan moral dan agama anak tidak terlepas dari 
pengaruh lingkungan, terutama keluarga, pendidikan 
agama, serta interaksi sosial dengan teman sebaya. 
Orang tua dan pengasuh memegang peranan utama 
dalam menanamkan nilai-nilai tersebut melalui 
keteladanan, pembiasaan, serta bimbingan yang sesuai 
dengan tahap perkembangan anak. Pemberian 
pemahaman yang tepat akan membantu anak dalam 
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menginternalisasi nilai moral dan agama secara positif, 
sehingga terbentuk perilaku yang sesuai dengan norma 
sosial dan nilai keagamaan (Victor Simanjuntak, 2023).  

Selain aspek moral dan agama, perkembangan seni 
juga menjadi bagian penting dalam masa anak usia dini. 
Aktivitas seni seperti menggambar, bernyanyi, menari, 
dan bermain peran dapat merangsang kreativitas, 
kemampuan berekspresi, serta keterampilan motorik 
halus anak. Pada usia 5–6 tahun, kemampuan seni anak 
semakin berkembang, ditandai dengan meningkatnya 
detail dan ketepatan dalam menggambar, serta 
kemampuan memahami unsur-unsur dalam musik 
seperti ritme dan harmoni yang dikaitkan dengan 
gerakan tubuh. 

Di sisi lain, penyelenggaraan pendidikan anak usia 
dini (PAUD) masih menghadapi berbagai tantangan yang 
memerlukan perhatian serius, meskipun di dalamnya 
juga terdapat peluang yang dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Tantangan tersebut 
meliputi keterbatasan akses layanan PAUD, terutama di 
daerah terpencil, keterbatasan fasilitas dan sarana 
prasarana, serta rendahnya kualitas pendidikan akibat 
keterbatasan sumber daya manusia dan pendanaan. 
Selain itu, masih rendahnya kesadaran masyarakat 
mengenai pentingnya PAUD serta kurangnya 
keterlibatan orang tua dalam mendukung proses 
pembelajaran anak di rumah juga menjadi hambatan 
dalam optimalisasi pendidikan anak usia dini. Namun 
demikian, berbagai peluang dapat dimanfaatkan untuk 
mengatasi permasalahan tersebut, seperti 
pengembangan program pendidikan yang lebih inklusif, 
peningkatan kualitas tenaga pendidik, serta penyediaan 
fasilitas dan layanan pendidikan yang lebih merata. 
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Dengan penerapan strategi yang tepat, berbagai 
tantangan dalam penyelenggaraan PAUD dapat diatasi, 
dan peluang yang ada dapat dimaksimalkan untuk 
mendukung perkembangan anak secara optimal. 
Kolaborasi yang sinergis antara pemerintah, pendidik, 
masyarakat, dan keluarga menjadi kunci utama dalam 
mewujudkan pendidikan anak usia dini yang berkualitas. 
Melalui upaya bersama tersebut, diharapkan dapat 
terbentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara 
intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat, nilai 
moral yang baik, serta kesiapan dalam menghadapi 
berbagai tantangan kehidupan di masa depan. 
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BAB 9 

PERKEMBANGAN KEMANDIRIAN 
 

Oleh Kasmiati 

 

 

Kemandirian merupakan kemampuan penting yang 
perlu dikembangkan sejak masa kanak-kanak. Kemampuan 
ini membantu anak belajar mengatur dirinya, membuat 
keputusan, serta menyelesaikan tugas tanpa ketergantungan 
berlebihan. Dalam psikologi perkembangan, kemandirian 
dipandang sebagai proses bertahap yang dipengaruhi faktor 
biologis dan pengalaman sosial anak sehari-hari (Hurlock, 
2011). 

Pola asuh dan proses pendidikan berperan besar dalam 
membentuk kemandirian. Anak yang diberi kesempatan 
mencoba, memilih, dan memahami konsekuensi tindakannya 
biasanya memiliki rasa percaya diri yang lebih baik. Kondisi 
berbeda terjadi pada anak yang dibesarkan dengan pola asuh 
yang terlalu melindungi, karena ruang untuk berlatih 
mengatur diri menjadi lebih terbatas (Papalia & Martorell, 
2021). 

Perkembangan masyarakat modern membuat 
kemampuan mandiri semakin diperlukan. Anak yang terbiasa 
mengambil inisiatif dan menyelesaikan masalah sejak dini 
biasanya lebih siap menghadapi tuntutan akademik maupun 
sosial. Oleh karena itu, memahami bagaimana kemandirian 
tumbuh dari usia dini menjadi penting bagi semua pihak yang 
terlibat dalam pendidikan dan pengasuhan anak (Santrock, 
2019). 
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9.1 Pengertian Kemandirian 

Kemandirian dapat dipahami sebagai kemampuan 
individu untuk mengatur diri, membuat keputusan, serta 
menyelesaikan tugas tanpa ketergantungan berlebihan pada 
bantuan orang lain. Kemampuan ini mencakup aspek 
perilaku, emosional, dan kognitif yang berkembang secara 
bertahap seiring usia serta pengalaman sosial anak. Setiap 
anak belajar menjadi mandiri melalui proses mencoba, 
melakukan kesalahan, dan menerima konsekuensi dari 
tindakannya. Perkembangan ini sangat dipengaruhi oleh 
stimulasi lingkungan, terutama pola asuh yang memberi 
ruang bagi anak untuk mengambil inisiatif dan mengelola 
tanggung jawab sederhana sesuai tahap perkembangannya 
(Berk, 2018). 

Pandangan teori psikososial yang dikemukakan oleh 
Erik Erikson menempatkan kemandirian sebagai tugas 
perkembangan penting pada masa kanak-kanak awal. Anak 
yang berhasil melalui tahapan ini umumnya menunjukkan 
keberanian mencoba hal baru, kemampuan memilih 
tindakan, serta rasa percaya diri terhadap kemampuannya 
sendiri. Sebaliknya, kurangnya kesempatan untuk berlatih 
mandiri dapat menimbulkan ketergantungan dan keraguan 
dalam mengambil keputusan. Dengan demikian, kemandirian 
merupakan fondasi penting bagi tumbuhnya kemampuan 
penyesuaian diri, tanggung jawab personal, serta kesiapan 
menghadapi tuntutan perkembangan berikutnya (Sigelman & 
Rider, 2022). 
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9.2 Aspek – aspek Kemandirian  

9.2.1 Kemandirian Emosional 

Kemandirian emosional merujuk pada kemampuan 
anak mengelola perasaan dan menenangkan diri ketika 
menghadapi situasi menantang. Anak belajar mengenali 
dan mengekspresikan emosi secara tepat melalui 
interaksi harian dan lingkungan yang responsif terhadap 
kebutuhannya (American Psychological Association, 
2020). 

9.2.2 Kemandirian Perilaku/ Personal 

Aspek ini berkaitan dengan kemampuan anak 
melakukan rutinitas sehari-hari, seperti makan, 
berpakaian, atau merapikan barang tanpa harus 
diarahkan secara terus-menerus. Konsistensi latihan dan 
pemberian tanggung jawab sederhana membantu anak 
membangun keterampilan ini (Centers for Disease 
Control and Prevention, 2022). 

9.2.3 Kemandirian Pengambilan Keputusan 

Kemandirian dalam mengambil keputusan 
mencakup kemampuan anak memilih tindakan, 
mempertimbangkan pilihan, serta menerima 
konsekuensi dari keputusan tersebut. Anak yang diberi 
ruang memilih belajar mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis dan rasa tanggung jawab (UNICEF, 2021). 

9.2.4 Kemandirian Akademik/ Tugas 

Kemandirian akademik tampak dari kemampuan 
anak menyelesaikan tugas belajar, mengikuti instruksi, 
dan fokus pada pekerjaan tanpa harus selalu diarahkan. 
Struktur pembelajaran yang jelas dan kesempatan 
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mencoba menjadi faktor penting dalam pengembangan 
kemampuan ini (OECD, 2020). 

 

9.3 Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian 

9.3.1 Faktor Internal 

Faktor internal berkaitan dengan kondisi dalam diri 
anak seperti temperamen, kematangan perkembangan, 
serta rasa percaya diri. Kondisi tersebut memengaruhi 
keberanian anak untuk mencoba dan melakukan 
aktivitas secara mandiri (Berk, 2018). 

9.3.2 Pola Asuh Orang Tua 

Pola asuh yang memberikan kesempatan anak 
mencoba dan mengambil keputusan sederhana dapat 
membantu membentuk kemandirian. Sebaliknya, sikap 
orang tua yang terlalu melindungi dapat membuat anak 
menjadi lebih bergantung (Papalia & Martorell, 2021). 

9.3.3 Lingkungan Sosial dan Pendidikan 

Lingkungan keluarga dan sekolah yang mendukung 
akan memberi kesempatan anak untuk belajar 
bertanggung jawab. Interaksi sosial yang positif juga 
membantu anak mengembangkan rasa percaya diri dan 
inisiatif (Sigelman & Rider, 2022). Motorik Kasar & Halus 

9.3.4 Tahapan Perkembangan 

Perkembangan kemandirian berlangsung secara 
bertahap seiring dengan pertumbuhan usia dan 
kematangan anak. Setiap tahap usia menunjukkan 
bentuk kemandirian yang berbeda sesuai dengan 
kemampuan fisik, kognitif, dan sosial yang sedang 
berkembang (Santrock, 2019). 
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Gambar 9. 1 Usia 1–3 Tahun : Mulai Makan Sendiri dan 
Eksplorasi 

Sumber : https://mentarianakku.com 

 

Pada tahap ini anak mulai menunjukkan keinginan 
melakukan sesuatu sendiri, seperti makan sendiri atau 
mencoba memakai pakaian. Anak juga mulai aktif 
melakukan eksplorasi lingkungan sebagai bagian dari 
proses belajar mandiri (Berk, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://mentarianakku.com/
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Gambar 9. 2 Usia 4-6 Tahun : Kebiasaan Merawat Diri, 
Memilih Baju Dan  Membereskan Mainan 

Sumber : https://rri.co.id 

 

Anak mulai mengembangkan kebiasaan merawat 
diri, seperti mencuci tangan, memilih pakaian, dan 
membereskan mainan. Pada usia ini anak juga mulai 
belajar mengikuti aturan sederhana dan menyelesaikan 
tugas kecil secara mandiri (Papalia & Martorell, 2021). 

Gambar 9. 3 Usia 7-12 Tahun : Tugas Rumah, 
Tanggung Jawab, Tugas Sekolah 

Sumber : https://bic.id 

 

https://rri.co.id/
https://bic.id/
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Kemandirian berkembang melalui tanggung jawab 
terhadap tugas rumah dan tugas sekolah. Anak mulai 
mampu mengatur kegiatan belajar, bekerja sama dengan 
teman, serta memahami kewajiban yang harus 
diselesaikan (Sigelman & Rider, 2022). 

Gambar 9. 4 Usia Remaja : Pengambilan Keputusan 
dan Pengelolaan Waktu 

Sumber : https://sebariskata.com 

 

Pada masa remaja, kemandirian terlihat dari 
kemampuan mengambil keputusan, mengelola waktu, 
dan bertanggung jawab atas pilihan yang dibuat. Tahap 
ini juga ditandai dengan berkembangnya kemampuan 
berpikir lebih matang dalam menghadapi berbagai 
situasi kehidupan (Steinberg, 2017). 

 

 

https://sebariskata.com/
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9.4 Indikator Kemandirian yang Berkembang Baik  

Penting untuk mendeteksi masalah perkembangan 
sedini mungkin sehingga intervensi dapat segera dilakukan. 

9.4.1 Berani Mencoba 

Anak yang mandiri menunjukkan keberanian untuk 
mencoba hal baru tanpa rasa takut yang berlebihan. 
Keberanian ini menjadi dasar bagi perkembangan rasa 
percaya diri dan kemampuan belajar melalui 
pengalaman (Berk, 2018). 

9.4.2 Tidak Mudah Bergantung 

Kemandirian terlihat dari kemampuan anak 
melakukan aktivitas tanpa selalu meminta bantuan 
orang lain. Anak mulai berusaha menyelesaikan tugas 
sederhana dengan kemampuan yang dimilikinya 
(Papalia & Martorell, 2021). 

9.4.3 Mampu Menyelesaikan Tugas 

Anak yang memiliki kemandirian mampu 
menyelesaikan tugas yang diberikan, baik tugas rumah 
maupun tugas sekolah. Kemampuan ini menunjukkan 
adanya tanggung jawab dan ketekunan dalam 
menyelesaikan pekerjaan (Sigelman & Rider, 2022). 

9.4.4 Mampu Membuat Keputusan Sederhana 

Kemampuan memilih aktivitas, menentukan 
pilihan, atau mengambil keputusan sederhana menjadi 
tanda berkembangnya kemandirian. Anak belajar 
mempertimbangkan pilihan dan memahami 
konsekuensi dari tindakan yang diambil (Steinberg, 
2017). 
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9.4.5 Bertanggung Jawab terhadap Konsekuensi 

Tindakan 

Kemandirian dapat terlihat dari kesediaan anak 
menerima akibat dari tindakan yang dilakukan. Sikap ini 
membantu anak belajar mengenai tanggung jawab 
pribadi dan mengembangkan kontrol diri (Zimmerman, 
2002). 

9.4.6 Hambatan Perkembangan Kemandirian  

Perkembangan kemandirian tidak selalu berjalan 
secara optimal. Beberapa kondisi dalam lingkungan 
pengasuhan maupun pengalaman belajar anak dapat 
menjadi hambatan yang mempengaruhi kemampuan 
anak untuk bertindak mandiri dan bertanggung jawab 
terhadap dirinya sendiri (Santrock, 2019). 

9.4.7 Pola Asuh Overprotektif 

Pola asuh yang terlalu melindungi membuat anak 
jarang diberi kesempatan untuk mencoba dan belajar 
dari pengalaman. Akibatnya, anak cenderung 
bergantung pada orang lain dan kurang percaya diri 
dalam melakukan aktivitas secara mandiri (Papalia & 
Martorell, 2021). 

9.4.8 Lingkungan yang Terlalu Menuntut 

Lingkungan yang memberikan tuntutan berlebihan 
tanpa mempertimbangkan kemampuan anak dapat 
menimbulkan tekanan psikologis. Kondisi ini sering 
membuat anak merasa takut gagal dan ragu untuk 
mencoba melakukan sesuatu secara mandiri (Berk, 
2018). 
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9.4.9 Ketergantungan Digital 

Penggunaan perangkat digital yang berlebihan 
dapat mengurangi kesempatan anak untuk berinteraksi 
langsung dengan lingkungan sekitarnya. Hal ini dapat 
membatasi pengalaman belajar yang diperlukan untuk 
mengembangkan keterampilan sosial dan kemandirian 
(Livingstone & Helsper, 2008). 

9.4.10 Minimnya Kesempatan Ekplorasi 

Anak membutuhkan ruang untuk bereksplorasi 
agar dapat belajar memecahkan masalah dan mengambil 
inisiatif. Kurangnya kesempatan untuk mencoba 
berbagai aktivitas dapat menghambat perkembangan 
kemampuan mandiri (Ginsburg, 2007). 

9.4.11 Kurangnya Kepercayaan Diri 

Anak yang memiliki rasa percaya diri rendah 
cenderung ragu terhadap kemampuannya sendiri. 
Kondisi ini dapat membuat anak enggan mencoba hal 
baru dan lebih memilih bergantung pada bantuan orang 
lain (Zimmerman, 2002). 

9.4.12 Strategi Mengengkan Kemandirian Anak 

Pengembangan kemandirian pada anak 
memerlukan dukungan dari lingkungan keluarga dan 
pendidikan. Orang tua serta pendidik perlu memberikan 
stimulasi yang tepat agar anak memiliki kesempatan 
untuk belajar mengelola diri, mengambil keputusan, dan 
bertanggung jawab terhadap tindakan yang dilakukan 
(Santrock, 2019). 
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9.4.13 Menggunakan Bahasa yang Memberdayakan 

Penggunaan kata-kata yang positif dan mendukung 
dapat meningkatkan motivasi anak untuk mencoba 
melakukan sesuatu sendiri. Bahasa yang 
memberdayakan membantu anak merasa dihargai dan 
dipercaya (Papalia & Martorell, 2021). 

9.4.14 Menerapkan Guided Participation 

Pendampingan yang tepat membantu anak 
mempelajari keterampilan baru secara bertahap. Orang 
dewasa memberikan arahan seperlunya sambil tetap 
memberi ruang bagi anak untuk berlatih mandiri 
(Rogoff, 2003). 

9.4.15 Memberikan Pilihan 

Memberikan pilihan sederhana kepada anak, 
seperti memilih pakaian atau aktivitas, dapat melatih 
kemampuan mengambil keputusan. Cara ini membantu 
anak memahami bahwa setiap pilihan memiliki 
konsekuensi (Sigelman & Rider, 2022). 

9.4.16 Memberi Tugas Rumah yang Sesuai Usia 

Tugas rumah yang sederhana, seperti merapikan 
mainan atau membantu pekerjaan ringan, dapat melatih 
rasa tanggung jawab. Kegiatan ini juga membantu anak 
memahami peran dan kontribusinya dalam keluarga 
(Steinberg, 2017). 

9.4.17 Konsisten dan Sabar 

Proses membentuk kemandirian memerlukan 
waktu dan latihan yang berkelanjutan. Konsistensi serta 
kesabaran dari orang tua dan pendidik sangat penting 
agar anak dapat berkembang secara optimal (Santrock, 
2019).yang paling rentan terhadap berbagai penyakit 
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infeksi, gizi buruk, hingga gangguan tumbuh kembang. 
Faktor risiko meliputi sistem imun yang belum matang, 
status gizi buruk, paparan lingkungan yang tidak sehat, 
serta keterlambatan deteksi dini. 

9.4.18 Memberi Kesempatan Mencoba 

Anak perlu diberi kesempatan untuk melakukan 
berbagai aktivitas secara mandiri sesuai kemampuan 
usianya. Pengalaman mencoba membantu anak belajar 
dari proses serta meningkatkan rasa percaya diri (Berk, 
2018). 

9.4.19 Mengajarkan Problem Solving Sederhana 

Anak perlu diajak berpikir mengenai cara 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Melalui 
bimbingan yang tepat, anak belajar menganalisis situasi 
dan mencari solusi secara mandiri (Zimmerman, 2002). 

 

9.5 Peran Orang Tua dan Guru dalam Membentuk 
Kemandirian 

Orang tua dan guru merupakan figur utama yang 
berperan dalam membantu anak membangun kemandirian 
sejak usia dini. Lingkungan keluarga menjadi tempat pertama 
anak belajar mengenal rutinitas, membuat pilihan, dan 
menyelesaikan tugas sederhana. Ketika orang tua memberi 
ruang bagi anak untuk mencoba tanpa terlalu banyak 
intervensi, proses ini membantu anak membentuk rasa 
percaya diri dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Respon 
orang tua terhadap kesalahan anak—apakah memberi 
kesempatan belajar ulang atau mengkritik secara 
berlebihan—sangat memengaruhi perkembangan keyakinan 
diri anak. Bahasa yang digunakan orang tua juga 
berkontribusi dalam membantu anak berpikir dan bertindak 
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secara lebih mandiri. (Santrock, 2019; Papalia & Martorell, 
2021) 

Guru memainkan peran penting karena sekolah 
menyediakan pengalaman sosial yang melengkapi 
pembelajaran anak di rumah. Lingkungan kelas memberi 
kesempatan bagi anak untuk mengembangkan kemandirian 
akademik, sosial, dan emosional melalui tugas yang 
disesuaikan dengan usia. Guru dapat menerapkan guided 
participation dengan memberikan bantuan awal, kemudian 
secara bertahap mengurangi dukungan agar anak mampu 
menyelesaikan tugas sendiri. Interaksi guru dengan anak 
berfungsi sebagai contoh konkret tentang pengambilan 
keputusan, komunikasi asertif, dan penyelesaian masalah. 
(Vygotsky, 1978; Berk, 2018) 

Kolaborasi antara orang tua dan guru berpengaruh 
besar terhadap konsistensi pembentukan kemandirian. 
Ketika strategi pengasuhan dan pembiasaan yang diterapkan 
di rumah selaras dengan yang dilakukan di sekolah, anak 
lebih mudah menginternalisasi perilaku mandiri. Komunikasi 
rutin, kesepakatan pola bimbingan, dan pemantauan 
perkembangan dapat memperkuat kemampuan anak untuk 
mandiri dalam berbagai konteks. Penguatan positif dari 
kedua pihak membantu menumbuhkan motivasi intrinsik 
anak untuk melakukan tugas tanpa bergantung pada orang 
dewasa. (Epstein, 2018; Darling-Hammond et al., 2020) 

Peran orang tua dan guru tidak hanya terletak pada 
memberikan instruksi, tetapi juga membangun hubungan 
yang hangat serta menyediakan kesempatan luas bagi anak 
untuk berlatih. Anak yang dibesarkan di lingkungan yang 
memberikan kepercayaan dan kesempatan bertanggung 
jawab menunjukkan perkembangan kemandirian yang lebih 
kuat. Kemandirian tumbuh melalui proses bertahap yang 
dipengaruhi kualitas interaksi dengan orang dewasa, 
sehingga dukungan berkelanjutan menjadi elemen penting 
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bagi keberhasilan anak mengelola tuntutan kehidupan 
sehari-hari. (Brooks, 2011; Grolnick & Pomerantz, 2021) 

9.5.1 Peran Modeling (Keteladanan) dalam Pembentukan 

Kemandirian 

Keteladanan merupakan fondasi utama dalam 
pembentukan kemandirian anak. Ketika orang tua dan 
guru memperlihatkan perilaku mandiri—seperti 
mengelola waktu, menyelesaikan tugas tanpa banyak 
keluhan, atau membuat keputusan secara bertanggung 
jawab—anak akan menirunya melalui proses observasi. 
Anak belajar lebih cepat dari apa yang ia lihat daripada 
dari apa yang ia dengar, sehingga pola perilaku orang 
dewasa akan menjadi rujukan bagi cara anak bertindak. 
Ketika model yang ditampilkan konsisten, anak 
memperoleh contoh nyata tentang bagaimana bersikap 
mandiri dalam situasi sehari-hari. 

9.5.2 Pola Komunikasi yang Mendorong Kemandirian 

Komunikasi yang memberdayakan membantu anak 
merasa dihargai serta mampu melakukan sesuatu secara 
mandiri. Ungkapan yang memberi dorongan, seperti 
meminta anak mencoba terlebih dahulu atau 
menjelaskan pikirannya, melatih keberanian dan rasa 
percaya diri. Pola komunikasi dua arah juga memberikan 
ruang bagi anak untuk berlatih membuat keputusan 
sederhana. (Papalia & Martorell, 2021). 

9.5.3 Konsistensi Aturan dan Struktur di Rumah dan 

Sekolah 

Lingkungan yang konsisten dengan aturan dan 
rutinitas memberikan rasa aman serta arah bagi anak 
dalam mengembangkan kemandirian. Ketika rumah dan 
sekolah menetapkan struktur perilaku yang jelas, anak 
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lebih mudah memahami tanggung jawab serta 
konsekuensi tindakannya. Sebaliknya, aturan yang 
berubah-ubah cenderung membuat anak ragu dan 
kurang mandiri. (Hurlock, 2018). 

9.5.4 Kolaborasi Orang Tua–Guru dalam Memantau 

Perkembangan Kemandirian 

Kerja sama antara orang tua dan guru berperan 
penting dalam memastikan perkembangan kemandirian 
berlangsung selaras di rumah maupun sekolah. 
Komunikasi teratur mengenai perilaku anak membantu 
kedua belah pihak memberikan dukungan yang tepat. 
Kolaborasi ini menciptakan kesinambungan stimulasi, 
sehingga anak merasa dipahami dan lebih percaya diri 
untuk mencoba hal-hal baru secara mandiri. (Epstein, 
2019). 

9.5.5 Strategi Pemberian Tanggung Jawab Secara 

Bertahap 

Pemberian tanggung jawab secara bertahap 
memungkinkan anak memperoleh dukungan awal 
sambil tetap didorong untuk mencoba sendiri. 
Pendekatan ini membantu anak membangun rasa 
mampu, terutama ketika mereka berhasil menyelesaikan 
tugas sesuai tahap perkembangannya. Proses bertahap 
juga menghindarkan anak dari rasa tertekan, namun 
tetap mendorong perkembangan kemandirian. 
(Vygotsky, 1978). 

9.5.6 Penguatan Positif dalam Mendorong Kemandirian 

Penguatan positif memainkan peran penting dalam 
memotivasi anak untuk mengulangi perilaku mandiri. 
Pujian deskriptif serta respons emosional yang hangat 
menunjukkan bahwa usaha anak dihargai. Bentuk 
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penguatan seperti perhatian, kesempatan memilih, atau 
pengakuan atas usaha yang dilakukan terbukti 
meningkatkan motivasi intrinsik. (Skinner, 1953). 

9.5.7 Peran Lingkungan Belajar yang Mendukung 

Kemandirian 

Lingkungan yang tertata dengan baik 
memungkinkan anak melakukan banyak aktivitas tanpa 
bergantung pada orang dewasa. Di rumah, pengaturan 
ruang yang mudah dijangkau mendukung anak merawat 
diri dan mengelola barang pribadinya. Di sekolah, kelas 
yang terstruktur memberi peluang bagi anak untuk 
bereksplorasi dan menyelesaikan tugas dengan inisiatif 
sendiri. (Montessori, 1967) 

9.5.8 Sensitivitas terhadap Temperamen Anak 

Pendekatan terhadap pengembangan kemandirian 
perlu mempertimbangkan temperamen setiap anak. 
Anak dengan temperamen berhati-hati mungkin 
membutuhkan dorongan lebih halus, sementara anak 
dengan temperamen aktif membutuhkan batasan yang 
jelas. Sensitivitas ini membantu orang tua dan guru 
memilih strategi yang tepat agar anak merasa aman dan 
terdorong untuk mandiri. (Thomas & Chess, 1977). 

9.5.9 Penggunaan Pembelajaran Berbasis Masalah atau 

Proyek (Revisi dengan Jurnal Penelitian) 

Model pembelajaran berbasis proyek atau masalah 
memberi ruang bagi anak untuk merencanakan, 
menyelesaikan, dan mengevaluasi pekerjaan dengan 
cara yang lebih mandiri. Proses ini melatih kemampuan 
anak mengambil inisiatif, mengelola waktu, serta 
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 
Lingkungan belajar seperti ini terbukti meningkatkan 
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kepercayaan diri karena anak merasakan kepemilikan 
terhadap proses penyelesaian kegiatan. (Krajcik & 
Blumenfeld, 2006). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan 
anak dalam kegiatan berbasis proyek berdampak positif 
pada perkembangan kemandirian, terutama melalui 
peningkatan kemampuan membuat keputusan dan 
memecahkan masalah. Siswa yang terlibat dalam 
project-based learning cenderung lebih aktif, memiliki 
kontrol diri lebih baik, dan mampu menyelesaikan tugas 
tanpa bergantung pada guru. Sebuah studi lain juga 
menemukan bahwa pembelajaran berbasis masalah 
membantu anak memahami proses berpikirnya sendiri 
sehingga keberanian mencoba hal baru ikut tumbuh. 
(Fitriani, 2022; Widiawati & Jampel, 2020). 

9.5.10 Peran Emosi dan Regulasi Diri dalam Kemandirian 

Kemampuan anak mengelola emosi memengaruhi 
cara mereka merespons tantangan dan mengambil 
keputusan secara mandiri. Anak yang mampu mengatur 
rasa frustrasi, cemas, atau kecewa cenderung lebih siap 
mencoba hal baru tanpa takut gagal. Regulasi emosi 
membantu mereka tetap fokus pada tugas, 
menyelesaikan langkah-langkah secara berurutan, serta 
tidak mudah bergantung pada bantuan orang dewasa. 
Guru dan orang tua perlu memberi dukungan berupa 
validasi emosi, bimbingan bertahap, serta contoh cara 
menenangkan diri sehingga anak dapat 
mengembangkan kontrol diri secara konsisten. 
(Eisenberg, Spinrad & Eggum, 2010). 

Penelitian menunjukkan bahwa regulasi diri—
meliputi pengendalian impuls, kemampuan menunda 
kepuasan, serta menetapkan tujuan—berkaitan 
langsung dengan perkembangan kemandirian. Anak 
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yang memiliki regulasi diri baik biasanya lebih mampu 
menjalankan rutinitas harian, mengambil keputusan 
sederhana, dan mempertanggungjawabkan 
tindakannya. Lingkungan yang responsif, penuh 
kehangatan, dan memberi ruang bagi anak untuk 
mengelola emosinya terbukti memperkuat keterampilan 
kemandirian sejak usia dini. (Blair & Raver, 2015; Murray 
et al., 2022). 
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